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ABSTRAK

Efendi, Alek, 2018. Implementasi strategi Problem-Based Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin  Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. Tesis.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. Dyah Nawangsari, M. Ag.
Pembimbing I1: Dr. H. Mundir, M.Pd.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Proses pembelajaran seharusnya diselenggarakan secara interaktif,
menyenangkan, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif. pembelajaran seperti itu
bisa terwujud dengan menggunakan pendekatan saintifik. dalam penerapannya
dapat menggunakan strategi Pembelajaran. SMP Al-Muttagin Patrang Jember telah
melaksanakan pembelajaran Pendekatan Saintifik dengan strategi Problem-based
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian Strategi Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttaqin Patrang Jember Tahun pelajaran 2017/2018?. tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian dengan Strategi
Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember Tahun pelajaran 2017/2018.

Teori yang digunakan adalah teori Pembelajaran Berbasis Masalah yang
berdasar pada teori belajar konstruktivistik yang dikembangkan oleh John Dewey
dengan langkah-langkah: a) Klarifikasi Masalah. b) Merumuskan Masalah dan
Brainstorming. ¢) Pengumpulan Data. d) Berdiskusi untuk Solusi Masalah. e)
Menentukan Pilihan Penyelesaian. f) Refleksi. Teori penilaian menggunakan
penilaian autentik (authentic Assessment).

Pedekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan jenis
penelitian adalah Studi Kasus (case study). Teknik pengumpulan data mengunakan
teknik observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis data Model Interaktif Miles dan Huberman dengan
langkah-langkah: mengumpulkan data (data collection), reduksi data (data
Reduction), penyajian data (data display), dan Kesimpulan atau Verifikasi
(conclusion drawing/verification). Keabsahan data untuk uji validitas data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian implementasi strategi Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember menunjukkan bahawa: 1) perencanaan dilakukan pada
setiap awal tahun pelajaran; yang terlibat dalam kegiatan perencanaan adalah
kepala sekolah ,waka Kurikulum dan Guru mata pelajaran; Pengembangan
perangkat pembelajaran secara mandiri; seluruh guru menyerahkan perangkat
pembelajaran termasuk guru PAI dan Budi Pekerti. 2) Pelaksanaan pembelajaran,
guru menyajikan sebuah permasalahan dalam yang harus diamati oleh siswa.



selanjutnya siswa merumuskan pertanyaan dan mencari informasi, kemudian siswa
berdikusi dalam kelompok untuk mencari solusi permasalahan dan hasilnya
dipresentasikan didepan. 3) Penilaian kompetensi sikap dilakukan guru dengan
mengamati prilaku siswa didalam kelas maupun di luar kelas. kompetensi
pengetahuan dengan tes tulis setelah akhir materi pembelajaran. Penilaian
kompetensi keterampilan dilakukan guru selama proses pembelajaran.

Vi



ABSTRACT

Efendi, Alek. 2018. Implementation of Problem-Based Learning strategy in the
learning of Islamic Education and Character at SMP Al-Muttagin Patrang
Jember School Year 2017/2018. Islamic Education Study Program
Garduate School of IAIN Jember. Advisor 1: Dr. Dyah Nawangsari, M.
Ag. Advisor II: Dr. H. Mundir, M.Pd.

Keywords: Problem-Based Learning, Islamic Education and Character.

The learning process should be organized in an interactive, fun, so that
students can participate actively. such learning can be realized by using a scientific
approach. In its application can use Learning strategy. SMP Al-Muttaqgin Patrang
Jember has implemented of Problem Based Learning in the learning of Islamic
Education and Character.

The problem research used in this research is what the planning,
Implementation and Assessment of Problem-Based Learning (PBL) Strategy in
learning of Islamic Education And Character at SMP Al-Muttagin Patrang Jember
School Year 2017/2018 ?. The purpose of this research is to describe the Planning,
Implementation and Assessment of Problem-Based Learning Strategy in learning
Islamic Education and Character in SMP Al-Muttagin Patrang Jember School Year
2017/2018.

The theory used is problem-based learning theory based on constructivist
learning theory developed by John Dewey with steps: a) clarification of the
problem. b) Formulating problems. c) collecting data. d) discussing to solve
problems. e) determine problem solving. f) reflection

The research approach uses descriptive qualitative research and the type of
research is case study. Data collection techniques use observation techniques
(observation), interviews (interviews) and documentation. Data analysis using
Interactive Model Miles dan Huberman with steps: collecting data (data collection),
data reduction (data reduction), data presentation (data display), and conclusion or
verification (conclusion drawing / verification). The validity of the data to ceck the
validity of the data is using triangulation techniques and triangulation of sources.

The results of the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
strategy in the learning of Islamic Religion and Budi Pekerti at Al-Muttagin Junior
High School Patrang Jember showed that: 1) planning was carried out at the
beginning of each school year; those involved in planning activities are Head
master, students of the curriculum and subject teachers; the development of
learning devices independently; all teachers submit learning device including PAI
teachers and Characteristics. 2) The implementation of learning, the teacher
presents a problem that must be observed by students. then students formulate
questions and collect information, then students discuss it in groups to find
solutions to problems and the results are presented in front. 3) Assessment of
attitude competency is carried out by the teacher by observing students' behavior in
the classroom or outside the classroom. knowledge competence with written test
after the end of the learning material. Assessment of skills competencies conducted
by the teacher during the learning process.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Prinsip pembelajaran telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi dalam pendidikan. Beberapa prinsip-prinsip tersebut
yiatu: dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, dari
guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar, dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan
penggunaan pendekatan ilmiah.!

Pendekatan pembelajaran dapat merupakan titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran. Hal itu merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Secara umum pendekatan
pembelajaran dibagi mejadi dua, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2)
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher
centered approach).?

Kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan Saintifik (scientific
appoach) dalam prosses pembelajarannya. Pendekatan saintifik ini
merupakan jenis dari pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered

approach) sebab pendekatan ini lebih memusatkan kegiatan aktif siswa

!Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. Rl No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016), 2.
2 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),153.



dengan stimulus yang sebelumnya telah diberikan oleh guru agar siswa
mampu menerapkan kelima tahapan pembelajaran saintifik tersebut dalam
pembelajaran, lima tahapan tersebut terdiri atas kegiatan mengamati (untuk
mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), menanya atau merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan informasi dengan satu atau lebih teknik, menalar
atau mengasosiasi (menggunakan data atau informasi untuk menjawab
pertanyaan dan menarik kesimpulan), dan mengomunikasikan.®

Penerapan pendekatan saintifik dapat diterapkan dengan beberapa
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
pembelajaran saintifik yaitu pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran
penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
dan strategi lain yang relevan.*

Strategi Pembelajaran Berabasis Masalah (problem-based learning)
merupakan salah satu strategi yang relevan untuk mendudukung penerapan
Pembelajaran yang efektif. dimana siswa akan lebih aktif dalam belajar,
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan, meningkatkan
kemapuan dan ketraampilan pemecahan masalah, dan membiasakan untuk
menerapakan pengetahuan sikap dan yang dimiliki untuk memecahkan

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.

3Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran Untuk Sekolah Menengah Pertama.
(Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016). 29.

“4Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), 76.



Problem-Based Learning (PBL) sering disebut juga dengan
Pembelajaran Berbasis Masalah. PBL merupakan suatu proses pembelajaran
yang keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih besar dalam
memecahkan masalah. proses pemecahan masalah tersebut dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yng disajjikan oleh guru,
dalam prosesnya siswa berbekal pengetahuan yang dimilikin sebelunya,
sehingga dari pengetahuan awal terbentuk pengetahuan yang baru.®

Ada tiga ciri utama dari PBL, yaitu: pertama, strategi PBL merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya ada sejumlah kegiatan yang
dilakukan yang akan dilakukan siswa, bukkan hanya mencatat, mendengar
dan menghafal materi saja. Kedua, aktivitas pembelajaran tersebut diarahkan
untuk menyelasaikan masalah, pembelajaran berbasis masalah menempatkan
masalah sebagai kunci utama dalam aktivitas pembelajaran. Ketiga,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah.
Proses ini dilakukan secara sistematis dan empiris.®

Ada beberapa tahapan penting dalam strategi PBL. Yaitu klarifikasi
masalah, indentifikasi masalah, mengumpukan informasi, diskusi,
mempresentasikan hasi penyelesaian masalah, dan refleksi.” Strategi PBL
didasarakan bahwa peserta didik akan belajar dengan baik apabila
pembelajaran terkait masalah peristiwa yang terjadi di sekelilingnya.

Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir tinggi, mengumpulkan dan

5 AgusAkhmadi, Pendekatan Saintifik: Model Pembelajaran Masa Depan, (Yogyakarta: Araska, 2015), 105.
6 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2011). 214.
7 Kementerian .Panduan Pembelajaran..., 54.



menganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu. Dalam QS. Ali-

‘Imran ayat 190-191, Allah SWT berfiman:
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berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami
dari siksa neraka”.®

Dalam ayat tersebut mengartikan bahwa manusia untuk senantiasa
berfikir kritis dalam mencermati berbagai fenomena alam. dalam memahami
alam sekitar dan memecahkan berbagai persoalan manusia harus
mencurahkan segenap akal budinya. Proses mengamati fenomena dan
persoalan dalam kehidupan sekitar akan menjadi strategi dalam melakukan
sebuah proses pembelajaran agar mencapai pengetahuan yang diinginkan.
Maka dalam konteks pendidikan dan pembelajaran diharapakan untuk
seenantiasa melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan berfikir
mengenai persoalan disekitar.

Pada pembelajaran diperlukan sebuah strategi yang dapat mendorong

siswa untuk melakukan proses pembelajaran secara aktif. Maka SMP Al-

Muttagin Patrang Jember menggunakan strategi Problem-Based Learning.

8 Al-Qur’an, 3:190-191.



Khususnya pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Karena pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti masih sebagian besar materinya konseptual dan abstrak,
sehingga pada menyebabkan para peserta didik cenderung malas untuk
melakukan proses pembelajaran yang aktif dan interaktif. Oleh karena itu
guru di tuntut untuk melakukan inivasi strategi pembelajaran agar siswa aktif
dan kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh kare itu guru PAI
dan Budi Pejerti menggunakan strategi Problem-Based Learning (PBL)
dengan harapan guru mampu membuat siswa untuk belajar dengan belajara
aktif dan kreatif.°

Materi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam
telah menggunakan strategi PBL, walaupun pada prosesnya masih banyak
yang perlu disempunakan. Perumuskan perencanaan pembelajaran
dikembangkan secara mandiri dengan berkoodinasi dengan wakil kepala
sekolah bagian kurikulum, Hal ini menuntut guru untuk berkreatifitas secara
mandiri. Pelaksanaan strategi PBL merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Pada pelaksanaanya guru hanya sebagai pembimbing dan
memfasilitasi segala kegitan dan aktivitas pembelajaran, guru hanya sedikit
mengarahkan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilakukan,
senlanjutnya siswa yang aktif untuk melakukan kegiatan tersebut. Dalam
pelaksanaannya kadang beberapa siswa masih belum mengerti mengenai
aktifitas yang di arahkan oleh guru, ini dikarenakan siswa masih belum

terbiasa untuk melakukan aktifitas tersebut. Hal ini merupakan tantangan

9Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 27 Januari 2018.



tersendiri bagi guru untuk terus belajar lagi tentang pelaksanaan strategi PBL.

Namum hal itu tidak berlangsung lama, karena pembelajaran ini berbasis

kegiatan maka siswa banyak yang semakin terbiasa dan antusias terhadap

kegitan pembelajaran ini.*°
Melihat fakta-fakta di tersebut, penelitian ini berusaha mengeksplorasi
tentang implementasi starategi Problem-based Learning dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada aspek perencanaan,

pelaksanaan serta kegiatan penilaiannya. Maka peneliti tertarik untuk meneliti

Implementasi  Strategi Problem-Based Learning dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang

Jember Tahun pelajaran 2017/2018.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dalam kontek penelitian, maka dapat
dikemukakan beberapa fokus penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimana pelakasanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-

Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018?
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3. Bagaimana penilaian strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
dirumusakan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan perencanaan strategi Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Mendeskripsikan pelakasanaan strategi Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

3. Mendeskripsikan penilaian strategi Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember Tahun Pelajaran 20172018.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat di
uraikan sebagai berikut.

1. Secara teoritis
a. Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan Pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti.



b.

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang strategi
Problem-Based Learning (PBL) masalah dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti..

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran
Berabasis masalah (Problem-Based Learning) dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

2. Secara praktis

a.

C.

Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang penulisan karya
tulis ilmiah.

2) Menambah pengalaman untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

3) Menabah pengalaman dalam menerapkan pembelajaran yang aktif
dan efektif.

Bagi IAIN Jember

Dapat menjadi referensi dan memberikan kontribusi bagi

mahasiswa atau mahasiswi yang ingin mengembangkan dirinya dalam

bidang penelitian.

Bagi SMP Al-Muttagin Patrang Jember

1. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Menambah wawasan guru tetang pedekatan pembalajaran dan
strategi  pembelajaran  secara  mendalam  serta  dapat
menerapkannya dalam pembelajaran.

3. Siswa lebih termotivasi untuk terus belajar.



E. Definisi Istilah

Berikut ini jelaskan definisi istilah terkait dengan, strategi Problem-
based Learning (PBL), dan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
1. Strategi Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning dapat diartikan sebagai aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah.
Masalah tersebut merupakan masalah yang nyata, praktis, kontekstual serta
masalah tersebut strukturnya masih belum jelas solusinya, masalah tersebut
merupakan hal yang dekat dengan kehidupan siswa.

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan
pelajaran yang mengembangkan akhlak peserta didik melalui pembiasaan dan
pengamalan ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai
suatu mata pelajaran diberikan pada jenjang pendidikan Dasar, Menengah dan
Atas, baik yang bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler. Ruang lingkup
Materi Pendidikan Agama Islam meliputi: Al-Quran-Al-Hadits, Akidah,
Akhlak dan Budi Pekerti, Figih, dan Sejarah Peradaban Islam.

Istilah-istilah  tentang Strategi Problem-based learning, dan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah definisikan secara jelas.
Maka yang dimaksud dengan pada penelitian ini adalah bagaimana
mengimplementasikan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Al-Muttagin

Patrang Jember tahun pelajaran 207/2018. Penelitian ini menekankan pada
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bagaimana perencanaan, pelaksanan dan penilaian Problem-Based Learningn
(PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Sistematika Penulisan

Supaya lebih terstruktur dan mudah dipahami, maka perlu sistematika
penulisan yang runtut. Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut.

Bab satu merupakan pendahuluan, yang berisi konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sitematika penilisan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan, berisi tentang penelitian
terdahulu, kajian teori dan kerangka konseptual.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian, pembahasan yang terdapat
dalam bab tiga ini berisi tentang metode-metode yang dipakai dalam
penelitian, yaitu pendekatan dan jenis yang dipakai, lokasi penelitian
kehadiran peneliti. kemudian teknik pengumpulan data menggunakan tiga
teknik yaitu observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. Analisis data
meliputi Mengorganisir dan, Mempersiapkan Data,Membaca keseluruhan
Data, Coding data, Deskripsi data, Menghubungkan Tema/Deskripsi,
Interpretasi data. kemudian Keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber dan tehnik, dan terahir tahap-tahap penelitian.

Bab empat paparan data dan analisis, pembahasan yang terdapat
dalam bab empat ini merupakan pembahasan empiris yang diperoleh dari
hasil penelitian dengan berlandaskan pada penelitian di lapangan. Penyajian

data memuat tentang uraian data dan temuan penelitian yang diperoleh
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dengan menggunakan metode dan prosedur seperti yang diuraikan di bab tiga
tetang Metode Penelitian. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan
dengan topik sesuai dengan pertayanyaan-pertayaanyaan penelitian.

Bab lima adalah pembahasan. Pembahasan berisi tentang temuan yang
telaah di temuakan dilapangan kemudian dibahsan dengan teori yang relevan.
Pembahasan disajikan sesuai dengan fokus penelitian.

Bab enam adalah penutup, yang berisikan tentang kesimpulan, serta

Ssaran-saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan. berikut ini adalah 3 (tiga) penelitian
yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, Penelitian yanag dilakukan Ahmad Zulal Fahmi El Ghazaly
pada tahun 2016 dengan judul penelitian: Pengembangan Desain
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Untuk  Meningkatkan Penalaran Moral Siswa SMA Negeri 1
Purwosari. Hasil penelitian meliputi: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Terdapat peningkatan aktivitas penalaran moral siswa menggunakan langkah
desain PBL pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Purwosari. Setelah
diberikan tindakan, tidak ada lagi penalaran moral responden yang berada
pada tahap Il. 11,77% mengalami peningkatan d ari tahap Il ke tahap IlI,
2,94% mengalami peningkatan dari tahap Il ke tahap IV, dan bahkan
17,64% atau sekitar 6 anak mengalami peningkatan dari tahap IV ke tahap V.
Penggunaan metode PBL memampukan siswa melakukan penalaran moral
dalam kehidupannya bahkan 6 orang (17,64%) termasuk dalam kategori
tinggi. Dengan demikian desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Problem Based Learning (PBL) layak untuk diterapkan.!

! Ahmad Zulal Fahmi El Ghazaly. Pengembangan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Penalaran Moral Siswa SMA Negeri 1 Purwosari.
(Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)

12
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Kedua, Penelitian yang dilakukan olen M. Lukmanul Hakim pada
tahun 2015. Judul penelitian: Implementasi Pembelajaran 1PA dengan
Pendekatan Santifik (Studi Kasus di MI Negeri Cisambeng Majalengka). Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Implementasi pembelajaran IPA dengan
pendekatan saintifik di MI Negeri Cisambeng Majalengka belum berjalan
secara maksimal karena beberapa alasan di antaranya kurang kreatifnya guru
untuk mengajukan persoalan-persoalan yang menantang siswa untuk
bertanya, kurangnya jumlah alat dan bahan atau materi percobaan bagi tiap
siswa untuk mengadakan percobaan. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik di MI Negeri
Cisambeng Majalengka adalah tipe kepemimpinan guru yang demokratis dan
menyenangkan, minimnya pemahaman guru terhadap pendekatan saintifik,
gaya pembelajaran yang di bawakan oleh guru masih monoton tidak variatif
dan tidak menggunakan strategi dan model pembelajaran aktif, tingkat
kecerdasan siswa yang berbedabeda, minat dan motivasi siswa yang rendah
pada pembelajaran IPA.?

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Rusman Ahmadi pada tahun
2017, dengan judul: Pendekatan Saintifik Berbasis Pelatihan Untuk
Peningkatan Kemampuan Siswa Memahami Makna Bacaan Shalat dengan
Surat-Surat Pendek di SD Muhammadiyah Metro Pusat. Hasil penelitian ini
adalah: (1) rancangan pembelajaran saintifik berbasis pelatihan untuk

peningkatan kemampuan siswa memahami makna bacaan shalat dengan

2 M. Lukmanul Hakim, Implementasi Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Santifik (Studi Kasus di MI
Negeri Cisambeng Majalengka), ( Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)
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surat-surat pendek, (2) proses pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis
pelatinan meliputi kegiatan mengamati slide, bacaan shalat dan maknanya,
siswa menanya cara melafadzkan bacaan shalat dan makna/ artinya, siswa
mengeksplorasi dengan latihan dan praktik, siswa mengasosiasikan hasil
latihan dan praktik shalat dan baca Al-Qur’an dan siswa mengkomunikasikan
laporan hasil latihan dan praktik. (3) asesmen dengan soal esai dengan rata-
rata validitas 0,69 (tinggi), rata-rata reliabilitas 0,97(sangat tinggi), kesukaran
soal sedang dan memiliki daya pembeda yang cukup baik, (4) hasil belajar
siklus 1 siswa yang mencapai KKM sebanyak 64%, siklus 2 sebanyak 72%,
dan siklus 3 sebanyak 80%.3

Berikut ini disajikan tabel dibawah ini agar lebih mudah untuk
mengetahui perbedaan dan posisi penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 2.1

Orisinalitas Penelitian

No Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
1 2 3 4 5
1. | Desain Problem- Penelitian ini Penelitian yang
pembelajaran Based tidak hanya akan dilakukan
Pendidikan Learning memfokuskan adalah
Agama Islam (PBL) pada Implementasi
Berbasis Pembelajaran Strategi
Problem Based Berbasis Masalah | Pembelajaran
Learning (PBL) sebagai penguatan | berbasis masalah
Untuk Untuk Memfokuskan
Meningkatkan implementasi penelitian pada:
Pendektan
saintifik

3 Rusman Ahmadi, Pendekatan Saintifik Berbasis Pelatihan Untuk Peningkatan Kemampuan Siswa
Memahami Makna Bacaan Shalat dengan Surat-Surat Pendek di SD Muhammadiyah Metro Pusat, (Tesis
Universitas Lampung, 2017).
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2 3 4 5
Penalaran Moral a. Perencanaan
Siswa SMA Strategi
Negeri 1 Pembelajaran
Purwosari berbasis maslah

Mata Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti
Implementasi Pendekatan Penelitian ini b. Pelaksanan
Pembelajaran Saintifik memfokuskan Strategi
IPA dengan pada implemetasi Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran berbasis maslah
Santifik (Studi Mata pelajaran Mata Pelajaran
Kasus di Ml IPA dengan Pendidikan
Negeri pendekatan Agama Islam
Cisambeng saintifik serta dan Budi
Majalengka). faktor-faktor yang Pekerti
mempengaruhi c. Penilaian
pembelajaran Strategi
dengan Pembelajaran
Pendekatan berbasis maslah
Saintifik, Mata Pelajaran

penelitian ini juga
tidak
menggunakan
strategi tertentu
untuk
memperkuat
penerapak
pendekatan
saintifik

Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti
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Pelatihan Untuk
Peningkatan
Kemampuan
Siswa
Memahami
Makna Bacaan
Shalat dengan
Surat-Surat
Pendek di SD
Muhammadiyah
Metro Pusat

2 3 4
Pendekatan Pendekatan Dalam penelitian
Saintifik Saintifik memfokusakan
Berbasis pada rancangan,

pelaksanaan,
asassemen akhir
dan hasil belajar
siswa dengan
pembelajaran
saintifik berbasis
pelatihan,
penelitian ini juga
tidak
menggunakan
strategi tertentu
untuk
memperkuat
penerapak
pendekatan
saintifik

Sumber data: Tesis Universitas Lampung 2017, Tesis UIN Yogyakarta 2015, Tesis UIN Malang 2016.

Tabel Orisinalitas Penelitian tersebut menjukkan perbedaan penelitian

yang dilakukan. penelitian ini memfokuskan pada perencanaan, pelaksanaan

dan penilaian dalam implentasi Strategi Problem Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran Pendidikan Agama lalam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin

Patrang Jember. oleh karena itu penelitian ini merupkan penelitian yang

orisinil.
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B. Kajian Teori
1. Strategi Problem-Based Learning (PBL)
a. Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Beberapa hal yang penting untuk dicermati dalam stretegi
pembelajaran. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana suatu
rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemilihan media dalam
pembelajaran. Artinya penyusunan setrategi merupakan rencana yang belum
sampai kepada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuuan
pembelajaran tertentu. Hal ini berati setia keputusan dari perancangan strategi
adalah untuk pencapai tujuan tertentu. Maka dalam penyususnan lankah-
lankah pembelajaran, pemanfaatan fasislitas pembelajaran dan sumber belajar
semuanya diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran.*

Jenis jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Diantaranya penyampaian-penemuan (exposition-discovery),
strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual
(groups-individual learning). Dalam strategi exsposition, bahan pembelajaran
disajikan kepada peserta didik dalam bentuk jadi, dan siswa di tuntut untuk
menguasai bahan ajar tersebut, Strategi ini juga biasa di sebut dengan
langsung (direct instruction). Dalam dalamstrategi discovery bahan ajar dicari

sendiri oleh peserta didik dengan berbagai aktivitas, sehungga guru hanya

4 Sanjaya. Strategi Pembelajaran...., 126.
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bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator, strategi ini juga biasa disebut
dengan pembelajaran tidak langsung (indirect instruction).
b. Pengertian Strategi Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian
Barrow and Tamblyn dan pertama kali diimplementasikan pada sekolah
kedokteran di Mc Master University Kanada pada tahun 60-an. PBL sebagai
sebuah pendekatan pembelajaran diterapkan dengan alasan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah sangat efektif untuk sekolah kedokteran
dimana mahasiswa dihadapkan pada permasalahan kemudian dituntut untuk
memecahkannya. PBL lebih tepat dilaksanakan dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional. Hal ini dapat dimengerti bahwa para
dokter yang nanti bertugas pada kenyataanya selalu dihadapkan pada masalah
pasiennya sehingga harus mampu menyelesaikannya. Walaupun pertama
dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah kedokteran tetapi pada
perkembangan selanjutnya diterapkan dalam pembelajaran secara umum.®

PBL adalah kegiatan pembelajaran yang memfokuskan pada
identifikasi serta pemecahan masalah nyata, praktis, kontekstual. berbentuk
masalah yang strukturnya tidak jelas atau belum jelas solusinya atau open
ended yang ada dalam kehidupan siswa sebagai titik sentral kajian untuk

dipecahkan melalui prosedur ilmiah. Menurut Barrows Pembelajaran

5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran...,51
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Berbasis Masalah merupakan Pembelajaran yang dihasilkan dari proses kerja
nenuju penyelesaian suatu suatu masalah.®

Masalah di sini adalah masalah-masalah yang ada dan dialami oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. sesuai dengan substansi kompetensi dasar
mata pelajaran masing-masing, misalnya masalah kenakalan remaja,
pelanggaran disiplin, kepatuhan terhadap tata tertib, penyalahgunaan narkoba,
pelanggaran norma, kemiskinan, perilaku sehat, komunikasi dengan sesama,
mengekpresikan seni dan hobi, dan sebagainya.

Strategi PBL menuntut siswa menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya untuk diimplementasikan, dipergunakan dalam menyelesaikan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. mencari pengetahuan untuk
menyelesaikan masalah serta mengembangkan sikap dan keterampilan
intelektual untuk bekerjasama, berbagi, peduli, rasa ingin tahu, dan saling
menghargai sesamanya.’

Menurut Arends, Strategi PBL adalah pembelajaran dengan
menghadirkan masalah masalah autentik dan bermakna kepada siswa.
sehingga hal tersebut dapat digunakan sebagai loncatan untuk melakukan
penyelidikan dan penelitian, sehingga ia bisa menyusun pengetahuannya
sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih  tinggi,

memandirikan siswa serta meningkatkan kepercayaan diri.®

6 Terry Barret and Sarah Moore , New Approaches to Problem-based Learning Revitalising Your Practice in
Higher Education, (New York: Routledge, 2011) , 19.

7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran....52.

8 Richard.l. Arends. Learning to Teach. New York: McGraw-Hill. 2012), 396.
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c. Tujuan Strategi Problem-Based Learning (PBL)

Tujuan Strategi Problem-Based Learning (PBL) adalah pembelajaran
konten yang berhubungan dengan disiplin ilmu dan pengembangan
ketrampilan pemecahan masalah. yang mencakup tujuan pembelajaran pada
kehidupan sehari-hari dari pembelajaran madiri, keterampilan pengambangan
informasi, kolaborasi dan pembelajaran tim, dan reflektif dan kemampuan
mengevaluasi.®

Tujuan penggunaan strategi PBL adalah sebagai berikut.

1) menjadikan siswa aktif dalam belajar.

2) meningkatkan kemampuan dalam mengkonstruksi pengetahuan.

3) menghindari miskonsepsi.

4) meningkatkan kemampuan/keterampilan pemecahan masalah;

5) Membiasakan untuk menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang dimiliki untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari.

6) Mengembangkan empati

7) Meningkatkan keterampilan intelektual, sosial dan personal siswa,
misalnya membaca, mendengar pendapat orang lain, bertanya,
menjelaskan, memilih, merumuskan, mengkaji, merancang, memecahkan
masalah,  menyepakati, membagi tugas, berargumentasi, dan

bekerjasama.®

9 Oon-Sen Tan, Problem-Based Learning Innovation: Using Problems to Power Learning in the 21st
Century, (Singapore: Cengage Learning Asia Pte Ltd, 2003), 31.
10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran..., 53.
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d. Prisip-Prinsip Strategi Problem-Based Learning (PBL)

Prinsip-prinsip dalam strategi PBL mengacu kepada karakteristiknya.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang karakteristik Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat diketahui bahwa Pembel ajaran Berbasis Masalah memiliki
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Belajar aktif secara self-directed learning

Peserta didik akan mendapatkan hasil belajara yang maksimal jika
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, malaksanakan berbagai
tugas pembelajaran.

2) Belajar secara integrated

Dengan belajar integrated, peserta didik akan belajar melihat dari
berbagai sudut pandang dan mengaitkan beberapa aspek aspek pengetahuan.
Hal itu peserta didik akan memperoleh berbagai pengetahuan dan
keterampilan secara utuh dan terintegrasi.

3) Belajar secara keseluruhan

untuk mendapatkan pengetahuan yang terintegrasi, peserta didik di
tuntut untuk belajara secara menyeluruh dari perbagai aspek dan sudut
pandang guna mendapatkan pengetahuan yang komprehensif.

4) Belajar untuk memahami

Pada dasarnya konsep belajar adalah memahami suatu materi tertentu.

Hal itu bisa tercapai jika peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran

dengan baik. hal itu di tuntut untuk berfikir menggunakan akalnya untuk
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mendapatkan pemahaman dan pengetahuan. Dalam firman Allah SWT. QS.

Az-Zumar ayat 9:

(0E 0L s

; R I P PR G Lo % S Lk
= IV Il SO Wl 0addar Y pddlg Ol N1 gari Sl 0

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran.?
5) Belajar untuk memecahkan masalah

Peserta didik belajar melalui kegiatan tertentu untuk memecahkan
masalah tertentu yang terkait dengan materi pembelajaran. hal ini akan
membantu peserta didik untuk mempelajari dan memahami konsep dan teori
serta fenomena tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Manusia dituntut

berfikir dan memahami fenomena di linkungan sebagai tanda-tanda kekuasaa-

Nya. Allah berfirman dalam Surat Al-bagarah ayat:118.

AD B B e AT J6 SIS T Wb 5 AT WSS VY Ol v 0T

tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-
Nya kepada kami?" Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah
mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang

yakin.!2

6) Peran guru sebagai fasilitator

1 Al-Qur’an, 39:9.
2 Al-Qur’an, 2:118.
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Dalam PBL guru sebagai fasilitator bagi setiap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh perserta didik.

7) Penilaian berdasarkan solusi yang ditawarkan untuk penyelesaian
masalah.

Belajar aktif secara self-directed learning memiliki arti bahwa siswa
melakukan kegiatan belajar secara aktif baik fisik maupun intelektualnya.
Siswa aktif mencari, menemukan, dan mengkonstruksi pengetahuan, serta
menggunakan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah. Kondisi
inilah yang menjadikan kegiatan belajar harus dilaksanakan secara
terintegrasi (integrated) dan menyeluruh.

e. Langkah-langkah Strategi Problem-Based Learning (PBL)

Pembelajaran dengan PBL seharusnya dimulai dengan menyajikan
permasalahan kepada siswa. Tahap pertama yang perlu dilakukan dalam
pembelajaran adalah memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan
penyelesaian masalah sehingga mereka akan bertindak aktif membangun
pengetahuannya. Pemilihan permasalahan yang tepat akan meningkatkan
keingintahuan siswa dan menimbulkan inkuiri dalam pikiran mereka.
Penyelesaian masalah memerlukan analisis permasalahan dan identinkasi
pengetahuan yang telah dimiliki, serta pengetahuan yang belum dikuasai.*

Tujuan Strategi PBL adalah untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari

beberapa bentuk Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah yang dikemukakan

13 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran...,52
14 Sani, Pembelajaran Saintifik...,143.
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para ahli, maka secara umum Strategi PBL bisa dilakukan dengan langkah-
langkah berikut ini.
1) Klarifikasi Masalah

Pada tahap ini guru menyajikan fenomena yang mengandung masalah
yang sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Dalam penyajiannya
berupa gambar, teks, video, fenomena riil dan sebagainya, setelah itu siswa
mengidentifikasi fenomena yang ditampilkan oleh guru guna menemukan
masalah . Maka dalam hal ini siswa melakukan klarifikasi masalah yang
ditemukan.
2) Merumuskan Masalah dan Brainstorming

Pada tahap ini siswa melakukan identifikasi masalah dan
brainstorming yang di fasilitasi oleh guru. Guru memfasilitasi siswa untuk
mengklarifikasi fakta, konsep, prosedur dan kaidah masalah yang ditemukan,
setelah itu siswa melakukan brainstorming dengan cara berbagi informasi,
Klarifikasi informasi dan data tentang masalah yang ada, dan melakukan
kerjamasama. Maka siswa dapat mendeskripsikan dan merumuskan masalah,
apa saja yang perlu dipelajari untuk menyelesaikan masalah, deskripsi
konsep yang sudah dan belum diketahui, menemukan penyebab masalah, dan
menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah.
3) Pengumpulan Informasi dan Data

Tahap ini siswa mengumpulkan data dan informasi. data dan
informasi tersebut terkait dengan masalah yang telah diklarifikasi dan

dirumuskan. Sumber data dan informasi bisa didapat melalui buku di
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perpustaan dan internet (website) serta berbagai suber yang lain, disamping
itu siswa juga dapat melakukan observasi dan melakukan percobaan. Data
dan informasi tersebut akan di olah dan di jadikan bahan sebagai soslusi
dalam menyelsaikan maslah.
4) Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk Solusi Masalah

Dari data dan informasi yang telah di kumpulkan, kemudian siswa
saling berbagi informasi. dalam kegiatan tersebut siswa melakukan diskusi
dengan cara Klarifikasi informasi, konsep dan data terkait dengan
permasalahan yang ada dan menemukan solusinya. Setelah itu siswa
menentukan solusi pemecahan masalah, selanjutnya menyusun hasil laporan
hasil diskusi penyelesaian maslah.
5) Menentukan Pilihan Penyelesaian

Laporan hasil diskusi tentang solusi ynag dikemukakan untuk
menyelsaikan masalah di presentasikan di depan kelas. Dalam presentasi
tersbut bisa dilakukan diskusi kelas untuk mereviu, menganalisis, dan
mengevasluasi terhadap pemecahan masalah yang ditawarkan serta
alasannya, yang kemudia selanjunya siswa bisa melakukan berbaikan
berdasarkan hasil diskusi kelas tersebut.
6) Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan ulasan

terkait pembelajaran yang telah dilakukan. seperti guru memberi apresiasi



26

atas pasrtisipasinya semua pihak, guru melakukan refleksi atas kontribusi
setiap orang dalam proses pepmbelajaran.®®
2. Perencanaan Pembelajaran

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran
yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). RPP merupakan rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan
buku panduan guru.®

Beberapa prinsip harus diperhatikan dalam menyusun perencaan
pelaksanana pembelajaran, yaitu:

a. Perbedaan individu peserta didik, antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, minat, potensi, motvasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai dan lingkungan peserta didik.

b. Partisipasi aktif peserta didik.

c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan dan berekspresi dalam

berbagai bentuk tulisan.

15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran...,54-56.

16 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standart Proses Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, (Jakarta: Kemdikbud RI,
2014),6.
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e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi.

f. Penekanan pada Kketerkaitan dan Kketerpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, Indikator pencapaian kompetensi,
penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman budaya.

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.*’

Langkah-langkah penyususnan RPP vyaitu: Pertama, Pengkajian
silabus meliputi KI dan KD, materi pembelajaran, proses pembelajaran,
penilaian pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kedua,

Perumusan indikator pencapaian KD pada KI-1, KlI-2, KI-3, dan KI-4;

Ketiga, Materi Pembelajaran dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku

panduan guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal, materi kekinian,

konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan menjadi
materi untuk pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial; Keempat,

Penjabaran Kegiatan Pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang

lebih operasional berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi

peserta didik dan satuan pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan,

dan sumber belajar. Kelima, Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan

17 Sani, Pembelajaran Saintifik..., 262.
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berdasarkan alokasi waktu pada silabus, selanjutnya dibagi ke dalam kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup; Keenam, Pengembangan penilaian
pembelajaran dengan cara menentukan lingkup, teknik, dan instrumen
penilaian, serta membuat pedoman penskoran. Ketujuh, Menentukan strategi
pembelajaran remedial segera setelah dilakukan penilaian, dan Kedelapan,
Menentukan Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar disesuaikan dengan
yang telah ditetapkan dalam langkah penjabaran proses pembelajaran.*®
3. Penilaian Pembelajaran

a. Pengertian Penilaian Pembelajaran

Istilah “Penilaian” merupakan kata benda dari “nilai”. Istilah penilaian
merupakan alih bahasa dari istilah assessment, bukan dari istilah evaluation.
Menurut Sahlan “penilaian dapat diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data
hasil pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu”.®
Menurut Rohmad “Penilaian adalah suatu proses atau Kkegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu, sehingga penilaian
(assessment) merupakan kegiatan menafsirkan dan mendiskrisikan hasil
pengukuran.”?® Dengan demikian, penilaian (assesment) dapat dipahami

sebagai proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran

8_ampiran Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, tentang Standart Proses Pendidikan dasar dan
Menengah.(Jakarta:Pemendikbud RI, 2016), 6.

Moh. Sahlan, Evaluasi pembelajaran panduan praktis bagi pendidik dan calon pendidik (Jember: STAIN
Jember Press, 2015), 7.

20 Rohmad, Pengembangan instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Purwokerto: STAIN Press, 2015), 7.
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perkembangan belajar peserta didik. perkembangan ini meliputi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Dalam peraturan menteri Pendidikan Nomor 23 tahun 2016 tentang
Standar Penilaian menyebutkan bahwa “Penilaian adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik”.?* Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran
dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman,
catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat
proses pembelajaran dan di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan
metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir
diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.?

Pada kurikulum 2013 penilaian menggunakan penilaian autentik.
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
belajar secara utuh. penilaian autentik merupakan kegiatan meniai peserta
didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses
maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan
tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi atau Kompetensi Inti

(K1) dan Kompetensi Dasar (KD).?

Zperaturan menteripendidikan dan kebudayaan RI Nomor 23 tahun 2016, Tentang Standar penilaian
pendidikan, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2016), 2.

2Pperaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1. Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses. (Jakarta:
Kemendikbud RI, 2016). 13.

23 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum 2013)-Ed.
Rev,-cet. 4 (Jakarta; Rajawali Pers, 2015),35.
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b. Karakteristik Penilaian Autentik

Menurut Kunandar, penilaian autentik memiliki 4 (empat)
karakteristik yaitu:(1) bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif, (2)
mengukur keterampilan dan performan, bukan mengingat fakta, (3)
berkesinambungan dan terintegrasi, dan (4) dapat digunakan sebagai feedback
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif. 2*

Kunandar juga menjelaskan bahwa dalam penilaian autentik ada tiga
hal yang harus diperhatikan oleh guru, yakni:

1) Autentik dari instrumen yang digunakan. Artinya dalam melakukan
penilaian autentik guru perlu menggunakan instrumen instrumen yang
bervariasi (tidak hanya satu instrumen) yang disesuaikan dengan
karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada di kurikulum.

2) Autentik dari aspek yang diukur. Artinya, dalam melakukan penilaian
autentik guru perlu menilai aspek-aspek hasil belajar secara
komprehensif yang memiliki kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan.

3) Autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya dalam melakukan
penilaian autentik guru perlu menilai input (kondisi awal) peserta didik,
proses (kinerja dan aktifitas pesera didik dalam proses belajar mengajar),
output (hasil pencapaian kompetensi, baik sikap, pengetahuan maupun
keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar).?®

c. Ruang Lingkup Penilaian Autentik

Ruang lingkup penilaian autentik menurut Kunandar yaitu mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yangdilakukan secara
berimbang sehingga dapat untuk menentukan posisirelatif setiap peserta didik
terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada

ruang lingkup materi, kompetensimata pelajaran, dan proses.?

24 Kunandar, Penilaian Autentik...,39-40.
% Kunandar, Penilaian Autentik... , 42
2 Kunandar, Penilaian Autentik ...,11.
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Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya Salinan Lampiran
Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan
pada pasal 3 yang menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta Pendidik
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah meliputi aspek sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan.?’

d. Prinsip Penilaian Pembelajaran

prinsip-prinsip penilaian autentik antara lain:

1) Validitas
penilaian autentik menilai apa yang seharusnya dinilai dengan
menggunakan istrumen penilaian yng sesuai.

2) Reliabilitas
Penilaian autentik memiliki konsistensi (keajegan) hasil penilaian.

3) Menyeluruh
Penilaian autentik dilakukan secara menyeluruh mencakup semua
kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

4) Berkesinambungan

Penilaian autentik dilakukan secara terencana, bertahap, dan terus

menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian kompetensi siswa

dalam kurun waktu tertentu.
5) Objektif
Penilaian autentik harus adil, terencana, dan menerapkan kriteria yang

jelas dalam pemberian skor.

27 Peraturan menteripendidikan dan kebudayaan RI Nomor 23 tahun 2016, Tentang Standar penilaian
pendidikan, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2016), 3.
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Mendidik, yaitu proses dan hasil dalam penilaian autentik dapat
dijadikandasar untuk memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi
guru, meningkatkan kualitas belajar, dan membina siswa agar tumbuh dan
berkembang secara optimal.?®

4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Untuk memahami teori tentang Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, berikut ini akan di bahas tetang pengertian Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, karakteristik mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti,
Kompetensi yang diharapkan pada PAI dan Budi Pekerti, dan ruang lingkup
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Dalam kurikulum 2013 tidak lagi menggunakan istilah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tetapi telah dirubah menjadi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dapat diartikan sebagai program yang terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam. Serta diikuti tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama, sehingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.?

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini
merupakan suatu bentuk penyelenggaraan dalam upaya pencapaian tujuan

pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,

BAhdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: Rosda, 2014), 41.
29 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Rosda, 2017).131.
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yakni manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan
mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.*°

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan pendidikan
yang secara mendasar menumbuhkembangkan akhlak peserta didik melalui
pembiasaan dan pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Oleh
karena itu, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai suatu mata
pelajaran diberikan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK, baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler.

Kompetensi, materi, dan pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti dikembangkan melalui pertimbangan kepentingan yang sesuai dengan
salah satu pilar pendidikan menurut UNESCO vyaitu hidup bersama secara
damai dan harmonis (to live together in peace and harmony). Hal ini
merupakan Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas pada kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.3!

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berlandaskan pada agidah
Islam yang berisi tentang keesaan Allah Swt. sebagai sumber utama nilai-nilai
kehidupan bagi manusia dan alam semesta. Sumber lainnya adalah akhlak
yang merupakan manifestasi dari agidah, yang sekaligus merupakan landasan

pengembangan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia. Secara umum

30 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. (Jakrta: Rosda, 2016). 6.
31 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs). (2016). 3.
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pendidikan Islam relevan dengan tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik
individu mukmin agar tunduk bertakwa dan beribadah dengan baik kepada Allah
SWT, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.®2

b. Karakteristik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

karakteristik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yaitu: 3 Pertama,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari materi pokok pendidikan agama Islam (al-Qur’an dan
Hadis, agidah, akhlak, figih dan sejarah peradaban Islam).

Kedua, ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI dan Budi Pekerti
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak
dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk
pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Maka, semua mata
pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Ketiga, bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Allah Swt., berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang
mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama
sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal
untuk memelajari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus
terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan oleh

ilmu dan mata pelajaran tersebut.

32 Hery Noer Aly dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), 138.
33 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Lampiran 11l Hal 5
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Keempat, PAI dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang tidak
hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai kajian
keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu
menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI
dan Budi Pekerti tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi
yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotornya.

Kelima, Secara umum mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti
didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran
Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad saw., juga melalui metode
ijtihad (dalil aqli), para ulama dapat mengembangkannya dengan lebih rinci
dan mendetail dalam kajian figih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.

c. Kompetensi yang diharapkan pada PAI dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki beberpa tujuan
sebagai berikut.3*

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pembinaan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah swt demi mencapai keselamatan dan

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

3 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Silabus..., 5.



36

2) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia,
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
santun, disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islami dalam
komunitas sekolah.

3) Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan,
pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang
Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan
lingkungan secara harmonis.

4) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan
warga dunia.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
merupakan pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan,
menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, dan ihsan yang
diwujudkan dalam hubungan manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan sesama, dan hubungan
manusia dengan lingkungan alam.

Hubungan manusia dengan Allah Swt. merupakan membentuk
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. Hubungan manusia dengan diri
sendiri seperti menghargai, menghormati dan mengembangkan potensi diri
yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Hubungan

manusia dengan sesama yaitu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan
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inter dan antar umat beragama serta menumbuhkembangkan akhlak mulia dan
budi pekerti luhur. Yang terahir hubungan manusia dengan lingkungan alam

yaitu penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan social.

d. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Ruang lingkup Materi Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an
Hadits, Agidah, Akhlak dan Budi Pekerti, Figih, dan Sejarah Peradaban
Islam. %
1) Al-Quran - Al-Hadis
Materi Al-Quran dan Al-Hadis menekankan pada kemampuan
membaca, menulis, dan menterjemahkan serta menampilkan dan

mengamalkan isi kandungan Al-Quran-Al-Hadits dengan baik dan benar.

2) Akidah
Materi Akidah menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan, menghayati, serta meneladani dan
mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan

sehari-hari.

3) Akhlak dan Budi Pekerti
Materi Akhlak dan Budi Pekerti yang menekankan pada

pengamalan sikap terpuji dan menghindari akhlak tercela;

3 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun 2016, Tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Jakarta, Kemendikbus RI., 2016), 13.
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4) Figih

Figih merupakan materi yang menekankan pada kemampuan untuk
memahami, meneladani dan mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang
baik dan benar, seperti tentang Menjalankan, menghayati, memahami dan
menyajikan serta mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar, salat wajib berjamaah, salat Jum’at, salat sunah berjamaah
dan munfarid, sujud syukur, sujud tilawah, sujud sahwi, puasa wajib dan
sunah, makanan dan minuman yang halal dan haram, zakat, ibadah haji
dan umrah, penyembelihan hewan, qurban dan agigah sesuai dengan

ketentuan syari’at Islam.

5) Sejarah Peradaban Islam

Materi Sejarah Peradaban Islam menekankan pada kemampuan
mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam),
meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya
dengan  fenomena-fenomena  sosial, untuk  melestarikan  dan
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam,  Yaitu tetang
Menghayati, meneladani, memahami dan menyajikan rangkaian sejarah
perjuangan Nabi Muhammad saw. periode Makkah madinah, al-Khulafa
al-Rasyidin, Bani Umayah, Abbasiyah, berkembangnya dan tradisi Islam

di Nusantara.
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C. Kerangka Konseptual

Secara konseptual penelitian ini dapat disajikan dalam kerangka

konseptual sebagai berikut:

Bagan 2.1

Kerangka konseptual

PBL PAI dan Budi Pekerti

A
v

Implentasi starategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan

— Agama Islam dan budi Pekerti ~
\ 4 \ 4 \ 4
Perencanaan strategi PBL Pelaksanaan strategi PBL Penilaian strategi PBL
dalam pembelajaran dalam pembelajaran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dan Budi Pekerti dan Budi Pekerti




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekataan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan,
menguraikan dan menggambarkan.*

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi. Penelitian
fenomenologi merupakan penelitian dimana peneliti mengidentifikasi esensi
pengalaman manusia tentang suatu fenomena. Memahami pengalaman hidup
menandakan fenomenologi sebagai filsafat serta metode, dan prosedur ini
mempelajari sejumlah kecil subjek melalui keterlibatan yang luas dan
berkepanjangan untuk mengembangkan pola dan hubungan makna. Dalam
proses ini, peneliti mengesampingkan pengalamannya sendiri untuk
memahami peserta dalam penelitian.?

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Muttagin, JI. Sriti No. 128

Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. SMP Al-Muttagin

Patrang Jember, menjadi lokasi untuk dijadikan tempat penelitian, karena

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012) 31.

2John w. Creswell, Research dsign: Qualitative, quantitatif & Mixed Methods Approaches Fourth Edition,
(London: Sage Publicatin, 2014), 13.

40



41

lokasi tersebut meruapakan lembaga pendidikan swasta yang telah ditetapkan
untuk menerapkan kurikulum 2013, dan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan Strategi Problem-Based
Learning (PBL).
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah
sangat diperlukan, karena peneliti sebagai instrumen kunci. yang didapat dari
kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah subjek penelitian lebih tanggap,
peneliti dapat menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang
berhubungan dengan penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah,
demikian juga dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara
informan dalam memberikan informasi. Peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.® Maka peneliti
hadir di lokasi penelitian di SMP Al-Muttagin, JI. Sriti No. 128,
Banjarsengon, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember untuk melakukan
wawancara sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan dan
juga melakukan obseravasi.

D. Subyek penelitian
Yang menjadi subyek penelitian adalah:

1. Kepala SMP Al-Muttaqin Patrang Jember (Cahyo Fathur Rohmat)

3 Sugiyono, Metode Penelitian ...,306.
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2. WAKA kurikulum SMP Al-Muttagin Patrang Jember (Rizky Cahyo
Purnomo)

3. Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Al-Muttagin Patrang Jember (Naufal
Abdillah)

4. Siswa kelas VII SMP Al-Muttagin Patrang Jember (Siti Nur Sakila, M.
Maisyun Nafis, Mochammad Satrio Firmansyah, Usfan Afandi)

Penetuan subyek penelitian atau informan diatas menggunakan teknik
puposive, yaitu penentuan subyek penelitian dengan disengaja untuk dipilih
dengan bertujuan, karena subyek penelitian berkaitan dengan fokus penelitian
yang telah dirumuskan.

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada data primer dan
data skunder. Data primer berisi informasi langsung yang diperoleh dari sumber
yang asli atau pihak pertama.* Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil
obsevasi dan wawancara kepada informan yaitu: Kepala Sekolah, wakil kepala,
guru PAI dan Budi Pekerti serta siswa SMP Al-Mutagin Patrang Jember, dan
analisis dokumen pembelajaran. Data sekunder merupakan data yang tidak
diperoleh dari sumber langsung, dan tidak secara langsung berhubungan dengan

fokus penelitian, data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer.®

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

L.R., Gay, Mills Educational Research...,83.
5 Joko P. Subagyo, Metode Penelitian:dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 87.
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1. Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.° Adapun observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipatif

(nonparticipant observation). Peneliti melakukan observasi pada saat

proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran yang peneliti

obervasi adalah di kelas V11 (tujuh) Pada materi jamak dan gasar.
Data yang diperoleh dari metode observasi ini adalah

a. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahap, vyaitu
disajikan masalah yang menjadi Pengamatan bagi siswa, hasil
pengamatan siswa di rumuskan dalam bentuk pertanyaan. Mencari
informasi atau data menjadi kegiatan selanjutnya dan kemuadian
informasi tersebut didiskudikan dalam kelompok untuk mencari
alternatif pemecahan masalahnya. Setelah itu hasilnya di presentasikan
didepan.

b. Penilaian dilakuakan ketika pembelajaran sedang berlangsung. Hal itu
dilakukan untuk menilai sikap siswa serta keterampilan siswa.
sedangkan penilaian pada kompetensi pngetahuan dilakukan pada
akhir materi, tengah semester dan akhir semeter.

2. Interview
Metode wawancara/interview merupakan metode pengumpulan data

dengan cara tanya-jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan

6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2000), 137
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kepada tujuan penyelidikan’ Interview dalam penelitian ini adalah

menggunakan interview bebas terpimpin (semi structure). Metode ini bersifat

fleksibel dan tidak terjebak pada pertanyaan baku, sehingga pertanyaan yang
diajukan dapat diarahkan kepada permasalahan yang lebih bersifat spesifik
dan dinamis, karena bisa berhadapan langsung antara pewawancara dengan
orang diwawancarai, sehingga terjadi interaksi yang akrab dan secara
keseluruhan nampak lebih komunikatif.

Data yang diperoleh dari metode interview ini adalah:

a. Perencanaan Strategi Problem -Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. Pada tahap
perencanaan guru. perencanaan dilakukan pada setiap awal tahun
pelajaran; yang terlibat dalam kegiatan perencanaan adalah kepala
sekolah ,waka Kurikulum dan Guru mata pelajaran; Pengembangan
perangkat pembelajaran secara mandiri; seluruh guru menyerahkan
perangkat pembelajaran termasuk guru PAI dan Budi Pekerti.

b. Pelaksanaan strategi Problem -Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. Pelaksanaan
pembelajaran, guru menyajikan sebuah permasalahan dalam yang harus
diamati oleh siswa. selanjutnya siswa merumuskan pertanyaan dan
mencari informasi, kemudian siswa berdikusi dalam kelompok untuk

mencari solusi permasalahan dan hasilnya dipresentasikan didepan.

7 Sutrisno Hadi, Metodologi ....,193.
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c. Penilaian strategi Problem -Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. Penilaian kompetensi sikap
dilakukan guru dengan mengamati prilaku siswa didalam kelas maupun
di luar kelas. kompetensi pengetahuan dengan tes tulis setelah akhir
materi pembelajaran. Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan guru
selama proses pembelajaran.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan mencari data-data yang berupa catatan,

transkrip, buku, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.®
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah:

a. dokumen perangkat pembelajaran guru. seperti RPP, Silabus, Program
Tahunan, dan Program Semester mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti,

b. dokumen kurikulum SMP Al-Muttaqgin Patrang Jember,

G. Analisis Data
Analisis data merupakan mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dan dokumentasi.

Sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat di informasikan

kepada orang lain. teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan

analisis data Model Interaktif Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis

data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

8 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186.
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kesimpulan.® Secara rinci langkah-langakah analis data adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data (data collection)

Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data terkait data-data yang
terkait dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
tentang penilaian terakait dengan strategi pembelajaran Berbasis Masalah
dengan menggunaka teknik pengumpulan data, yaitu dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.

2. Reduksi Data (data reduction)

Tahap reduksi data peneliti memilih data yang telah didapat dari hasil
pengumpulan data. Reduksi bisa dengan menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengordinasi data dengan cara sedemikian
rupa sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas. Data yang di reduksi
adalah data tentang perencanaan, pelaksanaan serta penilaian strategi
pembelajaran Berbasis Masalah.

3. Penyajian Data (data display)

Penyajian data merupakan langkah merancang data yang telah terpilih
dan menyajikan secara naratif. data-data tersebut dibahas dengan teori-tori
yang menjadi kajian dan dipadukan dengan dengan realita atau keadaan
sebenarnnya, pembahasan tersebut harus sesuai dengan fokus penelitian yang

telah di tentukan.°

9 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, (London: Sage Publications, 1994),
10.
OMiles and Huberman, Analysis...,10
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4. Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan kegiatan untuk
membuat makna dari data yang di tampilkan. Peneliti mencari makna dari
data yang telah tergali dan direduksi dengan cara membandingkan, mencari
pola, tema hubungan persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang
telah diperoleh.!* Hal itu merupakan jawaban atas apa yang menjadi fokus
penelitian yang telah tersusun. Jawaban ini tersususn setelah data yang
diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data yang kemudian di reduksi
dan di sajikan.

H. Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan Triangulasi untuk mengetahui keabsahan
data. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai
teknik.*? Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Menggunakan triangulasi sumber, Supaya data-data yang telah digali
dan dikumpukan dari beberapa sumber diketahui kebenarannya. dan juga
menggunakan triangulasi teknik. berarti membandingkan dan mengecek balik
antara tehnik pengumpulan data yang satu dengan tehnik pengumpulan data
yang lain, dari sini bisa diketahui kesesuaian data yang digali atara teknik

pengumpualan data satu dengan teknik pengumpulan data yang lain.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 345.
12 Miles and Huberman, Analysis.,..., 125.



I. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Perencanaan meliputi:
a. menyusun rencana penelitian,
b. memilih lapangan penelitian,
c. memilih dan memanfaatkan informasi, dan
d. menyiapkan perlengkapan.
2. Tahap pelaksaan meliputi:

a. memahami latar belakang penelitian,

b. mengadakan penelitian dan mengumpulkan data.

3. Tahap analisa data sebagai berikut:
a. Menganalisis data.
b. Menyusun laporan.
4. Tahap Laporan sebagai berikut:
a. Menyusun kerangka laporan
b. Perincian kerangka laporan kedalam fokus.

c. Membuat laporan akhir (final)
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data dan Analisis
Paparan data akan memuat uraian tentang temuan data yang didapat
melalui metode dan prosedur pengumpulan data. Paparan data tersebut terdiri
data yang di peroleh dari pengamatan, wawancara dan beberapa dokumen-
dokumen terkait. Data tersebut berhubungan dengan strategi Problem-Based

Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-

Muttaqin Patrang Jember. Dalam paparan data hasil penelitian akan disajikan

sesuai dengan fokus penelitian:

1. Perencanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Muttagin Patrang
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Pengeloaan dalam lembaga pendidikan menjadi prioritas utama
dalam memberikan pelayanan yang baik untuk pendidikan yang bermutu.
Terutama kepada peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran
disekolah, begitu juga dengan SMP Al-Muttagin Patrang Jember yang
terus melakukan upaya demi memberikan pelayanan yang baik kepada
peserta didik. Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada komponen
lembaga pendidikan tentu diperlukan perencanaan yang matang agar hasil
yang ingin dicapai oleh organ sekolah dapat terlaksana dengan maksimal.

Dalam melaksanakan tugas pendidikan diperlukan sistem

peracanaan yang baik untuk mengembangkan manajemen pembelajaran
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yang optimal. Perencanaan merupakan rangakaian kegiatan utama dalam
proses manajemen terlebih dalam manajemen pembelajaran. Dalam suatu
proses pembelajaran diperlukan konsep perencanaan yang baik sehingga
pembelajaran akan sesuai dengan tujuan pembelajaran. dalam Kurikulum
2013, guru di tuntut untuk terus mengembangkan perencanaan
pembelajaran yang baik, yang sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran, sehingga semua pihak dalam lembaga
pendidikan akan terus berusaha dalam melaksanakannya. Dalam usahanya
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan terutama guru
mata pelajaran menjadi pelaku utama dalam pengembangan perencanaan
pembelajaran.

SMP Al-Muttagin Patrang Jember telah mengembangkan
perencanaan pembelajaran. semua mata pelajaran di haruskan untuk
menyusun Perencaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), termasuk
matapelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Seperti yang di
ungkapakan oleh Cahyo Fathur Rohmat selaku kepala sekolah SMP Al-
Muttaqin Patrang Jember, dia mengatakan bahwa;

“Setiap ajaran baru sekolah mengadakan rapat bersama para dewan

guru. Rapat itu biasanya mebahas apa yang mau dilaksanakan

dalam sekolah ke depannya selama satu tahun, yaitu perencanaan
program sekolah dan kegiatan sekolah, yang dibahas secara garis
besar saja, kemudian di rinci melalui Rencana Anggaran dan

Kegiatan Sekolah (RKAS). setelah itu baru tentang perencanaan

yang fokus kepada pembelajaran, yaitu untuk semua guru (semua

mata pelajaran) harus mempersiapkan perencaan pembelajaran
paling tidak selama satu semester kedepan”.58

58 Cahyo Fathur Rohmat, Wawancara, Jember, 19 Maret 2018.
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Hal itu juga di ungkapkan olen Wakil Kepala Sekolah bagian
kurikulum yaitu Rizky Cahyo Purnomo. Dia menyatakan bahwa;

“Pada rapat ajaran baru kepala sekolah lebih mengandalkan saya
sebagai kurikulum untuk menangani tentang perangkat yang harus
dipersiapkan oleh para guru untuk pembelajaran. Karena sudah di
instruksikan oleh kepala sekolah bahwa semua guru harus
membuat RPP, jadi di situ saya mensosialisasikan tentang apa saja
yang harus di persiapkan, selain RPP guru harus mempersipakn
perangkat yang lain seperti Silabus, Prota dan Promes dan lain-

lain”.5°

Peneliti juga menanyakan langsung kepada Naufal Abdillah
sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tentang
bagaimana penyusunan Perangkat pembelajaran.

“lya, pada awal pelajaran baru itu sekolah mengadakan rapat
persiapan untuk mempersiapkan pembelajaran. membuat RPP itu
salah satunya, kemaren Kepala Sekolah meminta kita para guru
seharusnya menyiapakan RPP sebelum mengajar. RPP itu harus
sdah di persiapkan sebelum mengajar, tetapi sebelum itu kepala
sekolah juga ingin tahu RPP nya, jadi RPP yang dibuat oleh guru
itu harus di tandatangani kepala sekolah dulu sebelum nanti di

terapkan di kelas”.®°

Kepala sekolah juga mengungkapakan demikian, bahwa Rencana
pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus disetor kepada kepala sekolah
untuk di jadikan periksa dan bukti bahwa para guru telah melaksanakan
instruksi kepala sekolah. Kepala sekolah mengatakan bahawa;

“Pada saat rapat itu juga saya sampaiakan, bahwa jika sudah selesai
nanti, bapak dan ibu bisa langsung disetorkan kepada saya RPP
nya, bapak/ibu guru boleh lansung menyelesaikan RPP nya selama
satu semester atau per materi atau terserah sudah. Itu sebenernya
saya ingin tahu saja kalau guru-guru saya ini sudah benar-benar
membuat RPP atau tidak. Karena pak, sebenrnya membuat RPP
itukan di haruskan. Karena nanti pada saat akreditasi sekolah itu

%9 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 20 Maret 2018.
60 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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juga sangat dibutuhkan Sebagai Standar isi dan Standar Proses
gitu”. 6

Peneliti juga melakukan observasi RPP yang telah telah disetor
oleh para guru kepada kepala sekolah,

Dokumen RPP ada yang masih di atas meja kepala sekolah, kepala
sekolah masih akan memeriksa RPP tersebut. RPP tersebut di tumpuk
dan di kumpulkan dalam satu semester, dan rata-rata masih belum
ditandatangani oleh kepala sekolah. Kepala sekolah masih belum
sempat untuk memeriksanya dan selanjutnya menandatanganinya.
Setelah itu dokumen RPP tersebut di jadikan satu setiap mata
pelajaran dengan cara di dijilid. &2

Selanjunya kepala sekolah juga mengungkapkan, jika tidak semua
guru membuat sesuai dengan instruksi kepala sekolah tentang pembuatan
perangkat pembelajaran terutama terkait dengan Perencanaan Pelaksanaan
Pembelajaran. karena ada beberapa guru yang masih tidak membuat RPP
sebagai perencanaan pembelajaran;

“Kemampuan guru-guru ini kan berbeda-beda, ada yang masih
kolot menganggap tidak perlu untuk membuat RPP, jadi ya
mereka tidak membuat nya, sebenernya saya juga tidak yakin,
tetapi jika di tanya mereka jawabnya sudah membuat tetapi tidak
di cetak, jadi katanya mereka ya masih di laptopnya, belum di print,
kan saya mintanya di prin, seharusnya kan begitu karena saya
butuh bukti”. Tapi ya tidak apa-apa, memangharus terus di pantau
dan dikontrol dan dimotivasi juga, karena ya itu memang tugasnya
kepala sekolah. Meskipun begitu kan tidak semua guru juga,
sebagian saja, untuk mata pelajaran PAI untungnya tidak begitu,
Pak Nufal (pangiilan guru mata pelajaran PAI) itu meskipun dia
tidak setiap saat menyetorkan RPP tetapi biasanya pertengahan
semester itu sudah mengasihkan RPP kepada saya”.%3

Perencanaan pembelajaran dikembangkan secara mandiri. Secara

mandiri guru PAI dan Budi Pekerti menyusun Rencana Pelaksanaan

61 Cahyo Fathur Rohmat, Wawancara, Jember, 19 Maret 2018.
62 Opservasi , Jember, 19 Maret 2018.
63 Cahyo Fathur Rohmat, Wawancara, Jember, 19 Maret 2018.
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Pembelajaran (RPP) secara mandiri sebagai tidak lanjut dari pelatihan
Kurikulum 2013, seperti yang diungkapkn oleh Naufal Abidllah selaku
guru PAI dan Budi Pekerti SMP Al-Muttaqin Patrang Jember.

“Saya membuat sendiri RPP nya, dulu saya kan pernah ikut itu,
pelatihan kurikulum 2013, disitu sebenarnya juga tindak lanjut dari
BIMTEK K13 yang tahun lalu, tetapi kemaren dilanjutkan, SMP
Al-Muttagin Kemaren Semua gurunya kebetulan Bertempat di
SMP 7 Jember, di sana di ajarkan tentang, yang pertama itu tentang
RPP, karena materi yang lumayan panjang yaitu membahas RPP
nya. Nah dari situlah saya belajara membuat RPP yang kurikulum
2013, selain dari situ saya juga banyak tanya-tanya dengan guru
yang lain tertama Wakasek Bagian Kurikulum, beliaunya memang
menguasai tentang penyususnan yang baik tentang RPP tersebut”.%*

Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh guru mata pelajaran
Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti, bahwa banyak yang koordinasi
dengan Waka Kurikulum juga munyatakan: “kalau terkait dengan RPP
pembelajaran guru selalalu berkoodinasi dengan saya, karena saya juga di
pasrahi oleh kepala sekolah, dan mereaka juga jika ada yang perlu
ditanyakan disuruh kepada saya”.%

Guru menggunakan buku-buku pembelajaran dalam merumuskan
komponen dan unsur-unsur dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan dokumen Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar yang telah
diterbitkan pemerintah. seperti diungkapkan oleh Wakil Kepala bagian
Kurikulum, dia menyatakan bahwa;

“RPP itukan isinya sebenarnya sudah ada dalam dukumen KI dan

KD. KI dan KI kan beberapa yang menjadi isi dalam RPP, jadi

guru-guru tahu bahwa KI dan KD nya dan tinggal menyalin saja

ke dalam RPP, Selanjunya Indikator Pencapaian Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran guru sendiri yang mengembangkan.

64 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
65 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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Pengembangan itu juga termasuk penggunaan Media, Metode dan
Strategi pembelajaran dan sumber belajar”.%6

Serupa dengan yang dikatakan Naufal Abdillah selaku guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengenai perumusan
komponen Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran,
pemilihan media sumber belajar, dan metode serta Strategi Pembelajaran
dalam Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran.

“Saya biasanya pakai buku paket pelajaran, tahun kemaren semua
sekolah sudah diwajibkan untuk membeli buku paket siswa
kurikulum 2013 dengan dana BOS. Jadi saya pakek buku karna
sebenarnya dalam buku paket itu sedah lengkap, mulai dari materi
pembelajarannya Kl dan KD nya mungkin Indikatornya itu yang
harus di pikirkan sendiri, di pak Rizki (Waka Kurikulum) juga ada
kok dokumen Kl dan KD nya di situ lengkap juga, karena pada
awal-awal itu pak pak rizki juga mengasih tahu tentang dokumen
Kl dan KD. ¢

Terkait unsur-unsur yang ada dalam RPP terbut peneliti juga
mengobservasi dan menganalisi buku paket yang dijadikan salah satu
acuan sebagai penyusunan RPP oleh guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin,

Setiap guru mata pelajaran mempunyai buku paket pegangan guru.
di dalam buku paket tersebut sudah sangat lengkap. Bahkan sudah
dilengkapi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) pada halaman awal sebagai pijkan agar guru mengetahui jika
setiap meteri ajar harus berdasar pada Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. KI dan KD di buku paket tersebut di sajikan
dalam bentuk tabel. Tabel terbagi menjadi dua bagian, yaitu kanan
dan Kiri. Pada bagian kanan yaitu Kompetensi Inti (KI) dan sebelaj
Kiri terdapat Kompetensi Dasar (KD). Dalam hal ini KD adalah
merupakan sub kompetensi dari kompetnsi inti. Hal ini berbeda
dengan susunan Kl dan KD yang di keluarkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Pada dokumen tersebut susunan
tabel atas dan bawah. Yang bagian atas adalah Kompetensi Inti

66 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 20 Maret 2018.
67 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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sedangkan Kompetensi Dasar terletak dibagian bawahnya.
perbedaan tersebut tidak terlalu memberikan banyak perbedaan.
Setidaknya hal tersebut tidak terlalu membuat bingung pembaca
untuk memahami KI dan KD. Ini berbeda dengan susunan
dokumen Kl dan KD sebelumnya (sebelum direvsi), susunan Ki
dan KD masih terlalu sulit untuk di pahami karena tidak tersusun
secara rapi.5®

Selain dalam pada tabel KI dan KD juga tertera dalam setiap BAB
materi pembelajaran.

Buku ajar pegangan guru tidak hanya terdapat KI dan KD. bahkan
lebih lengkap, dalam buku paket tersebut teradapat hampir
sebagian besar unsur yang ada dalam RPP. Penyajiannya dengan
menggunakan poin alfabet. Pada poin A yaitu Kl, yang terdapat
KI-1, KI-2, KI-3, KI-4. Selanjutnya pada poin berikutnya poin B
adalah Kompetensi Dasar, yang disusun berdasarkan kompetensi
inti dan Materi setiap bab. pada poin ketiga yaitu poin C adalah
Tujuan Pembelajaran. tujuan pembelajaran disusun berdasarkan
kompetensi dasar yang telah disajikan seelumnya. Pada buku paket
tersbut tidak ada indikotor pencapaian. Tetapi secara bahasa sudah
terwakili dari tujuan pembelajaran tersebut. Kemudian poin D yaitu
proses pembelajaran. pada proses pembelajaran yang ada dalam
buku paket ini berbeda dengan RPP yang di buat guru. disini hanya
terdapat Proses Persiapan dan Proses pelaksanaan Pembelajaran.
dalam proses Persiapan meluputi pertama, penyiapan alat dan
media pembelajaran. kedua, pengucapan salam sebagai pembuka
dilajutkan pemeriksaan kehadiran,dan pemeriksaan kerapian
pakaian siswa. Ketiga, pengajuan pertanyaan secara komunikatif
tetntang materi yang sesuai. Keempat,menyampaikan tujuan
pembelajaran. Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran meliputi
pertama, salahsatu rekomendasi strategi pembelajaran yang relevan
dengan meteri yang bersangkutan dan yang, kedua tentang
prosedur pelaksanaan pembelajaran, ini merupakan prosedur teknis
bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada poin E adalah
penilaian. Penilaian terdapat beberapa instrumen penilian ynag
menilai setiap kompetensi. Pada poin F adalah pengayaan. Poin F
yaitu remdial danpoin terahir poin H yaitu interaksi dengan orang
tua.®

Setelah menganalisis buku peket pembelajaran diketahui jika guru

juga menggunakan buku paket untuk menyusun perencanaan pembelajaran

68 Dokumen buku paket pembelajaran untuk guru mata pelajaran PAI edisi revisi 2016.
69 Dokumen Buku paket pembelajaran untuk guru mata pelajaran PAI edisi revisi 2016.



56

(RPP). Tetapi ada beberapa unsur yang tidak ada dalam buku paket
pegangan guru tersebut. seperti materi pembelajaran, sumber belajar
secara spesifik. Dalam mengembangkan materi pembelajaran guru
menggunkan buku peket pembelajaran untuk siswa. Peneliti menganalisis
buku paket pembelajaran untuk siswa,

Dalam buku paket siswa pada awal bab terdapat peta konsep materi
pembelajaran. dapaparkan dalam bentuk diagram yang berisi
tentang setiap poin dari meteri pembelajaran. hal itu akan
mempermudah dalam memami materi pembelajaran. karena dalam
memahami materi akan lebih tersetruktur secara sistematis. Pada
halaman selanjutnya terdapat beberapa gambar dan beberapa
pragraf yang menjadi bahan rennungan sebagai penghantar untuk
mempelajari meteri lebih lanjut. Setelah itu ada beberapa gambar
untuk dicermati kemudian dijadikan bahan untuk memberikan
tanggapan atas gambar tersebut. stelah itu masuk pada materi
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan Kompetensi Dasar.
Materi disajikan secara sepesifik. Mulai dari secara konseptual,
definisi, dasar hukumdan jenis-jenis dan hikmah-hikmahnya.
Setelah materi pembelajaran selesai disajikan, ada beberapa latihan
untuk menguji pemahaman siswa atas materi yang telah dipahami.
Bentuknya berupa soal tes pilihan ganda dan uraian, dan juga ada
tugas individu dan tugas kelompok.

Setelah peneliti menganalisis buku pembelajaran yang dijadikan
guru sebagai bahan untuk mengembangka RPP. Peneliti selanjutnya
menganalisis RPP yang di buat oleh guru,

Dalam RPP yang dibuat oleh guru pertama di paparkan tentang
identitas, mulai dari nama satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, sub pokok materi dan alokasi waktu.
Selanjutnya disajikan menggunakan poin-poin. Poin A vyaitu
kompetensi inti (KI). Pada Kl sesuai dengan buku pembelajaran
untuk guru dan dokumen KI dan KD. Pada poin B yaitu
kompetensi dasar dan indikator. KD disesuaikan dengan buku
paket pembelajaran untuk guru dan dokumen KI dan KD,
sedangkan untuk indikator mengembangkan sendiri tergantung
pada sub materi pembelajaran yang akan di kuasai oleh peserta

70 Dokumen buku paket pembelajaran untuk siswa mata pelajaran PAI edisi revisi 2016.
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didik. Pada poin C yaitu tujuan pembelajaran. tujuan pembelajaran
hampir sama dengana indikator pembelajaran karena pada
hakikatnya sama. Setelah pada poin D itu materi pembelajaran.
dalam Materi pembelajaran disajikan hanya inti-inti materi saja,
meskipun dalam beberapa RPP juga disajikan dengan lebih
lengkap. Pada poin E yaitu Metode Pembelajaran. meskipun
dalam buku paket pembelajaran untuk guru sudah ada rekomendasi
metode ataupun strategi pembelajaran, tetapi dalam RPP yang
dikembangkan, guru memilih metode dan stategi pembelajaran
sendiri, hal ini terbukti antara buku paket pembelajaran untuk guru
dan RPP yang dikembangkannya berbeda. Begitu juga dengan
pemilihan media pembelajaran pada poin F. Karena pemilihan
media juga berdasarkan strategi pembelajaran yang telah dipilih
guru dan ketersediaan media pembelajaran tersebut.”

Terkait degan penentuan media pembelajaran tergantung apa
materi yang digunakan, seperti yang diungkapkan oleh guru PAI dan Budi
Pekerti berikut;

Kalau menentukan media pembelajaran itu tergantung sebenernya,

materinya apa dan bagaimana, disini ada proyektor meskipun tidak

disemua kelas. Untuk strategi pembelajaran juga tergantung
materinya.’?

Naufal Abdillah juga menambahkan terkait strategi pembelajaran
dalam kurikulum 2013. Dijelaskan bahwa pembelajaran dilakukan
menggunakan pendekatan saintifik, sedangkan strateginya bisa bermacam-
macam, pembelajaran kooperatif, pembelajaran aktif, Problem-based
Learning (PBL) di beberapa materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

“Ketika pelatihan dulu di sampaikan juga tentang strategi

pebelajaran dikurikulum 2006 dan kurikulum 2013 itu berbeda.

Pembelajaranya pakai 5M itu. lya Saintifik, dengan itu

pembelajaran berupa kegiatan-kegiatan, jadi siswa lebih aktif.
sedangkan metode taupun strateginya seperti pembelajaran aktif,

"1 Dokumen Rencana pelaksaaan Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti pada Materi shalat Jamak dan
Qasar .
2 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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dan pembelajaran pemecahan masalah dan pembelajaran
kooperaratif dan sebenarnya masih ada yang lain lagi. Di meteri
saya kemarin tentang pembelajaran pemecahan masalah itu
kemarin materinya tentang menghoti guru dan menghormati orang
tua, itu salah satu RPP yang strateginya menggunakan Strategi
Pemecahan Masalah (PBL), selain itu RPP saya yang strateginya
menggunakan Pembelajaran Berabsis Masalah, kalau tidak salah
nanti ada materi tentang shalat jamak dan gasar”.”

Rizky Cahyo Purnomo juga menyatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan pengembangan dari guru mata pelajaran masing-
masing, bagian kurikulum hanya memfasilitasi Kompetensi Inti dan
Kompetenssi Dasar. “karena KI, KD sekarang telah disediakan oleh
pemerintah dan terkait untuk strategi pembelejaran dan lain-lain itu bagian
guru masing-masing, karena guru sendiri yang yang tahu tentang
materinya sendiri”.”

Peneliti juga menganalisis dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah di dapatkan dari guru Mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

Ada beberapa RPP yang menggunakan Startegi Problem-Based

Learning (PBL), yaitu yang pertama, materi tentang Menghormati

Orang Tua dan guru, dan Berempati kepada Sesama, kedua, materi

tentang Shalat Jamak dan Qasar, serta yang ketiga, materi tentang

Akhlak terpuji (ikhlas sabar dan pemaaf). Selain dari itu strategi

yang di cantumkan startegi Pembelajaran Aktif (Active Learning)

dan Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) dan juga ada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).”™

Terkait Perangkat pembelajaran yang selain Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) seperti Silabus, Program Tahunan dan Program

3 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.

4 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 20 Maret 2018.

75 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti, SMP Al-Muttagin Patrang
Jember.
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Semester, Bapak Rizki Cahyo Purnomo selaku wakil Kepala Sekolah
bagian Kurikulum menjelaskan bahwa sebenernya perangkat itu juga
diharuskan oleh oleh kepala sekolah. Tetapi dalam pelaksanaannya tidak
serumit dengan Rencana Pelaksanaan pembelajaran, Karena Program
Silabus dan Program Tahunan di susun satu kali dalam satu tahun, dan
Program Semster boleh di susun setiap semester sekali. Dia menegaskan
bahawa,
“Prota, dan promes dan silabus itu juga di anjurkan dibuat disini
karena kan dalam menyusun RPP juga berdasarkan silabus, Prota
dan Promes. untuk silabus sebenernya kan sudah disediakan oleh
pemerintah tinggal unduh saja, tetapi dalam didalamnya
sebenarnya ada yang perlu di edit lagi, seperti kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Disitu
seharusnya juga harus kembangkan lagi sama masing-masing guru
agar sesuai dengan materi dan keadaan sekolah, setelah itu baru
guru dapat membuat RPP berdasarkan silabus itu, Prota dan
Silabus di susun satu tahun sekali, karna isinya langsung dua
semester yaitu semester satu dan smester ganjil, sedangkan Promes
boleh di susun setiap semester aja, sekarang kan semester genap?,
jadi paara guru sedang menyusun Promes yang semester genap”.’®
Data penelitian terkait dengan perencaaan pembelajaran dengan
Strategi PBL dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat dipahami
bahwa setiap guru diharuskan menyusun RPP. RPP dikembangkan sendiri
olen guru dengan berkoordinasi dengan bidang kurikulum. Penentuan
unsur RPP menggunakan buku paket Pembelajran untuk gurudan siswa.
pememilihan  strategi  pembelajaran  tergantung kepada materi

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran tergantung pada materi

pembelajaran dan ketresertsediaan media pembelajaran.

76 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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2. Pelaksanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Muttagin Patrang
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Setelah melakaukan perumusan perencanaan pembelajaran langkah
selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. hal itu sebagai sebagai
bentuk praktis dari apa yang telah guru rencanakan melalui berbagai jenis
peerangkat pembelajaran khususnya Rencana Pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelejran dilakukan didalam kelas bersana para peserta
didik sebagai subyek pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran guru dituntut profesionalmenya dalam
dan berinteraksi dengan siswa. Hal itu agar pembelajaran yang diberikan
memberikan kesan yang menarik bagi peserta didik, dan peserta didik
juga aktif dalam kegiatan pembelajaran. salah satu hal yang baik untuk
merangsang siswa agar siswa aktif dalam pembelejaran adalah dengan
menggunakan strategi maupun metode pembelajaran.

Langkah pembelajaran secara umum terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Penutup. Terkait
hal tersebut Naufal Abdillah selakuk guru Pendiidkan Agam Islam dan
Budi Pekerti mengungkapkan tentang bagaimana Kegiatan Pendahuluan.
Dia mengatakan bahwa:

“Kalau pendahuluan itu tidak banyak berubah, sama saja seperti

yang dulu. Pertama pasti membuka dengan salam dan berdoa

bersama, setelah itu saya biasanya membaca surat pendek, itu

alasanya agar menjadi terbiasa dan memperbaiki bacaan setiap
siswa itu, kalau materinya ada ayat yang perlu dibaca biasanya
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saya suruh baca bersama aja, gitu. Selanjutnya ya biasa di absen
dan ketika pembelajaran mau dimulai saya materi apa yang akan
dipelajari gitu aja, terus lagi jika waktu ada strategi khusus saya
yang harus di kelompokkan ya saya bentuk kelompok, satu
kelompok ada 4 sampai 5 siswa”.”’

Observasi juga dilakukan oleh peneliti terkait dengan kegiatan
pendahuluan guna memastikan tentang apa yang telah di sampaikan oleh
bapak Naufal Abdillah selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. observasi menunjukkan;

Pada kegiatan pendahualuan guru melakukan beberapa kegiatan,
pertama, guru mengucapakan salam kepadapeserta didik. Peserta
didik menjawab salam guru secara bersamaam dan serentak .hal itu
Sebagai pertanda bahwa pelajaran telah dimulai. Kedua, yaitu
berdoa bersama. Berdoa bersama dilakuakan secara bersama-
sama dengan dipimpin oleh ketua kelas, ketiga, setelah berdoa
bersama dilanjutkan dengan siswa bersama-sama membaca Surat
Pendek, keempat, setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa. Ini
dilakukan dengan cara memanggil satu persatu peserta yang hadir
menggunakan bbuku absen siswa. keempat, guru mengelompokkan
siswa menjadi empat kelompok, setiap kelompok bersisi empat
sampai 5 kelompok siswa, selanjunya guru menyampaikan materi
apa yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini, guru
menyampaikan materi tenatang shalat jamak dan Qasar, setelah itu
sebelum materi dan kegiatan pembelajaran dimulia guru meminta
siswa untuk membersihkan papan tulis. Selanjutnya sedikit
menyampaikan ulang untuk mengingat kembali materi yang lalu,
pada waktu itu mengenai tata cara Shalat Juma’at.”®

Pada Rencana pelaksanaan pembelajara juga terdapat kegiatan
pendahuluan yang seharusnya dilakukan oleh guru disaat memulai
pembelajaran;

Pertemuan pertama materi shalat Jamak dan Qasar pada kegiatan
pendahuluan, pertama guru memberi salam dan selanjutnya guru
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa. Kedua, guru
mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses

7 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
78 Observasi, Jember, 27 Maret 2018
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pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan
papan tulis dan merapikan tempat duduk, menyiapkan buku
pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat tulis yang
diperlukan. Ketiga, Guru memotivasi peserta didik agar selalu
mengamalkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam
kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. Keempat, Guru
mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan. Kelima, Guru memberi penjelasan tentang cakupan
materi yang akan dipelajari beserta tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Keenam, Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik
terkait kegiatan yang akan dilakukan (termasuk di dalamnya
tentang pembagian kelompok kerja peserta didik). Ketujuh, Guru
membagi siswa menjadi kelompok-kelompok. Kedelapan, Guru
menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait
materi pembelajaran dalam bentuk gambar atau video maupun
dalam bentuk narasi cerita.’”

Setelah kegiatan pendahuluan telah dilakukan guru memulai
dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti biasanya siswa yang lebih aktif
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan inti
berti melaksanakan strategi pembelajaran yang telah dipilih oleh guru
sebagai bagian langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru
dan terutama bagi siswa.

Cahyo Fathur Rohmat selaku Kepala SMP AL-Muttagin Patrang
Jember menjelasakan terkait dengan strategi pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembeajaran.

“Sekarang memang guru itu sudah dituntut untuk menggunakan

berbagai macam metode ataupun strategi di kelas ketika pelajaran

berlangsung. Dulu aja ketika kurikulum masih belum kurikulum

2013 aja sebenarnya kan guru juga diharuskan, apalagi sekarang
kurikulum 2013. Malahan disitu diharuskan untuk memilih satu

9 Dokumen Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti materi Shalat jamak dan gasar.
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strategi untuk pembelejaran dikelas. Ya tujuannya agar siswa aktif
dikelas bukan Cuma guru saja yang aktif, kalu tidak salah salah
satu yang menjadi prinsip dalam kurikulum 2013 kan agar siswa
itu aktif”.&

Pernyataan tersebut juga di sampaiakn oleh Rizky Cahyo Purnomo
selaku Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, beliau menyatakan
bahwa;

“Pelatihan kurikulum 2013 di SMP 7 jember dulu itu selain
digodok tentang bagaimana membuat RPP tetapi juga
mempraktekkan RPP yang telah di buatnya, karena RPP nya
terdapat strategi khusus maka harus mempraktekkan stratetegi itu.
Pada waktu itu ada istilah IN, ON dan IN. Jadi ketika IN yang
pertama guru sebagai peserta pelatihan menerima materi pelatihan
tentang bagaimana mempersiapkan pembelajaran serta membuat
perangkatnya, setelah selesai itu, ON artinya Praktek tentang
perencanaan yang telah dibuat, artinya Praktek mengajar, untuk
praktek mengajaranya di sekolah masing-masing, jadi di
praktekkan di sini di Al-Muttagin sesuai dengan mata pelajaran
masing-masing dengan tetap dipantau oleh instruktur langsung.8!

Naufal Abdillah menyampaikan terkait dengan kegiatan dan
langkah-langkah dalam Strategi Problem-Based Learning (PBL),

Pendekatan Saintifik itu kan 5M itu kan? disana ada langkah-
langkah pembelajaran yang harus dilakukan siswa selama
pembelajaran. itu teramasuk hal yang saya sampaikan dalam
kegiatan pendahuluan, bahwa nanti siswa akan melakukan hal
begini dan begitu agar siswa aktif. Tetapi kemaren saya dapat
informasi dari WAKA Kurikulum bahwa untuk langkah-langkah
pembelajaran 5M itu tidak harus urut dan bahkan tidak harus

semuanya dilakukan”.8

Pada observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahawa
kegiatan pembelajaran telah menggunakan pendekatana saintifik dengan

beberapa kegiatan pembelajaran,

80 Cahyo Fathur Rohmat, Wawancara, Jember, 19 Maret 2018.
81 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 20 Maret 2018.
82 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018
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Setelah persiapan pembelajaran selesai dilakukan guru melakukan
guru memberikan sedikit arahan terkait dengan pembelajaran yang
akan dilakukan. setelah itu guru membagiakn selembar kertas
untuk dibagi kepada masing masing kelompok. Kertas tersebut
berisi tentang cerita sesorang yang melakukan perjalanan jauh. Dan
cerita itu pula dijadikan untuk digunakan sebagai bahan
pengamatan siswa sekaligus sebagai langkah awal untuk memulai
pembelajaran. setiap kelompok disuruh untuk membaca cerita yang
ada dalam Kkertas tersebut secara cermat, karena dalam cerita
tersebut terdapat permasalahan yang harus di temukan, di
rumuskan dan di pecahkan oleh peserta didik. Terlihat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik didalam kelas
masih urut sesuai mulai dari mengamati, meskipun pada bagian
menanya siswa kadang kesulitan. Kegiatan menanya
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah dilakuakan siwa
langsung pada kelompok diskusi.®?

Sejalan dengan hal itu Rizky Cahyo Puronomo juga menjelaskan
bahawa;

“iya memang untuk kurikulum 2013 yang revisi itu langkah 5M itu
tidak harus urut. Tidah harus mulai dari mengamati kemudian
menanya dan selanjutnya itu, dan tidak harus semuanya di pakai
dalam setiap pembelajaran, ya bisa saja hanya memakai 3M saja

atau bahkan 2M saja, mengamati, menalar dan mengomunikasikan

saja”.8

Dari pernyataan di atas mengartikan bahwa para guru seharusnya
dapat menerapkan RPP yang telah disususnnya dalam pembelajaran di
kelas. Jika guru telah memekai strategi tertentu dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajarannya seharusnya dalm prakteknya juga harus di
laksanakan. Dari pernyatan tersebut juga guru harus memilih berbagai

strategi dalam proses pembelajarannya.

83 Observasi, Jember, 27 Maret 2018
84 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember, 20 Maret 2018.
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Observasi juga dilakukan di kelas lain yaitu kelas VIIB terkait
bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan,

Setelah kegiatan pendahuluan selesai dilakukan guru melakukan
guru memberikan sedikit arahan terkait dengan pembelajaran yang
akan dilakukan, perbedaannya ketiga guru menagih tugas yang
telah diberikannya kepada peserta didik, karena minggu yang lalau
guru telah menyuruh siswa untuk membuat beberapa pertanyaan
terkait dengan materi pembelajaran, ini merupakan pertemuan
kedua dari meteri pembelajaran Shalat Jamak dan Qasar. tugas
tersebut merupakan tugas kelompok. masing-masing kelompok
menyediakan satu lembar kertas dan menuliskan lima pertanyaan
pada kertas tersebut. hasilnya setelah guru menagih tugas tersebut
masing masing kelompok telah selesai dikerjakan. Pada awalnya
tugas yang di selesaikan kelopok masing-masing siswa tersebut
menjadi modal pembelajaran pada waktu itu, tetapi dari pertanyaa-
pertanyaan yang dibuat tersebut tidak sesuai dengan apa yang di
harapkan guru. sehingga guru masih mengarahkan siswa untuk
meembuat pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan yang
terkait dengan hasil bacaan dan pengamatan siswa. Selanjutnya
siswa pada masing masing kelompok membuat ulang pertanyaan
pertanyaan tersebut sesuai dengan instruksi guru. terlihat setelah
itu siswa sibuk dalam kelompoknya berdiskuis dan membuat
pertanyaan dengan serius. Sedangkan guru berkeliling melihat
kerja pada kelompoknya masing-masing. Pada pertemuan yang lalu
yaitu siswa mendiskusikan cerita sesorang yang melakukan
perjalanan jauh. Dan cerita itu pula dijadikan untuk digunakan
sebagai bahan pengamatan siswa sekaligus sebagai langkah awal
untuk memulai pembelajaran. setiap kelompok disuruh untuk
membaca cerita yang ada dalam kertas tersebut secara cermat,
karena dalam cerita tersebut terdapat permasalahan yang harus di
temukan, di rumuskan dan di pecahkan oleh peserta didik. Pada
kelas ini alur dan prosedur pembelajaran tidak banyak perbedaan.
Mungkin hanya karakteristik dari peserta didik saja yang membuat
terkesan berbeda. Dari sudut pandang peneliti pada kelas ini cukup
kondusif dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan seksama
dan efektif. &

85 Observasi , 29 Maret 2018.
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Naufal Abdillah sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti juga menyatakan Bahwa; “Sejak Kurikulu 2013 memang
pembelajarannya sudah melai berubah. Ya karena metode-metode
pembelajarannya itu sudah banyak jenisnya, yang pasti pembelajaran
siswa jadi semakin aktif, karena pembelajarannya siswanya yang banyak
kegiatan” .86

Naufal Abdillah menambahkan pernyataanya terkait dengan
pembelajaran yang aktif, menggunakan strategi Problem-Based Learning
(PBL),

“Pembelajaran Berbasis Masalah itu sebenarnya kan siswa di ajak
untuk memecahakan masalah yang sediakan oleh gurunya,
misalkan kemaren salah satu pembelajaran saya yang memakai
Pembelajaran  Berbasis Masalah adalah materi tentang
menghormati orang tua dan guru dan berempati pada sesama,
waktu itu saya menyajikan sebuah tayangan di video dalam
proyektor tentang anak yang tidak berbakti pada orang tuanya, jadi
pada awal sejenak itu siswa nonton bareng sebentar. Itu saya
maksudkan agar siswa tahu bahwa itu merupakn contoh yang tidak
baik dan merupakn akhlak yang tidak terpuji, dari hal terbutkan
menjadi sebuh masalah, terus setalah itu saya tanya apakah para
siswa ini melakukan hal tersebut pada orang tuanya? Gitu!” nah
terus saya tugaskan kepada siswa bagaimana menyelesaikan
masalah-tentang anak yang tidak patuh pada orang tua itu, kenapa
kok masih ada anak seperti itu?.8’

Dari pemaparan yang disampaikan oleh Naufal Abdillah tersebut,
kegiatan itu merupakan kegiatan mengamati dalam pembelajaran
Pendekatan Saintifik dan dan penjelasan lanjutan setelah dari penayangan
Video tersebut termasuk Klarifikasi Masalah dalam strategi Problem-

Based Learning (PBL).

86 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
87 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2018.
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Observasi dilakukan peneliti terkait dengan kegiatan pengamatan
siswa,

Pada pertemuan ini guru tidak menayangkan video untuk di
jadikan bahan pengamatan siswa. karena pelajaran yang sebelum-
sebelumnya guru menggunakan proyektor dan melihat video, maka
siswa menanyakan kepada pak guru kenapa tidak menonton video
pak guru?, kemudian guru menajawab kali ini tidak menggunakan
video karena tidak bagus setiap waktu menonton film saja, sekali-
kali kalian harus mencermati kejadian dengan cara membacanya!.
Setelah itu guru membagikan kertas yang berisi cerita tentang
orang yang lakukan perjalan jauh. Setelah membagikan kertas
tersebut pada masing-masing kelompok guru menyuruh untuk
membaca isi dari cerita tersebut secara cermat dan teliti.
Terlihatpada waktu itu setiap kelompok berusaha untuk
mencermati cerita tersebut, karena bacaannya agak panjang ada
beberapa siswa yang ada dalam kelompok terlihat tidak
bersemangat. Mungkin karena biasanya menonton film tetapi
sekrang malah suruh membaca. Siswa juga merasa kesulitan karena
lembaran Kkertas yang dibagikan hanya satu setiap kelompok, jadi
anggota kelompok akan kesulitan untuk membaca secara cermat.
Hal ini membuat para anggaota kelompok saling berebut untuk
membaca cerita tersebut. karena demikian, kelompok lain ketiua
kelompoknya membacakan nya dengan agak keras berharap semua
anggota nya mendengankan isi dari cerita tersebut. tetapi hal itu
juga tidak teralalu efektif karena kelompok yang lain mengeluh
terganggu dari suara tersebut. 88

Untuk mencari data yang lain, peneliti melakukan wawancara
dengan beberapan siswa kelas VIIA SMP Al-Muttagin Patrang Jember,
untuk mencari kebenaran informasi yang telah disampaikan oleh para guru
yang disampaikan di atas. Dia menyatakan bahwa; “Suka, saya suka ketika
pak Naufal membawa film, dan kita nonton bareng”.?° Siswa yang lain
juga juga mengungkapakan, “yang seru itu ketika pak Naufal

mengelompokkan kita terus terus suruh melihat video”.%

88 Observasi, 27 Maret 2018.
89 Sjti Nur Sakila, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
9 M. Maisyun Nafis, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
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Pada kegiatan selanjutnya adalah merumuskan pertanyaan. Tetapi
pada observasi yang dialakukan menunjukkan bahwa;

Selah para siswa membaca cerita yang dibagiakan oleh guru,
selanjutnya guru menanyakan pada siswa apakah ada tanggapan
atau pertanyaan terkait dengan apa yang telah dibaca oleh peserta
didik. Ada siswa yang menanyakan tentang apa maksud dari cerita
yang telah dibacanya. apa kaitannya dengan pembelajaran yang
akan dilakukan. guru menjawabnya bahwa materi kali ini adalah
tentang ketentuan shalat Jamak dan Qasar. jadi cerita ini berkaitan
dengan mateeri. Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan kepada teman kelompoknya. Apa yang menjadi
permasalahan dari cerita tersebut. selanjutnya diskusikan dengan
baik dan tulis solusi untuk itu. Terlihat para peserta didik agak
bingung dengan apa yang di arahkan oleh guru, jadi guru harus
mengulang lagi apa yang telah disampaikan oleh guru sebelumnya.
Pada akhirnya guru memberikan contoh untuk bagaimana
membuat pertanyaan untuk dijadikan rumusan masalah. pada
materi Jamak dan Qasar guru memberikan contoh pertanyaan “apa
saja syarat-syarat melakukan shalat Jamak?. Setalah itu siswa
secara serentak mengucapkan ooww.... dan juga menganggukkan
kepala. Menandakan bahwa siswa mulai faham dengan instruksi
dari guru.®*

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan dengan Problem-
Based Learning (PBL) diantaranya adalah Merumuskan Masalah dan
saling berpendapat, ketika wawancara dengan Naufal Abdillah
menyatakan;

“Sering, sering itu pak, memang pertanyaannya agak nyleneh-
nyleneh itu, tapi tidak melenceng dari materi, cuman ada yang
melenceng itu berhubungan dengan kitab-kitab itu. Biasanya kan
ada siswa yang mondok, kalu di buku pelajaran siswa itu gak ada,
gak lengkap. Maksudnaya jawaban yang ditanyakn siswa itu tidaka
ada dalam buku itu ya jadi saya ambil sedikit dari kitab, ya kitab-
kitab yang bukan buku pelajaran sekolah itu, saya ada beberapa
dirumah, tapi tidak terlalu kedalam, biasanya tentang hadist-
hadisnya itu aja, saya bukakkan dari kitab jadi pernah siswa
bertanya seperti itu, meskipun tidak terlalu sering, hanya siswa-
siswa yang mondok itu saja”.%?

91 Observasi, 27 Maret 2018.
92 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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Terkait dengan hal itu, peneliti menanyakan hal tersebut kepada
siswa kelas VIIB, dia menyatakan;

“yang sering bertanya itu Satrio, waktu suruh tanya,
langsung tanya, yang lainnya ya juga tanya tapi tidak sesering
bertanya seperti Satrio itu, kalau saya sendiri malu bertanya. Kalau
satrio berani. hhhmm... enggak, kalau aku ditanya ya aku jawab
tapi kalau suruh tanya aku tidak bisa, kalau ditanya aku bisa. Satrio
tidak pintar tapi berani, malah pertanyaan nya biasanya tidak
penting. Hee....%

Dari pertanyataan tersebut peneliti langsung mencari Siswa
tersebut dan bertanya kepadnya terkait dengan kegiatan Menanya dalam
pembelajaran, dia menyatakan; “iya pak, saya sering bertanya, soalnya
kadang saya kurang paham yang di sampaikan pak Nufal, jadi ya saya
tanya saja mumpung dibolehin tanya, terus biasanya kan saya memang

yang jadi ketua kelompok jadi sama anggota kelompok saya yang suruh

bertanya”.%

Terakit dengan kegiatan merumuskan masalah, peneliti
menganalisis Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan
oleh guru PAI pada materi Jamak dan Qasar,

Pada kegiatan menanya pada RPP guru menunujukkan ada
beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik.
Pertama, siswa bertukar pendapat tentang masalah yang disajikan
oleh guru terkait salah jamak. Kedua, guru meminta peserta didik
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk
memberikan tanggapan-tanggapan pada hasil pengamatan, hal itu
juga sebagai cek kemampuan awal peserta didik tentang sejauh
mana kemampuan siswa terkait materi yang pelajari saat ini.
Ketiga, Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan mereka tentang
shalat Jamak. Hal ini penting terkait dengan sejauh mana

93 M. Maisyun Nafis, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
94 Mochammad Satrio Firmansyah, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
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pengetahuan siswa tentang apa yang telah di baca. hal ini  juga
sebagai modal perumusan masalah. Keempat, Siswa menuliskan
pertanyaan di kertas dalam kelompoknya. Hal ini sebagai tindak
lanjut tentang pertanyaan siswa dan ditulis secara sistematis.
penulisan tersebut sebagai salah arahan dari guru. hal itu juga di
jadikan penilaian guru.®

Salah satu kegiatan Problem-Based Learning (PBL) adalah
Mengumpukan Informasi. terkait hal tersebut Naufal Abdillah,
menyatakan;

“Kalau data-data kan ada di buku pelajaran, jadi siswa hanya
mencari di buku pelajaran yang sudah dipegang siswa itu saja,
kecuali kalau tidak ada dalam buku biasanya siswa tanya langsung
kepada saya, pertanyaan yang tidak ada jawabannya didalm buku
itu. Biasanya adanya di kitab jadi langsung saya jawab. Sebenarnya
dulu pernah saya menyuruh cari-cari google, di internet, sebagai
tugas di rumah PR, tetapi itu sekali waktu saya kasih tugas yang
seperti itu, karena dulu siswa bisa internetan di Lab. komputer
sekolah, kalau sekarang di lab. Komputer masih di pergunakan
untuk UNBK jadi sementara masih belum bisa dipakai siswa.
Kalau cari di perpustakaan siswa itu kesulitan, apalagi di
perpustakaan buku referensinya tidak terlalu banyak™.%

Ketika pembelajaran berlangsung dalam kelas peneliti melakukan
pengamatan tentang bagaimana kegiatan mencari informasi dan
mengumpukan.

“Setelah siswa mengetahui permasalahan dari apa yang telah
dirumuskan, guru mengarahkan siswa untuk menjawab rumusan
pertanyaan tersebut, dalam menjawab pertanyaan tersebut, siswa
harus mengumpulkan banyak informasi dan mengumpulkannya.
Terlihat pada kegiatan ini siswa masih dalam lingkatan kelompok
diskusinya. Sebelumnya guru menjelaskan jika dalam mencari
jawaban bisa dilakukan didalam buku paket pembelajaran. bisa
pergi keperpusatakaan jika membutuhkan buku yang lain selain
buku paket. Tetapi di perpusataakn juga tidak terlalu banyak buku
yang berkaitan. Jadi kegiatan pengumpulan data tidak dilakukan
secara sepenuhnya. Karena masih mencari dan mengumpulkan data
pada buku paket saja. pengumpulan informasi tersebut dilakukan

9 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti.
9 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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bersamaan dengan langsung dengan kegiatan diskusi dalam
kelompok. Setelah didapat informasi yang dibutuhkan maka
langsung di diskusikan dengan teman satu kelompok. Dalam
kegiatan pengumpulakn informasi memerlukan waktu yang lama,
jadi pelajaran disudahi dan diteruskan minggu depan. Selanjutnya
guru menambahkan jika pengumpulan informasi bisa dilakukan di
rumah dan di internet”.%

Pada akhir pembelajaran itu juga guru memberikan informasi pada
siswa bahwa untuk pertemuan selanjutnya siswa harus membawa sesuatu,

Setelah kegiatan pembelajaran berahir dan waktu menunjukkan
jam pulang. Sebelum neutup pembelajaran guru memberikan
informasi kepada peserta didik. Selain memberikan tugas
kelompok yang harus di selesaikan dirumah bersama kelompoknya
masing-masing, guru juga meminta masing-masing kelompok
untuk membawa kertas Manila putih untuk kemudian digunakan
sebagai kegiatan pembelajaran siswa selanjutnya. %

Analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dilakukan penelliti terkait dengan kegiatan pengumpulan infrmasi,

Pada RPP yang di susun guru, pada kegiatan mengumpulkan
informasi dan mencari informasi, pertama, Peserta didik mencari
jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan membaca
buku ajar dan buku referensi lain. kedua, siswa secara mandiri
maupun kelompok mengumpulkan data dan informasi. data dan
informasi tersebut bisa berupa pengetahuan secara konseptual dan
teoritis maupun secara praktis yang dilihat dari kehidupan sehari-
hari. Data dan informasi yang akan digali juga dari berbagai
sumber. Ketiga, Siswa menggunakan informasi yang telah
diperolehnya untuk menemukan pemecahan masalah. maka setelah
informasi diperoleh maka siswa menggnakan hal itu sebagai bahan
untuk menjawab pertanyaan serta memecahkan masalahnya.%®

Hal itu juga di ungkapakn oleh siswa terkait dengan penugasan

secara kelompok dengan mencari bahan di internet, seperti yang dikatakan

97 Observasi, Jember 27 Maret 2018.
98 Observasi, Jember 27 Maret 2018.
99 Dokumen Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dan budi Pekerti.
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siswa berikut; “dulu Pak Nufal pernah mengasih tugas buat cari di google,
terus diprin trus di kumpulkan.1%

Kegiatan pembelajaran Problem-based learning ( PBL) selanjunya
adalah  diskusi. Terkait dengan kegiatan Diskusi Naufal Abdillah
mengungkapkan;

“Pada Saat awal pembelajaran siswa kan sudah berkelompok-
kelompok, jadi diskusinya ya dalam kelompok itu, dalam satu
kelompok mendiskusikan masalah materi. Saya senang
menggunakan metode diskusi ini karena salah satu keaktifan siswa
bisa dilihat dari diskusi itu, bisa menilia siswa dari situ juga, ya
biasa ada beberapa siswa yang ramai sendiri pada saat diskusi,
makanya saya selalu pantau berkeliling di setiap kelompok untuk
melihat bagaimana mereka berdidkusi dan kadang ada salah satu
siswa yangbertanya dan butuh pengarahan, maka saya berkeliling
gitu.10

Peneliti juga melakukan pengamatan ketika proses diskusi
berlangsung. Pengamatan tersebut menunjukkan;

Diskusi dilakukan siswa dalam kelompok sejak pertama kali
selesai membaca ceriata tersebut. tetapi pada pertemuan ini
merupakan kelanjutan dari pertemuan yang minggu lalu. pada
minggu lalu guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi
dirumah dengan kelompoknya dan minggu depan siap untuk
didiskusikan bersama teman-temannya. Setelah masuk kelas
pertama kali dan guru sudah selesai membersiapkan segala
sesuatunya terkait dengan pembelajaran yang dilakukan. maka
guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi terakit dengan apa saja
informasi yang telah diperoleh dari rumah. Sebagian kelompok ada
yang masih belum selesai mencari data dan informasi tersebut, jadi
guru mnyatakan tidak apa-apa dan lanjutkan saja mencari
jawabannya sambil melakukan diskusi. Sedangkan kelompok lain
yang sudah siap untuk berdiskusi maka mereka berdiskusidengan
kelompok masing-masing. Diskusi tersebut bertujuan mencari
pemecahan masalah, dalam proses diskusi tersebut guru terus
melakukan pemantauan dan mengarahakan kelompok mengenai
hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa. Dalam kegiatan diskusi
tersebut diberikan waktu cukup lama, sambil guru memberikan

100 Sjtj Nur Sakila, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
101 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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arahan tentang tugas dan kegiatan selanjutnya selah diskusi selesai

dilakukan. hasil diskusi tersbut diminta untuk ditulis diatas kertas

manila putih yang telah dibawa oleh masing-masing kelompok.

Karena setelah kegiatan ini hasil kegiatan diskusi yang telah ditulis

diatas kertas tersebut dipresentasikan di depan teman-temannya.?

Salah satu kegiatan dalam strategi PBL merupakan kegiatan
Berdikusi guna untuk mencari pemecahan masalah. salah satu siswa juga
menyatakan bahwa: “biasanya dibentuk kelompok terus disuruh untuk
berdiskusi, pak guru kemarin suruh melihat video anak yang nakal, nakal
kepada orang tuanya dan gurunya, terus disuruh mendiskusikan dengan
kelompoknya, kenapa kok anak itu nakal, kelompok saya ada empat anak
yang diskusi”.1%

Peneliti menganallisis RPP guru PAI untuk mengetahui relevasi
perencanaan pembelajaran yang di susun dan pelaksanaan pembelajaran,
hal ini terkait dengan proses didkusi dalam kelopok,

Peserta  didik  berdiskusi ~ secara  berkelompok  untuk

mengidentifikasi dan menganalisis ragam informasi yang diperoleh,

kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan tentang shalat

Jama’. Setelah diskusi selesai peserta didik menyusun hasil diskusi

tentangshalat Jama’. disusun dengan suatu media yang akan bisa

digunakan untuk melakuakn presentasi. Selanjutnya Peserta didik
merumuskan tentang shalat Jama’.104

Pada strategi Problem-Based Learning (PBL) adalah menentukan
penyelelesaian masalah, hal ini biasa dilakukan dengan mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas di depan semua kelompok masing-masing.

seperti yangdi ungkapkan oleh Naufal Abdillah, di mengatakan bahwa;

102 Observasi, Jember 03 April 2018.
103 ysfan Afandi, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
104 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti.
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“Antusiasnya siswa itu bagus, Pak minggu depan saya yang maju,
jadi dalam presentasi atau didepan itu ada teman yang lainnya juga,
namanya anak-anak ya biasanya sambil guyon, yang di jelaskan ya
hasil dari kelompok itu, satu kelompok satu perwakilan,
seandainya ada lima kelompok yang lima orang yang di depan,
yang peresentasi tapi ya gantian, jadi itu sudah, yah mulai pelatian
sudah mulai menggunakan itu sudah. Alasan lain mengajari siswa
berani, kalau yang beberapa tahun yang lalu itu takut siswa suruh
maju itu. Biasa duduk di belakang. Kalau sekarang siswa itu “maju
pak!” Maju!” gitu pak, jadi berani siswa itu, soalnya kan bisa
dikatakkan pembentukan mental juga itu kan? Kalau mental tidak
dibentuk sejak dini nanti ketika SMA terus Kuliah kan malu juga
anaknya. Jadi sekrang sudah mulai berani, antusiasnya itu bagus.
Walaupun di depan gak tau ngomong apa, sudah mau utnuk berdiri
dipan pun kan sudah bagus itu sudah berani, ya kan pak? ‘1%

Peneliti juga melakukan observasi terkait dengan Kkegiatan
presentasi yang dilakukan sebagai kegiatan mengkomunikasikan hasil
pemecahan masalah,

Kegiatan presentasi dilakukan setelah semua tugas yang harus di
garap siswa telah selesai. Tugas tersebut berupa mendiskusikan
data dan informasi yang telah didapatkan oleh siswa. diskusi
berlangsung dengan masing-masing kelompok. Setelah itu hasil
siskusi tersebut di tulis dan di gambar dalam bentuk tulisan
maupun digram dalam kertas manila putih. menulis hasil diskusi di
atas kertas manila putih menggunakan spidol board marker hitam
yang agak besar agar kelihatan jelas. Setalah selesai semua tugas
menuliskan tuagas tersebut, maka perwakilan dari salah satu
kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
bersama teman kelompoknya. Setiap kelompok yang akan
memepresentasikan hasilnya maju kedepan. Proeses presentasi
masih belum bisa dinamis. Karena siswa juga masih ada yang
terbata-bata dalam menyampaikan materinya. Ada yang membuat
siswa lain tertawa karena hal-hal lucu yang di timbulkan dari
penyampaina materinaya. Setelah presentasi dari kelompok
pertama guru menawarkan kepada siswa yang menjadi audiens
untuk memberikan pertanyaan kepada presentator. Tetapi tidak ada
siswa yaang bertanya. Presentasi berlangsung pada kelompok
selanjutnya dengan kondisi yang hampir sama. Diskusi hari ini
tidak ada tanya jawab yang terajadi antara presentator dan audien.
Setelah selesai presentasi guru meberikan apresiasi dengan

105 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.



75

meberikan pujian dan tepuk tangan dan diikuti oleh siswa yang
lain.106

Peneliti juga menayakan hal demikian kepada salah satu siswa,
terkait dengan presentasi di depan kelas.
“la saya pernah di suruh untuk maju didepan kelas, suruh
menjelaskan tugas PR kelompok, iya saya mewakili kelompok
saya. Sebenarnya takut saya, malu, takut tidak bisa, soalnya kan
tidak peernah sebelunya, terus tema-teman banyak yang
menertawakan, mengejek itu, apa lagi yang cowok-cowok itu.
Sampai sekrang masih agak malu juga sih, karna belum terbiasa,
belum sering, karena setiap kelompok gantian, yang sudah pernah
maju sdah gak maju lagi, yang bleum-belum itu yang maju’.1%”
Biasanya dilakukan untuk setalah pertemuan berikutnya. Karena
biasanya waktu nya tidak cukup untuk mempresentasis tugasnya masing-
masing kelompok. Seperti yang di ungkapakan oleh Guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dia mengatakan bahwa;
“Presentasi biasanya saya kasih tugas, jadi besoknya lagi, pertemuan
minggu depan, jadi itu merupakan tugas satu kelompok untuk menyusun
tugas dan di presentasikan dalam kelas”.1%®
Media yang digunakan dalam presentasi siswa adalah Kkertas
Manila Putih. Tugas peserta didik di tuliskan dan digambarkan dalam
kertas tersebut. hal ini juga di unglakpakan oleh guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dia mengatakan;
“Kertas yang agak besar itu. Itu nanti tugas presentasi saya suruh
untuk di tuliskan di situ, nah yang akan dipresentasikan itu harus
ditulis di situ, di kertas itu. Kalu pakai proyektor kan susah, harus

membuat Power Point dulu, jadi siswa pasti masih kesulitan,
karena siswa belum pernah diajari untuk membuat Power Point,

106 Observasi, 03 April 2018.
107 Sjti Nur Sakila, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
108 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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sudah gitu tidak semua siswa mempunyai komputer untuk
membuat Power Point. Jadi di kertas yang agak lebar aja cukup
untuk di jadikan media presentasi tugas”.1%

Observasi yang peneliti lakukan juga menemukan hal yang sama,
yaitu ketika siswa melakukan kegiatan presentasi,

siswa hanya menuliskan tugas yang diberikan oleh guru di kertas.
Kertas tersebut di tempelkan di papan tulis dan siswa berdiri untuk
menjelaskan tentang hasil tugas yang telah diselesaikannya dengan
kelompoknya. Kegiatan presentasi tersebut cukup efektif.
Meskipun ketika presentasi berlangsung beberapa peserta yang lain
banyak menertawakan, dan siswa yang presentasi merasa malu.
Kegiatan ini dilakukan sampai pembelejaran berakhir, dan
selanjunya guru menutup pembelejaran.'*?

Pada RPP peneliti juga melakukan analisis terkait kegiatan
mengkomunikasikan yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan presentasi.

Dalam RPP tersebut vyaitu; Siswa dalam kelompok berbagi
informasi dan berdiskusi untuk menemukan dan menentukan solusi
yang dianggap paling tepat untuk menyelesaikan masalah. Setelah
itu siswa menetapkan solusi penyelesaian masalah. setelah masalah
terseleslesaikan maka siswa menyusun laporan hasil Kkerja
kelompok, yang dapat berupa paparan/bahan tayang, display, atau
dalam bentuk lembaran. Terahir Peserta didik mempresentasikan
hasil kerja kelompok di depan kelas sebagai penawaran solusi
permasalahan dan peserta didik dari kelompok lain memberikan
tanggapan.

Setelah kegiatan Inti berakhir maka guru melakukan refleksi
bersam peserta didik. dalam RPP Ppendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti,

Kegitan penutup daalm RPP yaitu yang pertama mengevaluasi
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang
telah berlangsung, guru memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran. selanjutnya guru  menginformasikan

109 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
110 Observasi, Jember 29 Maret 2018
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rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Danyang terahir menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

bersama sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-

masing.1!

Terkait dengan kegiatan penutupan pembelajaran peneliti juga
melakukan observasi.

Pembelajaran ~ sudah  selesai semua  presentator telah
mempresentasikan hasil tuganya. Selanjunya guru memberiakn
apresiasi dan mempertegas apa yang telah menjadi bahan materi.
Guru mengulang kembali apa yang telah dibahas mulai dari awal
hingga akhir, memncari hikmah dibalik pembelajaran yang telah
dipelajari. selanjutnya guru memberikan sedikit motivasi untuk
terus belajar jangan sampai malas untuk belajara. Setelah itu guru
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan
salam.!!?

Dari paparan data terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dapat
dipahami bahwa pelaksanaan strategi PBL dilakukan dengan menyajikan
sebuh permasalahan melalui video maupun sebuah bacaan yang kemudian
menjadi bahan pengamatan siswa. selanjutnya permasalahan tersebut
dirumuskan oleh siswa bersama kelompoknya. Dalam kelompok siswa
berdiskusi untuk memberikan sebuah solusi penyelesaian.

3. Penilaian  strategi  Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Muttagin Patrang
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Kegiatan pembelajaran perlu adanya penilaian untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami materi pembelajaran. dalam proses

pembelajarannya juga perlu untuk dinilai. karena pembelajaran PBL

menggunakan pembelajaran yang berbasis kegiatan, dan juga strategi PBL

111 Dokumen Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) PAI dan budi Pekerti.
112 Observasi, Jember 03 April 2018.
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merupakan pembelajaran berbasis aktivitasyang berisi kegitan-kegiatan
pembelajaran.

Penilaian di dalam kurikulum 2013 menggunakan Penilaian
Autentik. Penilaian autentik dilakukan secara komprehensif, mulai dari
aspek sikap, aspek Pengetahuan, dan aspek ketearmpilan. Dalam
pembelajaran diwujudkan dalam bentuk Kompetensi Inti (K1), Kompetensi
Inti terbagi menjadi empat yaitu: Kompetensi Sikap Spiritual (KI-1), KI-2
Kompetensi Sikap Sosial, K3 Kompetensi Pengetahuan, dan KIl-4
Kompetensi Keterampilan.

Guru menilai sikap siswa ketiak pembelajaran sedang berlangsung
dikelas. observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan,

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru secara
keseluruhan mengontrol dan mengawasi pembelajaran. mulai dari
bagaimana gerak gerik siswa. hal ini terkait dengan penilaian pada
ranah sikap siswa, meskipun kadang guru tidak menggunnakan
instrumen penilaian sikap siswa, tetapi guru telah merekem segala
tingkah laku, baik itu sikap siswa terhadapa gurunya maupun sikap
siswa kepada siswa lain selama siswa selama proses pembelajaran
sedang berlangsung.!3

Penilaian sikap ada beberapa isntrumen penilaian, seperti
instrumen observasi, instrumen penilaian diri, instrumen penilaian antara
sejawat, dan jurnal. Dari beberapa isntrumen tersebut yang sering
digunakan untuk menilai sikap siswa adalah instrumen observasi. Peneliti

melakukan analisis untuk mengetahu instrumen penilaian sikap yang

digunakan oleh guru,

113 Opservasi, Jember 29 Maret 2018.
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Pada RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi
tentang Hormat Kepada Orang Tua dan empati kepada sesama
terdapat beberapa macam instrumen penilaian yang akan
digunakan. Untuk instrumen penilaian sikap mmenggunakan
instrumen observasi. Baik itu sikap spiritual siswa maupun sikap
sosial siswa. pada lembar penilaian tersebut di susun dengan
sebuah tabel lebar penilaian. Dalam tabel tersebut berisi waktu
pencatatan perilaku siswa, nama siswa, catatan perilaku, butir sikap
dan keterangan yang berisi sikap sosial atau sikap spiritual.
Instrumen tersebut dapat digunakan pada saat proses pembelajaran
sedang berlangsung, artinya di dalam kelas, ataupun ketika diluar
jam pelajaran atau diluar kelas. 4

Pengamatan tentang penilaian sikap siswa juga dilakukan peneliti
terutama ketika diluar kelas atau diluar jam pelajaran,

Selama pembelajaran berakhir guru lepas pada kontrol siswa,
setalh dari kelas guru langsung menuju kantor dan meja masing-
masing untuk mengerjakan pekerjaan yang perlu di kerjakan.
Tetapi pada waktu tertentu, seperti ketika melakukan jama’ah
shalat dhuhur, para guru memantau siapa saja yang tidak ikut
dalam shalat dhuhur berjamah dimasjid, atau mereka ikut shalat
berjamaah tetapi masih berisik sendiri dan melakukan shalat
dengan tidak dengan tumakninah. Guru setelah itu menegur siswa
karena perilakunya dalam melakukan kegiatan spiritual.>

Hal ini sejalan dengan pernyataan Naufal Abdillah tentang
penilaian sikap siswa,

“Kalau menilai sikap siswa saya pantau saja, entah itu di dalam
kelas ataupun di luar kelas, bahkan ada guru lain yang laporan
kepada saya itu juga menjadi penilaian saya, kan kelihatan siswa
yang sikapnya baik dan siswa yang sikapnya buruk, siswa yang
tidak disiplin, siswa yang tidak memperhatikan pelajaran itu saya
catat nanti dalam lembar penilai, dan selanjutnya juga di jadikan
pertimbangan dan dimasukkan dalam rapor siswa nanti, ya
tentunya sebelum ada teguran dan nasihat dari guru yang untuk
tidak mengulangi perbuatan itu lagi, ya namanya siswa ya bigulah

pak, perlu masihat terus menerus”. 116

114 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAldanbudi Pekerti.
115 Observasi, 05 April 2018.
116 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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Pada peneilian pada aspek kognitif atau pengetahuan mempunyai
waktu khusus. Dalam penilaian hasil belajar biasanya dilaksanakan setiap
tengah semester (UTS) dan akhir semester (UAS), seperti yang di
ungkapkan oleh Rizky Cahyo Purnomo selaku Wakil Kepala Sekolah
bagian Kurikulum. Di mengungkapkan bahwa;

“Ujian disini paling tidak itu ada UTS dan UAS, waktunya tentu
pada pertengahan semester. Sedangkan ujian Akhir semester
dilakukan pada Akhir semster itu. Ujian ini di selenggaran oleh
sekolah, jadi secara serentak sekolah merapatkan waktu
pelaksanaanya dan berapa soal yang harus diujikan, dan siapa saja
penyususn soalnya yaa, kalau penyusun soal biasanya guru

mapelnya sendiri”. 1t

Peneliti juga mengobservasi bagaimana proses pelaksaan Ujian
Tengah semester,

Pelaksnaan ujian semester dilakukan dengan prosedural dan
sistematis, semuanya terjadwal, terbukti ada jadwal mata pelajaran.
Oleh karena itu ujian semacam ini merupakan agenda sekolah
secara umum, bukan inisiatif setiap guru mata pelajaran. Pada ujian
tersebut terlihat kondusif. Semua siswa terlihat serius dalam
mngerjakan soal-soal yang ada. Pada hari pertama mungkin hal
yang mengankan bagi siswa. tetapi masih ada siswa yang lain
menjadikan kegiatan ujian ini sebagai hal biasa. Hal itu terbukti
ada yang mengerjakan soal ujian tersebut dengan asal-asalan, Dan
juga ketika ngerjakan tidak terlihat mengerjakan dengan sungguh-
sungguh. sebelum waktu habis dia sudah mengumpulkan dterlebih
dahulu.t®
Kepala sekolah juga mengungkapkan hal yang sama. Dia mengatakan;

“Seperti biasanya pak, ketika tengah semester ada ujian dan juga
pada akhir semster. Ujian itu dilakuakan kan untuk mengukur hasil
pembelajaran selama setengah semester ini, selanjutnya hasinya
digunakan acuan guru untuk pembelajaran setangah berukutnya,
dari situ kan guru tahu sampai mana pemahaman siswa tentang
materi yang telah di ajarkan kepada murid. Pada akhir semester

117 Rizky Cahyo Purnomo, Wawancara, Jember 20 Maret 2018.
118 Qbservasi, 12 Maret 2018.
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juga di adakan ujian guna mengetahui hasi akhir dari pembelajaran

selama satu semester”.119

Selain ujian yang langsung diselenggarakan oleh sekolah, penilaian
pada aspek pengetahuan juga dilaksanakan guru dalam kelas,

Pada RPP guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terlihat

bahawa pada penilaian aspek pengetahuan hanya menggunakan tes

uraian. Jumlah soalnya adalah lima sampai sepuluh soal. Pada

soalnya merupakan soal yang paling dasar yang memang harus di

ketahui dan dipahami oleh peserta didik.2°

Naufal Abdilalah guru mata pelajaran juga membenarkan hal
tersbut. Bahwa:

“Ujiannya ada UTS dan UAS, tapi biasanya saya juga ngasih tugas
kecil-kecilan sebelum pembelajaran selesai, itu ya soal gitu, paling
cuma beberapa soal, lima soal saja tapi essay, itu biasanya saya
lakukan setah satu BAB telah selesai, kadang saya juga mencoba
saya tes dengan langsung saya beri pertanyaan langsung, langsung
saya tunjuk salah satu siswa dan dan saya langsung beri
pertanyaan”.1?!

Penilaian yang dilakuan tersbut merupakan penilaian aspek
pengetahuan atau penilaian pada aspek kognitif. Artinya penilaian ini ingin
mengetahui sejauh mana penguasaan materi dan kepaahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang berikan oleh guru, tanpa melihat
bagaimana proses pembelajaranitu berlangsung.

Selain penilain sikap siswa dan penilaian pengetahan siswa, yang
tidak kalah penting adalah pennilaian keterampialn siswa. Penilaian

keterampilan dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti ketiak pada proses pembelajaran,

119 Cahyo Fathur Rohmat, Wawancara, Jember, 19 Maret 2018.
120 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti.
121 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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“Pada waktu pembelajaran itu saya nilai, jadi dari mulai awal
mereka melakukan kegiatan pembelajaran itu saya sengontrol
sekaligus memberikan penilaian. Misalkan ketika siswa melakukan
diskusi itu saya lihat apakah siswa itu aktif dalam berdikusi atau
malah ramai sendiri dan tidak memperhatikan. Saya siapkan

lembar penilaian sendiri untuk menilai kegiatan siswa dalam kelas
itu.”122

Sejalan dengan hal tersebut salah satu siswa kelas VII juga
menyatakan bahawa pada saat pembelajaran guru juga menilai aktivitas
siswa; “Iya saya tahu, karena pak nufal biasanya berkeliling ketika Kita
diskusi, dan selalu membaca kertas, terus biasanya menulis di kertas itu.*?3

Strategi PBL masalah merupakan pembelajaran berbasis Aktivitas.
Dalam aktifitas tersebut guru menilai dengan instrumen penilaian karena
dalam aktifitas pembelajaran guru juga menugaskan untuk membuat
sebuah Pemecahan Masalah terkait dengan masalah sesuai dengan materi
yang di ajarkan oleh guru. Peneliti melakukan pengamatan tentang
penilaian pada aspek keterampilan siswa,

Pada pelaksanaan pembelajaran guru telah menyiapak instrumen
penilaian yang dubuat khusu untuk menilai bagaimana siswa
melakukan kekgiatan pembelajaran. pemebelajaran yang dilakukan
merupakan kegiatan pembelajaran yang berakiatan dengan Shalat
jamak dan Qasar, pada strategi yang dilaksanakan pada materi
tersebut adalah Strategi PBL. Strategi ini menuntut untu siswa aktif
melakukan semuan kegiatan pembelajaran. semua kativitas siswa
dalam pembelajaran tersbut langsung dikasih nilai oleh guru.
meskipun penilaian masih terbatas pada satu kelompok. Guru
melkukan penilaian dengan berkeliling elihat bagaimana siswa
berdiskusi dengan teman diskusinya dan bagaiman kelompok
tersebut menyiapakna bahan untuk nanti dipresentasikan di
depan.1?4

122 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
123 M. Maisyun Nafis, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
124 Observasi, 05 April 2018.
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Pada Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) di jelaskan terakait

isntrumen penilaian kegiatan atau proses pembelajaran,

pada poin penilaian terdapat instrumen pennilian Kl-4 yang
merupakn penilian pada aaspek ketampilan. Instrumen terdapat
indentitas yaitu berisi kelompok, kelas dan nomor absen, pada
lembar penilian disajikan dalam bentuk tabel yang berisi tentang
aspek yang dinilai dan skala penilaian. Aspek yang dinnilai
meliputi hasil identifikasi, akurasi analisis,materi presentasi, dan
performen atau penampilan. Sedangkan pada skal penilaian
terdapat angka satu sampai empat yang merupakan poin
penilaianakan di berikan oleh penilai berdasarkan angka
tersebut.1?

Seperti yang diungkapkan oleh Naufal Abdillah, guru pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti, dia mengatakan bahwa;

“Pada PBL ini kan ada tugas yang harus di selesaikan oleh siswa,
tapi dalam satu kelompok, tugas itu hampir sama dengan
pembelajaran yang telah dilaksanakan siswa ketika dalam kelas,
ketika pembelajaran berlangsung, seperti saya menyajikan masalah
dan seterusnya, ya seperti langkah-langkah kegiatan pembelajaran
itu, tetapi tugas tersebut di boleh di bawa pulang jika waktu dalam
kelas tidak cukup. Pertemuan mendatang baru dikumpulkan”. 26

Senada dengan hal itu salah satu siswa juga mengatakan “ tugasnya

kelompok dikerjakan di rumah, ya bareng sama kelompoknya masing-

masing.*?’

Pada penilaian pada aspek keterampialn siswa, peneliti

menganalisis Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru

sebagai pedoman penilaian,

Pada RPP yang dikembangakan guru terdapat beberapa penilaian
yang dilakukan. yang pertama taitu penugasan yang dikasih oleh
guru kepada siswa. bentuk tugas ini berupa tugas kelompok yaitu
berupa tugas membuat kliping artikel yang diperoleh dari internet

125 dokumen Rencana pelaksnaan Pembelajaran (RPP) PAI dan budi pekerti pada materi ketentuan shalat

Jamak danQasar.

126 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
127 M. Maisyun Nafis, Wawancara, Jember 28 Maret 2018.
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maupun koran tentang Perilaku Empati. Pada tugas tersebut
disuruhutnuk memberikan pendapat terkait dengan artikel yang
telah dibuat tersebut. pada instrumen peneliantugas tersebut
terdapat unsur identitas siswa. ini bertati setiap llembar instrumen
penilaianmewakili satiap siswa atau setiap kelompok. Dan unsur
yang laian disajikan dalam bentuk tabel. Tabel yang aadalah tabel
aspek apa yag dinilai, aspek tersebut meliputi: pertama, sistematika
kliping. kedua, kebermaknaan informasi. ketiga, pemahaman
informasi. keempat bahasa dan teknik penulisan.?®

Naufal Abdillah juga melanjutkan pernyataannya terakait dengan
bagaimana tugas yang diberikan kepada siswa dan aspek yang dinilai
dalam instrumen tersebut. Dia menyampaikan;

“ya tergantung tugasnya, kalau pembelajaranya tentang PBL,
tugasnya tentang perumusan masalah nyata, dalam pembelajaran
saya kemaren saya menugaskan siswa untuk mengamati prilaku
anak terhadap orang tuanya, bisa melihat dari internet dan dari
mana saja, kemudian dari perilaku itu siswa suruh menemukan
empat masalah tentang perilaku tersebut. Yang saya nilai pastinya
salah satunya kekompakan kelompok, terus tugasnya sesuai apa
tidak, gitu aja.*?°

Darai Paparan penilaian pelnelajaran tersebut dapat dipahami
bahwa penilai pembelajaran dilalukan dalam berbagai aspek atau ranah.
Yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan siswa.
penilaian dalam berbagai aspek tersebut menggunakan berbagai istrumen
penilaian. Istrumen penilaian disesuakan dari aspek atau ranah apa yang
dinilia. Pada penilaian aspek pengetahuan menggunakan tes tulis. Tes tulis

dilakukan pada ulangan semster. sedangkan aspek sikap dan keterampilan

menggunakn istrumen observasi. pengamatan sikap danketerampilan siswa

128 Dokumen Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP) PI dan Budi Pekerti materi Membiasakan Perilaku
Empati Dan Hormat kepada Orang Tua Dan Guru
129 Naufal Abdillah, Wawancara, Jember 26 Maret 2018.
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dilakukan ketikaproses pembelajaran maupun  ketika diluar proses
pembelajaran.
B. Temuan Penelitian

Data-data yang didapatkan dari metode observasi, wawancara dan
dokumentasi telah dipaparkan. Terkait dengan hal itu terdapat beberapa
temuan penelitian di SMP Al-Muttaqin patrang Jember. berikut ini di temuan
data penelitian terkait dengan implementasi strategi Problem-Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Muttagin
Patrang jember tahun pelajaran 2017/2018:

Pertama, pada tahap perencanaan dimulai dengan Perancangan
Perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang diinstruksikan kepada setiap
guru mata pelajaran oleh kepala sekolah melalui rapat penyusunan Rencana
Kerja dan kegiatan Sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus
dibuat oleh setiap guru mata pelajaran dan di serahkan kepada kepala sekolah
sebagai bukti dan periksa. Rencana Pelaksanaan tersebut diserahkan kepada
kepala sekolah pada setiap materi pembelajaran atau setiap satu semester.

Pengembangan RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan berkoodinasi dengan Wakil Kepala
sekolah bagian kurikulum. termasuk perumusan KI dan KD, Tujuan
pembelajaran, Materi Pembelajaran, Strategi dan Metode Pembelajaran,
sumber belajar, serta penilaian pembelajaran.

Penentuan Kompetensi Inti  dan Kompetennsi Dasar guru

menggunakan dokumen Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah
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disediakan oleh pemerintah yang telah ada disekolah, serta dalam buku paket
pembelajaran. hal tersebut sama dengan pengembangan materi pembelajaran
dan serta penentuan sumber belajar karena dalam buku paket pembelajaran
sudah lengkap. Sedangkan untuk memilih metode dan strategi pembelajaran
yang tepat tergantung kepada materi pembelajarannya. Begitu juga pemilihan
media pembelajaran tergantung pada materi pembelajaran dan ketresertsediaan
media pembelajaran tersebut.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember
menggunakan Startegi Problem-Based Learning (PBL) pada beberapa materi,
1) materi tentang Menghormati Orang Tua dan guru, dan Berempati kepada
Sesama, 2) materi tentang Shalat Jamak dan Qasar, serta 3) materi tentang
Akhlak terpuji (ikhlas sabar dan pemaaf).

Kedua, pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Menggunakan Pendekatan Saintifk dan
berbagai strategi pembelajaran. termasuk strategi Problem-Based Learning
(PBL).

kegiatan pendahuluan dilakukan dengan membuka pelajaran dengan
memberi salam dan berdoa bersama, serta membaca surat pendek bersama
sebagai kebiasaan setiap hari, kemuadian memeriksa kehadiran siswa,
dilanjutkan dengan menyampaiakan kegiatan pembelajaran yang akan

dilakuakan.
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Kegiatan inti Pembelajaran dengan strategi Problem-Based Learning
(PBL) dimulai dengan guru memberikan sebuah tayangan video (Proyektor)
dan juga bacaan dalam selembar kertas yang berisi tentang suatu
permasalahan serta penjelasan dari guru sebagai suatu permasalahan yang
harus identifikasi.

Pada pembelajaran siswa membuat pertanyaan terakit dengan materi
yang dijelaskan oleh guru dan disajikan oleh guru. Siswa bertanya tentang apa
yang belum dipahami oleh siswa, pertanyaan tersebut ditanyakan langsung
oleh siswa dengan mengacungkan tangan kepada guru. Pada kesempatan yang
lain guru menyruh menulis pertanyaan tersebut dalam bukunya, kemudian
siswa ditugaskan untuk mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang telah
dibuat dengan cara mencari informasi di dalam buku pembalajaran siswa.
Dalam kesempatan lain juga guru menugaskan siswa Siswa mencari informasi
dan jawaban pertanyaan tersebut di internet sebagai tugas pekerjaan rumah.

Siswa melakukan kegiatan diskusi secara kelompok untuk solusi
pemecahan permasalahan terkait dengan materi pembelajaran. diskusi
dilakukan untuk menjawab pertanyaan dan menyusun tugas yang nantinya
akan dipresentasikan. Setelah diskusi selesai maka hasil diskusi di tulis dan
disusun di sebuah kertas Manila putih, kemudian dipresentasikan dengan
ditempelkan di depan papan tulis, presentasi dikakuakoleh perwakilan dari
masing-masing kelompok.

Kegiatan penutup guru merefleksi rangkaian kegiatan pembelajaran

dan hasil yang diperoleh. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada
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pertemuan yang akan datang, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa
bersama sebagai akhir dari pembelajaran dan guru mengucapakan salam.

Ketiga, Penilaian dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung
sebagai penilaian keterampilan siswa dalam melaksanakan  kegiatan
pembelajaran. instrumen yang digunakan adalah instrumen observasi
Penilaian aspek kerampilan juga dilakukan guru pada penugasan siswa, serta
materi-materi yang menuntut untuk praktek, instrumen yang digunakan adalah
instrumen Unjuk Kerja.

Pada aspek pengetahuan kegiatan penilaian dilakukan guru dengan
menggunakan tes tulis pada setiap akhir materi setiap bab. penilaian hasil
belajar dilakuakan dengan Ujian Tengah Semster dan Ujuan Akhir Semester.
Dalam menilai sikap siswa dengan mengamati perilaku siswa dalam kelas
maupun diluar kelas serta dari laporan para siswa dan guru dan mencatatnya

dalam instrumen penilaian.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana telah diuraiakan maka akan
dibahas tiga hal, yaitu: Pertama, perencanaan strategi Problem-Based Learnig (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin
Patrang Jember tahun pelajaran 2017/2018. Kedua, Pelaksanaan strategi Problem-
Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember tahun pelajaran 2017/2018. Ketiga,
penilaian strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember tahun pelajaran
2017/2018.

A. Perencanaan strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqgin Patrang
Jember tahun pelajaran 2017/2018

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yanag akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan perencana. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian keputusan

yang luasdan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penetuan kebijakan, penetuan

89
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program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penetuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari.

SMP Al-Muttaqgin Patrang Jember perencanaan disusun mulai pada awal
tahun pelajaran, dengan mengadakan rapat yang diikuti oleh kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dan guru. pada tahap perencanaan dimulai dengan
penyusunan Perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang diinstruksikan
kepada setiap guru mata pelajaran oleh kepala sekolah melalui rapat penyusunan
Rencana Kerja dan kegiatan Sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
harus dibuat oleh setiap guru mata pelajaran dan di serahkan kepada kepala
sekolah sebagai bukti dan periksa. Rencana Pelaksanaan tersebut diserahkan
kepada kepala sekolah pada setiap materi pembelajaran atau setiap satu semester.
Hal tersebut kepala sekolah mengetahui jika guru yang bersangkutan telah siap
untuk melaksanakan proses pembelajaran dikelas bersama siswa.

Peran perencanaan pembelajaran sangat penting dalam memandu guru
untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar
siswa. Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal
sebelum pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu diketahui berbagai manfaat
dari perencanaan pembelajaran yang meliputi: Pertama, memberikan kejelasan
dalam pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan perencanaan yang baik maka

akan memudahkan pelaksanaannya. Kedua, menigkatkan efesiensi dalam proses

130 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung:remaja
Rosda karya, 2013) , 15-16.
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pelaksanaan. Adanya perencanaan  akan memberikan gambaran tentang
kebutuhan sumber daya yang diperlukan dalam mencapai kompetensi. Baik itu
suberdaya manusia maupun sumberdaya non manusia. Dengan diketahuinya
berbagai kebutuhan sumberdaya tersebut, maka proses pengadaan sumber daya
dapat ditentukan terlebih dahulu.selain itu adanya perencanaan juga dapat
menentukan proses yang tepat sehingga terhindar dari proses yang tidak jelas
danberulang-ulang.t3!

Pengembangan RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan
berkoodinasi dengan Wakil Kepala sekolah bagian Kurikulum. termasuk
perumusan Kl dan KD, Penentuan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar guru
menggunakan dokumen Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah
disediakan oleh pemerintah yang telah ada disekolah, serta dalam buku paket
pembelajaran.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016
menyatakan bahawa Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara aktif dan efektif. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD)

atau subtema yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih. penetuan

131 Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran: pada Bidang Studi, Bidang Studi Tematik, Muatan Lokal,
Kecakapan Hidup, Bimbingan dan Konseling, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 4.
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Indikator Pencapaian Pembelajaran dan Tujuan Pembeajaran juga di susun
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD). 132
Guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin
Patrang Jember dalam mengembangkan Materi Pembelajaran serta penentuan
sumber belajar berdasarkan buku paket. karena dalam buku paket tersebut dari
kementerian pendidikan dan kebudayaan, maka maka materi sudah
pembelajarannya sudah komprehensif. Buku tersebut juga dijadikan sebagai
sumber utama dalam melakukan pembelajaran.
pengembengan materi pembelajaran seharusnya menggunakan acauan
kompetensi yang akan dicapai. Dalam pengembangan materi pembelajaran, hal-
hal yang perlu dijadikan acuana adalah: 3
1. Tingkat perkembangan
Tingkat perkembangan peserta didik menjadi penting untuk dijadikan
pertimbangan sebagai pengembangan materi pembelajaran. karena ada
beberapa perbedaan pada masing-masing tahap perkembangan anak.
2. Potensi peserta didik
Potensi peserta didik juga sangat mempengaruhi pengembangan
materi. Hal ini terkait dengan intake. Sekolah yang memiliki intake yang
tinggi tentu berbeda dengan intek yang rendah dalam kaitan pengemangan

materi pembelajaran.

1382 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. RI No. 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. R, 2016), 6.
133 Sugeng Listyo, Perencanaan Pembelajaran..., 52-58
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3. Relevansi dengan karakteristik daerah
Pendidikan harus mampu mengadopsi berbagai karakteristik unggul
dan luhur dari masing-masing daerah.
4. Struktur keilmuan
Hal ini berkaitan dengan jenis ilmu dalm bidang studi materi
pembelajaran,.
5. Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi

Aktualisasi bermakna sebagai tingkat keunggulan materi. Sedangkan
kedalaman dan keluasan materi bermakna banyaknya ilmu pengetahuan yang
harus dipelajari siswa.

Perumusan indikator kompetensi dapat menggunakan teori Benyamin S.
Bloom yang dikembangkan berdasarkan tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Pengembangan indikator berakar pada setiap ranah tersebut,
setiap ranah mempunyai kata kerja operasional yang mewakili masing-masing
dari setiap ranah. Kata opersional tersebut dijadikan sebagai awalan kata kerja
untuk menunjukkan ketercapaian pada kompetensi siswa.***

Setelah merumuskan Standar kompetensi dan indikator pencapaian
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember dalam memilih metode dan strategi pembelajaran.
penentuan metode dan strategi pembelajaran ini tergantung kepada materi

pembelajarannya.

134 Sugeng Listyo, Perencanaan Pembelajaran..., 37.
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Pemilihan metode dan Strategi pembelajaran yang tertuang dalam
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasar pada beberapa pertimbangan.
1. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapali

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek
kognitif, afektif atau psikomotor?
b) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah
tingkat tinggi atau rendah?
c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampil- akademis?
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum. atau teori
tertentu?
b) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat
tertentu atau tidak?
c) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi itu?
3. Pertimbangan dari sudut siswa.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat ke- matangan siswa?
b) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi
siswa?

c) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?
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4. Pertimbangan-pertimbangan lainnya.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu strategi saja?
b) Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi yang
dapat digunakan?
c) Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi?

Pertanyaan-pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbangan dalam
menetapkan strategi yang ingin diterapkan.*®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember
menggunakan startegi Problem-Based Learnig (PBL) pada beberapa materi, 1)
materi tentang Menghormati Orang Tua dan guru, dan Berempati kepada Sesama,
2) materi tentang Shalat Jamak dan Qasar, serta 3) materi tentang Akhlak terpuji
(ikhlas sabar dan pemaaf).

Guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin
Patrang Jember dalam menentukan media pembelajaran berdasarkan materi
pembelajaran dan ketersediaan media pembelajaran. Sejalan dengan hal itu sesia
dengan prinsip-prinsip media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan
dengan beberapa prinsip yang harus diperhatikan, diantaranya:

a. Media yang akan digunakan harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

135 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 130.
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b. Madia yang dugunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran, setiap
materi pembelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan.
c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa.
d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi.
e. Media yag digunakan harus sesuai dengan kemapuan guru dalam
mengoprasikannya. 3
B. Pelaksanaan strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqgin Patrang
Jember tahun pelajaran 2017/2018
Peningkatan mutu pendidikan adalah dengan mendorong pengembengan
suatu proses pembelajaran pada sebuah lembaga pendidikan. Salah satu caranya
adalah adalah dengan terus mengembangkan metode dan strategi dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang
inovatif akan semakin meningkatkan kualitas belajar siswa. Dalam konsep mutu
yang lebih luas, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kadar proses
dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan
pendekatan dan kriteria tertentu.**’
Dengan kematangan kompetensi yang dimiliki oleh guru diharapkan guru
mampu menemukan formula yang tepat dalam proses belajar mengajar.

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh metode ataupun strategi yang

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 173-174.
137 Johan Huizinga. Homo Ludens. A Study of The Play Element in Culture (Boston: Beacon Press. 1955), 112.
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digunakan oleh guru di dalam kegiatan belajar mengajar ketepatan dalam memilih
metode menjadi kunci sukses dan tidaknya guru mengajar di dalam kelas.*®

Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin  Patrang Jember dalam melakukan proses pembelajaran
menggunakan beberapa strategi pembelajaran, termasuk strategi Problem-Based
Learnig (PBL). Penggunaan strategi tersebut diharapkan mampu memberikan
daya rangsangan kepada peserta didik dalam menerima materi didalam kelas.
Penggunaan strategi menjadi salah salah faktor penunjang keberhasilan
pembelajaran.

Pendekatan saintifik ini merupakan jenis dari pendekatan yang berpusat
pada siswa (student centered approach) sebab pendekatan ini lebih memusatkan
kegiatan aktif siswa dengan stimulus yang sebelumnya telah diberikan oleh guru
agar siswa mampu menerapkan kelima tahapan pembelajaran saintifik tersebut
dalam pembelajaran, lima tahapan tersebut terdiri atas kegiatan mengamati
(untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), menanya atau merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan informasi dengan satu atau lebih teknik, menalar atau
mengasosiasi (menggunakan data atau informasi untuk menjawab pertanyaan dan
menarik kesimpulan), dan mengomunikasikan.®

Pendekatan pembelajaran tersebut dapat diterapkan dengan beberapa

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan

138 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 13.
19Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran Untuk Sekolah Menengah Pertama.
(Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016). 29.
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tersebut adalah pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran penemuan (discovery
learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan strategi lain yang
relevan,4

Problem-Based Learnig (PBL) merupakan suatu proses pembelajaran
yang keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih  besar dalam
memecahkan masalah. proses pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah yng disajjikan oleh guru, dalam prosesnya siswa
berbekal pengetahuan yang dimilikin sebelunya, sehingga dari pengetahuan awal
terbentuk pengetahuan yang baru.#*

Penerapan strategi PBL pada mata pelajaran Agama Islam dan budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin dilakukan sesuai dengan prosedur Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran. bahwasanya langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan membuka pelajaran dengan memberi salam dan
berdoa bersama, serta membaca surat pendek bersama sebagai kebiasaan setiap

hari, kemuadian memeriksa kehadiran siswa, dilanjutkan dengan menyampaiakan

kegiatan pembelajaran yang akan dilakuakan.

10Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik...., 76.
141 Agus, Pendekatan Saintifik...,105.
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Kegiatan Pembukaan atau disebut juga dengan kegiatan Pendahuluan,
adalah suatu upaya untuk menciptakan suasana atau kondisi siap belajar sebelum
memasuki tahap kegiatan inti pembelajaran. Abimanyu mengemukakan bahwa
“kegiatan pendahuluan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat
pada hal-hal yang akan dipelajari”.?

Pada kegiatan pendahuluan, guru: 1) menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 2) memberi motivasi
belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik; 3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 4) menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan 5)
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 43

Pada tahap kegiatan inti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember, menggunakan strategi Problem-
Based Learnig (PBL). Langkah pembelajaran pertama guru menyajikan sebuah

permasalahan dengan menayangkan sebuah film/video atau sebuah bacaan cerita

pendek yang dibagikan kepada siswa.

142 Abimanyu, Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran, (Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti, 2004).11.
143 Kementerian RI. Panduan ...,11.
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Kegiatan mengamati adalah kegiatan belajaran yang dapat dilakukan
peserta didik misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan atau
tanpa alat).** Pada kegiatan mengamati tersebut siswa mengidentifikasi terhadap
fenomena yang telah di amati, pada dasarnya hal ini merupakan Pembelajaran
Berbasis Masalah yaitu tahap Kklarifikasi masalah. pada tahap klarifikasi masalah
guru menyajikan fenomena yang mengandung masalah yang sesuai dengan
kompetensi dasar atau indikator. Dalam penyajiannya berupa gambar, teks, video,
fenomena riil dan sebagainya, setelah itu siswa mengidentifikasi fenomena yang
idtampilkan oleh guru guna menemukan masalah.*

Pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember adalah siswa membuat pertanyaan terakit dengan materi
yang dijelaskan oleh guru dan disajikan oleh guru. Siswa bertanya tentang apa
yang belum dipahami oleh siswa, pertanyaan tersebut ditanyakan langsung oleh
siswa dengan mengacungkan tangan kepada guru. Pada kesempatan yang lain
guru menyruh menulis pertanyaan tersebut dalam bukunya, kemudian siswa
ditugaskan untuk mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat
dengan cara mencari informasi di dalam buku pembalajaran siswa. Dalam
kesempatan lain juga guru menugaskan siswa Siswa mencari informasi dan

jawaban pertanyaan tersebut di internet sebagai tugas pekerjaan rumah.

144 Musfiqon, Pendekatan..., 38
145 Kementerian RI. Panduan ...,54.
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Pada tahap tersebut merupakan kegiatan Menanya, pada kegiatan
Menanya siswa merumuskan pertanyaan terkait dengan topik dan materi yang
akan dipelajari. Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.
Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan.
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang
lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang
beragam.!® Sedangkan pada Problem-Based Learnig (PBL) merupakan kegiatan
Murumuskan Masalah dan Brainstorming. kegiatan ini siswa mendapat deskripsi
masalah, apa yang diketahui, apa yang perlu diketahui, apa saja yang perlu
dilakukan untuk penyelesaian masalah dengan merumuskan pertanyaan-
pertanyaan.*” Selanjutnya dalam upaya penyelesaian masalah siswa melakukan
pencarian informasi dan pengumpulan inforamsi. Hal ini dilakukan untuk
menemukan sebuah solusi atas permasalahan yang telah dirumuskan. 48
Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dari
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber

melalui berbagai cara. Maka peserta didik dapat membaca buku yang lebih

146 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran...,64.
147 Sani, Pembelajaran Saintifik ...,58.
148 Sani, Pembelajaran Saintifik ...,63.
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banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih diteliti, atau bahkan
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.
Siswa juga dapat mengumpulkan informasi atau data dengan satu atau lebih
teknik yang sesuai, misalnya eksperimen, pengamatan, wawancara, survei, dan
membaca dokumen-dokumen.4°

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
AL-Muttagin Patrang  Jember, Siswa melakukan kegiatan diskusi secara
kelompok untuk solusi pemecahan permasalahan terkait permasalahan awal yang
disajikan oleh guru dan telah dirumuskan oleh siswa. diskusi dilakukan untuk
menjawab pertanyaan sebagai penyelesaian masalah dan menyusun tugas yang
nantinya akan dipresentasikan.

Diskusi merupakan kegiatan menalar atau mengasosiasi. Istilah
mengasosiasi dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
untuk mengembangkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.
Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif
daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran
nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. **® Tahap ini siswa menggunakan

informasi atau data yang sudah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan yang

149 permendikbud RI. Panduan Pembelajaran ,33.
150 Hosnan, Pendekatan Saintifik...,67.
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telah dirumuskan dan menarik kesimpulan. Setelah itu siswa menentukan solusi
pemecahan masalah, selanjutnya menyusun hasil laporan hasil diskusi
penyelesaian maslah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember melakukan presentasi dalam rangka melaporkan hasil
diskusi yang telah dilakukan, bahan presentais disusun di sebuah kertas Manila
putih, kemudian dipresentasikan dengan ditempelkan di depan papan tulis,
presentasi dilakuakoleh perwakilan dari masing-masing kelompok.

Presentasi merupakan kegiatan Mengomunikasikan. Kegiatan ini yaitu
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut. !>

Pada strategi Problem-Based Learnig (PBL) kegiatan presentasi
merupakan Laporan hasil diskusi tentang solusi ynag dikemukakan untuk
menyelsaikan masalah di presentasikan di depan kelas. Dalam presentasi tersbut
bisa dilakukan diskusi kelas untuk mereviu, menganalisis, dan mengevasluasi
terhadap pemecahan masalah yang ditawarkan serta alasannya, yang kemudian
selanjunya siswa bisa melakukan perbaikan berdasarkan hasil diskusi kelas

tersebut. 1°2

151 Kementerian, Panduan Pembelajaran ..., 33.
1582 Kemdikbud RI. Panduan Pembelajaran...,54-56.
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Kegiatan penutup pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang jember guru merefleksi rangkaian kegiatan
pembelajaran dan hasil yang diperoleh. Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan yang akan datang, setelah itu guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai akhir dari pembelajaran dan guru mengucapakan
salam.

Menurut Ahmad Sabri menutup pelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Menutup
pelajaran juga dapat diartikan aktivitas menjelang akhir pelajaran atau ahir setiap
penggal kegiatan dengan maksud agar siswa memperoleh gambaran yang utuh
tentang pokok materi.*>®

Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 dinyatakan bahwa dalam
kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: a) refleksi rangkaian aktivitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung; b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran;c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas,

158 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching, 2007), 99.
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baik tugas individual maupun kelompok; dan d) menginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.>*

Komponen menutup pelajaran, antara lain:

1. Meninjau kembali (meriviu)

Meninjau kembali pada dasarnya adalah upaya untuk melaksanakan kilas
balik terhadap penguasaan siswa dari pokok materi yang telah dipelajari.
2. Menilai (mengevaluasi)

Kegiatan menutup pembelajaran dapat dilakukan dengan jalan
memberikan penilaian atau evaluasi atas materi yang telah disampaikan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauhmana penguasaan materi yang telah dilakukan.

3. Menyimpulkan

Kesimpulan adalah rumusan pokok-pokok pikiran atau kristalisasi
terhadap sesuatu yang dibahas. Dengan mengajukan kesimpulan, maka guru
melakukan Kkegiatan penutupan pembelajaran karena dengan kesimpulan
merupakan akhir dari suatu proses penyelesaian masalah sebelum adanya masalah
baru.

4. Tindak lanjut

Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan peserta didik

setelah pembelajaran dilakukan. Kegiatan tindak lanjut perlu diberikan oleh guru

154 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. Rl No. 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016),12.
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agar terjadi pemantapan pada diri peserta didik terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.>®

C. Penilaian strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqgin Patrang
Jember tahun pelajaran 2017/2018

Penilaian merupakan kegiatan mengumpulkan informasi belajar peserta
didik. Kegiatan tersebut diperoleh dari berbagai jenis tagihan dalam pembelajaran,
kemudian informasi tersebut diolah untuk dinilai perkembangannya. Secara
umum dalam menilai sebuah hasil pembelajaran maupun menilai pada proses
pemebelajaran berdasar pada kompetensi atau masing masing aspek. Aspek
tersebut terdiri dari aspek sikap, sikap sosial maupun spiritual, aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan.

Penilaian sikap siswa dengan mengamati perilaku siswa dalam kelas
maupun diluar kelas serta dari laporan para siswa dan guru dan mencatatnya
dalam instrumen penilaian. Salah satu hal yang penting untuk dinilai selain
pengetahuan siswa dan keterampialn siswa adalah sikap. Untuk menilai hasil
belajar berupa sikap adalah salahsatunya menggunakan isnstrumen observasi,
Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan sistematis
mengenai prilaku dna proses kerja peserta didik baik secara individu maupun
kelompokuntuk mencapai tujuan tertentu. Observasi merupakan teknik penilaian

yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara

155 Dadang Sukirman dan Mamad Kasmad, Pembelajaran Mikro, (Bandung: UPI Press, 2006),151.
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langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati.®
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukan kecenderungan seseorang dalam
sesuatu hal. Oleh sebab itu, pendidik dapat melakukan observasi terhadap peserta
didiknya. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan
terhadap peserta didik. Pengamatan atau observasi perilaku peserta didik dalam
pembelajaran dapat dilakuakan dengan menggunakan alat lembar pengamatan
atau observasi. *’

Keunggulan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dengan
menggunakan instrumen observasi atau pengamatan yaitu; data yang diperoleh
relatif objektif, karena diperoleh melalui pengamatan langsung dari guru,
hubungan guru dan peserta didik lebih dekat, karena dalam pengamatan tentu
guru harus berinteraksi dengan peserta didik dan guru memiliki keleluasan dalam
menentukan aspek-aspek apa saja yang mau diamati dalam pembelajaran,
sehingga guru dapat mengumpulkan segala invormasi yang berkaitan dengan
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial secara komperhensif. Sedangkan
kelemahan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dengan
menggunakan instrumen observasi atau pengamatan yaitu; pencatatan data sangat
tergantung pada kecermatan guru dalam pengamatan dan daya ingatan dari

observer (guru) dan memerlukan kecermatan dan keterampilan dari guru dalam

1%63alim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013; Panduan Praktis untuk Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (Kebumen: IAINU Kebumen, 2014),149.

157 atifatul Mida Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013 (Kelebihan dan KekuranganKurikulum 2013), (Kota
Pena, 2013), 33.
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melakuakan observasi, karena kalau tidak cermat data yang diperoleh hasil
manipulasi atau dibuat-buat dari subjek yang diobservasi. Dan ini berimplikasi
terhadap objektivitas data hasil pengamatan.®®

Adapun teknis observasi penilaian autentik ranah sikap dapat menempuh
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru mencatat seluruh sikap atau nilai karakter yang akan dikembangkan
seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah
air.

2) Kemudian sikap-sikap tersebut dilakukan secara tidak langsung melalui
aktivitas pembelajaran yang dilakukan, guru diharapkan dapat melakukan
penilaian secara langsung atas ketercapaian nilai karakter tertentu pada diri
siswa.

3) Mengingat kendala yang ada, terutama ketersediaan waktu dan banyaknya
jumlah peserta didik, maka dalam satu semester, guru dapat menentukan dua
atau tiga nilai karakter/sikap yang akan dikembangkan dan dinilai secara
langsung. Jenis karakter yang akan dikembangkan, hendaknya menjadi
keputusan sekolah meskipun tidak tertutup kemungkinan, dalam satu kelas
ada tambahan satu atau dua nilai karakter lain, sesuai dengan kebutuhan di
kelas tersedia. Misalkan dalam satu semester ini, sikap/karakter yang akan
dikembangkan adalah disiplin, kerja sama, dan percaya diri. 1*° seperti contoh
berikut:

158 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 122.
159 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 122.
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Tabel 5.1
Contoh Format Instrumen Observasi
Nama Peserta Didik T
Kelas TR, . A
Tanggal Pengamatan TR S
Materi Pokok ey M

Melakukan

No Sikap yang diamati
Ya Tidak

1 Masuk kelas tepat waktu

2 Menjalan tugas piket

3 Mengumpulkan tugas tepat waktu

Jumlah

Petunjuk penskoran :
Jawaban “Ya” diberi skor 1, dan jawaban “Tidak™ diberi skor 0 perhitungan skor
akhir menggunakan rumus:

(Skor/skor tertinggi) x 4 = skor akhir.

Tabel 5.2
Contoh Format Instrumen Observasi Format Jurnal Guru

Nama Peserta

No Tanggal didik Catatan guru Butir sikap
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Kegiatan penilaian pada aspek pengetahuan yang dilakukan guru SMP Al-
Muttagin Patrang Jember dalam pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti
menggunakan Tes Tulis pada setiap akhir materi. Testulis juga dilakukan dalam
penilaian hasil setiap pertengahan semester dan dan di akhir semester.

Ruang lingkup penilaian kompetensi pengetahuan berhubungan dengan
jenjang proses berfikir. Menurut Anderson dan Krathwohl jenjang proses berfikir
ada enam, vyaitu: 1) mengingat, 2) memahami, 3) mengaplikasikan, 4)
menganalisis, 5) mengevaluasi, 6) Mencipta. °

Teknik dan instrumen yang bisa digunakan dalam menilai kompetensi
pengetahuan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Tes tertulis merupakan
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk
tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespons dalam betuk
menulis jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda,
mewarnai, menggambar, dan lain sebagainya. ®* Teknik pnilaian tertulis
dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang meliputi ingatan atau
hafalan, pemahaman, penerapan, atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Tes tertulis terdiri dari: soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar
salah, menjodohkan, dan uaraian. Dari berbagai bentuk tes tertulis diatas, tes
memilih jawaban bena-salah, isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat

yang ahanya menilai kemampuan berfikir tingkat rendah, yaitu kemampuan

160 |_orin W. Anderson dan david R. Krathwohl, A Taxonomy for learning, Teaching, and assessing: A Revision
Of Bloom’s Taxonomy of educational objectives. . . . ., 100-101
1T Abdul Majid, Penilaian Autentik. . . . ., 190
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mengingat atau menghafal saja.Sedangkan tes pilihan ganda dapat digunakan
untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami, serta mengenal kembali
fakta-fakta, memahami hubungan antara dua hal atau lebih, dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip. 162

Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara
oral sehingga siswa merespon pertanyaan tersebut secara oral juga.®® Selanjutnya,
Kunandar menjelaskan bahwa tes lisan merupakan tes dimana guru memberikan
pertanyaan langsung kepada siswa secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi
oleh siswa secara langsung dengan menggunakan bahasa verbal (lisan)
juga.'®*Sementara itu, lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri menyatakan bahwa
teslisan yaitu tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan tanyajawab
secara langsung antara guru dan siswa.'%®

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung antara
pendidik dan peserta didik. tes lisan digunakan untuk mengungkapkan hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan. Tes lisan juga dapat digunakan untuk
menguji siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. Tes lisan bisa

digunakan pada ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester,

ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, dan ujian sekolah.

162K ynandar, Penilaian Autentik. . . . . 175

183Imas Kurinasih dan Berlin Sani,Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan. (Surabaya: Kata Pena,
2014), 62

164K unandar, Penilaian Autentik . . . ., 225

165)if Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integratif (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2014), 280
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Penilalian pada aspek keterampilan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung. instrumen yang digunakan adalah isntrumen
observasi. Penilaian aspek kerampilan juga dilakukan guru pada penugasan siswa,
serta materi-materi yang menuntut untuk praktek, instrumen yang digunakan
adalah instrumen Unjuk Kerja.

Penilaian keterampilan berhubungan dengan psikomotorik peserta didik.
Klasifikasi ranah psikomotorik ada lima vyaitu: persepsi, kesiapan, respon
terbimbing, mekanisme, dan respon terpola. Persepsi adalah proses munculnya
kesadaran tentang adanya objek dan karakteristiknya melalui indra. Kesiapan
adalah kesiapan siswa untuk melakuknan suatu tindakan, baik secara mental, fisik,
atau emosional. Respon terbimbing adalah tindakan yang dilakukan mengikuti
suatu model. Mekanisme adalah kepercayaan tertentu dalam menampilkan
keterampilan yang dipelajari. Respon terpola adalah menampilkan suatu tindakan
motorik yang menuntut pola tertentu, dengan tingkat kecermatan dan/atau
keluwesan, serta efesiensi yang tinggi. %

Sedangkan menurut Kunandar ada lima yaitu: imitasi, manipulasi, presisi,
artikulasi, dan naturalisasi. Imitasi adalah kemempuan melakukan kegiatan
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya.
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum pernah

dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. Presisi adalah

166 Nyoman S. Degeng, Teori Pembelajaran 1 Taksonomi Variabel (Malang: Universitas Terbuka, 2009), 171.
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kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu
menghailkan produk kerja yang tepat. Artikulasi adalah kemampuan melakukan
kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan seuatu yang
utuh. Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan secara reflek, yakni
kegiatan yang melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. ¢

Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember tersebut merupakan teknik
penilaian non-tes. Penilaian non tes adalah penilaian melalui alat atau instrumen
yang bukan tes, slah satunya adalah teknik penilaian observasi.®® Salah satu
penilaian denga teknik observasi adalah instrumen penilaian kinerja. Penilaian
Kinerja adalah suatu penilaian yang memimta siswa untuk melakukan suatu tugas
pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya tugas memainkan alat musik,
menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, dan menari. '%® Adapun
instrumen yang bisa digunakan untuk menilai Kinerja yaitu: daftar cek (checklist)
atau skala penilaian (rating scale). 17

Skala Penilaian (rating scale) diabgi menjadi empat tipe, yaitu: 1)
Numerical rating scale, 2) Descriptive graphic rating scale, 3) Rangking methode

rating scale, dan 4) Paired comparosons rating scale. Dalam penggunaannya ada

167 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 259.
168 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,107.
169 Abdul Majid, Penilaian Autentik. . . . . 200

170 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013),
154.
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beberapa yang dianggap paling mudah dan sedderahana, yaitu numecal rating
scale. Contoh instrumennya sebagai berikut:*"*

Tabel 5.3
Instrumen Observasi

No Apek yang diamati Alternatif penilaian
1 Seberapa aktif peserta didik dalam 1 2 3 4
pembelajaran?
) Bagaimanakah hubungan antara peserta didik 1 2 3 4

dengan kelompoknya?

Sejauhmanakah pasrtisipasi peserta didik 1 2 3 4
dalam kegiatan diskusi kelas?

Sedangkan instrumen penilaian praktek merupakan teknik penilaian Unjuk
Kerja. Penilaian unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan
trhadap aktivitas peserta didik dalam melakukan sesuatu. Secara umum penilaian
unjuk kerja di bagi menjadi dua, yaitu Daftar Cek (ceck-list) Skala Penilaian
(rating scale).!’? Berikut merupakan contoh instrumen scala penilaian Rating

Scale:'"®

111 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,112.
172 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,89-92.
173 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,93.



Tabel 5.4
Instrumen penilaian unjuk kerja/praktek
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No.

Aspek yang dinilai

Skor penilaian

1

2

3

4

Melafalkan bacaan niat

Memeragakan takbiratul ihkram

Melafalkan bacaan tajbiratul ikhram

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke- 1

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke- 2

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke-3

~N| oo ] W[N] PFE

Memeragakan gerakan ucapan salam

Jumlah




BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil temuan penelitian, maka peneliti mendapatkan
beberapa kesimpulan. sebagai berikut:

Pertama, pada tahap perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang
Jember guru mengembangkan RPP PAI dan Budi Pekerti secara mandiri dan
berkoodinasi dengan Wakil Kepala sekolah bagian kurikulum. Pengembangan
RPP meliputi: perumusan Kl dan KD, Tujuan pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Strategi dan Metode Pembelajaran, sumber belajar, serta
penilaian pembelajaran.

Kedua, pada pelaksanaan pembelajaran meliputi  kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi mengucap
salam dan berdoa bersama, memeriksa kehadiran siswa, dan menyampaiakan
rencana kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti Pembelajaran pembelajaaran
dimulai dengan mengamati sebuah tayangan video (Proyektor) dan juga
bacaan yang berisi tentang suatu cerita yang mengandung permasalahan.
Setelah identifikasi masalah siswa merumusakan pertanyaan dan mencari
informasi di dalam buku pembalajaran siswa, kegiatan tersebut dilakukan
dalam kelompok diskusi. diskusi juga dilakukan untuk menyusun tugas
sebagai bahan presentasi didepan kelas, setelah diskusi selesai maka hasil

diskusi dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. Kegiatan penutup guru
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merefleksi rangkaian kegiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh. Guru
menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang akan datang,
setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebagai akhir dari
pembelajaran dan guru mengucapakan salam.

Ketiga, penilaian praktek menggunakan instrumen penilaian unjuk
kerja. Sedangkan penilaian sikap menggunakan instrumen Observasi yang
dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas. Pada aspek pengetahuan
penilaian dilakukan dengan instrumen tes. Pada aspek keterampilan Penilaian
dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan teknik
penilaian non-tes dengan instrumen observasi Skala Penilaian (rating scale).
Saran-Saran

Setelah dilakukan penelitian maka perlu kiranya meberikan beberapa
saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan

Pertama, Kepada kepala madrasah harus terus mendorong guru untuk
terus mengembangkan pembelajaran. dari segi perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran termasuk dalam mengembangkan strategi pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. serta terus mengontrol kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dikelas. pengwasan perlu dilakaukan supaya guru termotivasi
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara profesional.

Kedua, Kepada Guru dalam memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme dalam proses belajar mengajar hendaknya para guru lebih
aktif dan kreatif dalam memilih metode yang tepat untuk proses pembelajaran

siswa.
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IMPLEMENTASI STRATEGI PROBLEM-BASED LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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Abstract: The learning process should be organized in an interactive, fun, so that
students can participate actively. such learning can be realized by using a
scientific approach. In its application can use Learning strategy. SMP Al-Muttagin
Patrang Jember has implemented of Problem Based Learning in the learning of
Islamic Education and Character. The purpose of this research is to describe the
Planning, Implementation and Assessment of Problem-Based Learning Strategy in
learning Islamic Education and Character in SMP Al-Muttagin Patrang Jember
School Year 2017/2018. The results of the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) strategy in the learning of Islamic Religion and Budi Pekerti at
Al-Muttagin Junior High School Patrang Jember showed that: 1) planning was
carried out at the beginning of each school year; those involved in planning
activities are Head master, students of the curriculum and subject teachers; the
development of learning devices independently; all teachers submit learning
device including PAI teachers and Characteristics. 2) The implementation of
learning, the teacher presents a problem that must be observed by students. then
students formulate questions and collect information, then students discuss it in
groups to find solutions to problems and the results are presented in front. 3)
Assessment of attitude competency is carried out by the teacher by observing
students' behavior in the classroom or outside the classroom. knowledge
competence with written test after the end of the learning material. Assessment of
skills competencies conducted by the teacher during the learning process.

Keywords: Problem-Based Learning, Islamic Education and Character.

Abstrak: Proses pembelajaran seharusnya diselenggarakan secara interaktif,
menyenangkan, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif. pembelajaran seperti itu
bisa terwujud dengan menggunakan pendekatan saintifik. dalam penerapannya
dapat menggunakan strategi Pembelajaran. SMP Al-Muttagin Patrang Jember
telah melaksanakan pembelajaran Pendekatan Saintifik dengan strategi Problem-
based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran dengan strategi
Problem-Based Learning di SMP Al-Muttagin Patrang Jember. Hasil penelitian
Ini menunjukkan bahwa strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin
Patrang Jember menunjukkan bahawa: 1) perencanaan dilakukan pada setiap awal
tahun pelajaran; yang terlibat dalam kegiatan perencanaan adalah kepala sekolah
,waka Kurikulum dan Guru mata pelajaran; Pengembangan perangkat
pembelajaran secara mandiri; seluruh guru menyerahkan perangkat pembelajaran
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termasuk guru PAI dan Budi Pekerti. 2) Pelaksanaan pembelajaran, guru
menyajikan sebuah permasalahan dalam yang harus diamati oleh siswa.
selanjutnya siswa merumuskan pertanyaan dan mencari informasi, kemudian
siswa berdikusi dalam kelompok untuk mencari solusi permasalahan dan hasilnya
dipresentasikan didepan. 3) Penilaian kompetensi sikap dilakukan guru dengan
mengamati prilaku siswa didalam kelas maupun di luar kelas. kompetensi
pengetahuan dengan tes tulis setelah akhir materi pembelajaran. Penilaian
kompetensi keterampilan dilakukan guru selama proses pembelajaran.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Prinsip pembelajaran telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi dalam pendidikan. Beberapa prinsip-prinsip tersebut
yiatu: dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, dari guru
sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber
belajar, dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah.?

Pendekatan pembelajaran dapat merupakan titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Hal itu merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadabhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu. Secara umum pendekatan pembelajaran dibagi mejadi dua, yaitu:
(1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student
centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau
berpusat pada guru (teacher centered approach).®

Kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan Saintifik (scientific appoach)
dalam prosses pembelajarannya. Pendekatan saintifik ini merupakan jenis dari
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered approach) sebab
pendekatan ini lebih memusatkan kegiatan aktif siswa dengan stimulus yang
sebelumnya telah diberikan oleh guru agar siswa mampu menerapkan kelima
tahapan pembelajaran saintifik tersebut dalam pembelajaran, lima tahapan
tersebut terdiri atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang
ingin diketahui), menanya atau merumuskan pertanyaan, mengumpulkan
informasi dengan satu atau lebih teknik, menalar atau mengasosiasi
(menggunakan data atau informasi untuk menjawab pertanyaan dan menarik
kesimpulan), dan mengomunikasikan.*

Penerapan pendekatan saintifik dapat diterapkan dengan beberapa strategi
pembelajaran.  Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
pembelajaran saintifik yaitu pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran
penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan strategi
lain yang relevan.®

2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. Rl No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016), 2.

3 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),153.
4Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran Untuk Sekolah Menengah Pertama.
(Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016). 29.

SRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), 76.



Strategi Pembelajaran Berabasis Masalah (problem-based learning)
merupakan salah satu strategi yang relevan untuk mendudukung penerapan
Pembelajaran yang efektif. dimana siswa akan lebih aktif dalam belajar,
meningkatkan  kemampuan mengkonstruksi  pengetahuan, meningkatkan
kemapuan dan ketraampilan pemecahan masalah, dan membiasakan untuk
menerapakan pengetahuan sikap dan yang dimiliki untuk memecahkan masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Problem-Based Learning (PBL) sering disebut juga dengan Pembelajaran
Berbasis Masalah. PBL merupakan suatu proses pembelajaran yang keterlibatan
siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih besar dalam memecahkan masalah.
proses pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan langkah-langkah
ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah yng disajjikan oleh guru, dalam prosesnya siswa berbekal pengetahuan
yang dimilikin sebelunya, sehingga dari pengetahuan awal terbentuk pengetahuan
yang baru.®

Ada tiga ciri utama dari PBL, yaitu: pertama, strategi PBL merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya ada sejumlah kegiatan yang dilakukan
yang akan dilakukan siswa, bukkan hanya mencatat, mendengar dan menghafal
materi saja. Kedua, aktivitas pembelajaran tersebut diarahkan untuk
menyelasaikan masalah, pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah
sebagai kunci utama dalam aktivitas pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah
dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses ini dilakukan secara
sistematis dan empiris.’

Ada beberapa tahapan penting dalam strategi PBL. Yaitu Kklarifikasi
masalah, indentifikasi  masalah, = mengumpukan informasi,  diskusi,
mempresentasikan hasi penyelesaian masalah, dan refleksi.® Strategi PBL
didasarakan bahwa peserta didik akan belajar dengan baik apabila pembelajaran
terkait masalah peristiwva yang terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran ini
menekankan pada daya pikir tinggi, mengumpulkan dan menganalisis data,
memecahkan masalah-masalah tertentu. Dalam QS. Ali-‘Imran ayat 190-191,
Allah SWT berfiman:

s¥ Y s Sl SRS (=Y ) gla 8 ()
..oi & = ;‘11:.//0 g Y- (2 ;5/ zy - % i )"a'/ i "\F&T' /%O
G 3 5K agsid Lo 1asaa g W A 508y Gal 2 U
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”.®

6 AgusAkhmadi, Pendekatan Saintifik: Model Pembelajaran Masa Depan, (Yogyakarta: Araska, 2015), 105.
7 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2011). 214.

8 Kementerian .Panduan Pembelajaran..., 54.

9 Al-Qur’an, 3:190-191.



Dalam ayat tersebut mengartikan bahwa manusia untuk senantiasa berfikir
kritis dalam mencermati berbagai fenomena alam. dalam memahami alam sekitar
dan memecahkan berbagai persoalan manusia harus mencurahkan segenap akal
budinya. Proses mengamati fenomena dan persoalan dalam kehidupan sekitar
akan menjadi strategi dalam melakukan sebuah proses pembelajaran agar
mencapai pengetahuan yang diinginkan. Maka dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran diharapakan untuk seenantiasa melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan kegiatan berfikir mengenai persoalan disekitar.

Pada pembelajaran diperlukan sebuah strategi yang dapat mendorong
siswa untuk melakukan proses pembelajaran secara aktif. Maka SMP Al-Muttagin
Patrang Jember menggunakan strategi Problem-Based Learning. Khususnya
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Karena pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
masih sebagian besar materinya konseptual dan abstrak, sehingga pada
menyebabkan para peserta didik cenderung malas untuk melakukan proses
pembelajaran yang aktif dan interaktif. Oleh karena itu guru di tuntut untuk
melakukan inivasi strategi pembelajaran agar siswa aktif dan kreatif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh kare itu guru PAI dan Budi Pejerti
menggunakan strategi Problem-Based Learning (PBL) dengan harapan guru
mampu membuat siswa untuk belajar dengan belajara aktif dan kreatif.°

Materi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam telah
menggunakan strategi PBL, walaupun pada prosesnya masih banyak yang perlu
disempunakan. Perumuskan perencanaan pembelajaran dikembangkan secara
mandiri dengan berkoodinasi dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Hal
ini menuntut guru untuk berkreatifitas secara mandiri. Pelaksanaan strategi PBL
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada pelaksanaanya guru
hanya sebagai pembimbing dan memfasilitasi segala kegitan dan aktivitas
pembelajaran, guru hanya sedikit mengarahkan bagaimana proses pembelajaran
yang akan dilakukan, senlanjutnya siswa yang aktif untuk melakukan kegiatan
tersebut. Dalam pelaksanaannya kadang beberapa siswa masih belum mengerti
mengenai aktifitas yang di arahkan oleh guru, ini dikarenakan siswa masih belum
terbiasa untuk melakukan aktifitas tersebut. Hal ini merupakan tantangan
tersendiri bagi guru untuk terus belajar lagi tentang pelaksanaan strategi PBL.
Namum hal itu tidak berlangsung lama, karena pembelajaran ini berbasis kegiatan
maka siswa banyak yang semakin terbiasa dan antusias terhadap kegitan
pembelajaran ini.t!

Melihat fakta-fakta di tersebut, penelitian ini berusaha mengeksplorasi
tentang implementasi starategi Problem-based Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada aspek perencanaan, pelaksanaan
serta kegiatan penilaiannya. Maka peneliti tertarik untuk meneliti Implementasi
Strategi Problem-Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember Tahun pelajaran
2017/2018.

10Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 27 Januari 2018.
Naufal Abdillah, Wawancara, Jember, 20 Februari 2018



METODE

Penelitian ini Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan
jenis penelitian adalah Fenomenologi. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini
bertindak sebagai perencana, pelaksana, penggali dan pengumpul data,
penganalisis, penafsir data sekaligus sebagai pelapor data penelitian. Pemilihan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Informan yang
dapat memenuhi tujuan dalam penelitian ini yaitu guru PAI dan budi pekerti serta
peserta didik yang mengikuti pembelajaran PAIl dan budi pekerti. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data
(data  display), dan  penarikan  kesimpulan/verifikasi  (conclusion
drawing/veriffication). Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

HASIL
Perencanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pada tahap perencanaan dimulai dengan Perancangan Perangkat pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang diinstruksikan kepada setiap guru mata pelajaran oleh
kepala sekolah melalui rapat penyusunan Rencana Kerja dan kegiatan Sekolah.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus dibuat oleh setiap guru mata
pelajaran dan di serahkan kepada kepala sekolah sebagai bukti dan periksa.
Rencana Pelaksanaan tersebut diserahkan kepada kepala sekolah pada setiap
materi pembelajaran atau setiap satu semester.

Pengembangan RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilakukan
oleh guru mata pelajaran dengan berkoodinasi dengan Wakil Kepala sekolah
bagian kurikulum. termasuk perumusan Kl dan KD, Tujuan pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Strategi dan Metode Pembelajaran, sumber belajar, serta penilaian
pembelajaran.

Penentuan Kompetensi Inti dan Kompetennsi Dasar guru menggunakan
dokumen Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah disediakan oleh
pemerintah yang telah ada disekolah, serta dalam buku paket pembelajaran. hal
tersebut sama dengan pengembangan materi pembelajaran dan serta penentuan
sumber belajar karena dalam buku paket pembelajaran sudah lengkap. Sedangkan
untuk memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat tergantung kepada
materi pembelajarannya. Begitu juga pemilihan media pembelajaran tergantung
pada materi pembelajaran dan ketresertsediaan media pembelajaran tersebut.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember menggunakan
Startegi Problem-Based Learning (PBL) pada beberapa materi, 1) materi tentang
Menghormati Orang Tua dan guru, dan Berempati kepada Sesama, 2) materi
tentang Shalat Jamak dan Qasar, serta 3) materi tentang Akhlak terpuji (ikhlas
sabar dan pemaaf).



Pelaksanaan strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin  Menggunakan Pendekatan Saintifk dan berbagai strategi
pembelajaran. termasuk strategi Problem-Based Learning (PBL).

kegiatan pendahuluan dilakukan dengan membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdoa bersama, serta membaca surat pendek bersama sebagai
kebiasaan setiap hari, kemuadian memeriksa kehadiran siswa, dilanjutkan dengan
menyampaiakan kegiatan pembelajaran yang akan dilakuakan.

Kegiatan inti Pembelajaran dengan strategi Problem-Based Learning (PBL)
dimulai dengan guru memberikan sebuah tayangan video (Proyektor) dan juga
bacaan dalam selembar kertas yang berisi tentang suatu permasalahan serta
penjelasan dari guru sebagai suatu permasalahan yang harus identifikasi.

Pada pembelajaran siswa membuat pertanyaan terakit dengan materi yang
dijelaskan oleh guru dan disajikan oleh guru. Siswa bertanya tentang apa yang
belum dipahami oleh siswa, pertanyaan tersebut ditanyakan langsung oleh siswa
dengan mengacungkan tangan kepada guru. Pada kesempatan yang lain guru
menyruh menulis pertanyaan tersebut dalam bukunya, kemudian siswa ditugaskan
untuk mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat dengan cara
mencari informasi di dalam buku pembalajaran siswa. Dalam kesempatan lain
juga guru menugaskan siswa Siswa mencari informasi dan jawaban pertanyaan
tersebut di internet sebagai tugas pekerjaan rumah.

Siswa melakukan kegiatan diskusi secara kelompok untuk solusi pemecahan
permasalahan terkait dengan materi pembelajaran. diskusi dilakukan untuk
menjawab pertanyaan dan menyusun tugas yang nantinya akan dipresentasikan.
Setelah diskusi selesai maka hasil diskusi di tulis dan disusun di sebuah kertas
Manila putih, kemudian dipresentasikan dengan ditempelkan di depan papan tulis,
presentasi dikakuakoleh perwakilan dari masing-masing kelompok.

Kegiatan penutup guru merefleksi rangkaian kegiatan pembelajaran dan hasil
yang diperoleh. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan
yang akan datang, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
sebagai akhir dari pembelajaran dan guru mengucapakan salam.

Penilaian strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Penilaian dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung sebagai
penilaian keterampilan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
instrumen yang digunakan adalah instrumen observasi Penilaian aspek kerampilan
juga dilakukan guru pada penugasan siswa, serta materi-materi yang menuntut
untuk praktek, instrumen yang digunakan adalah instrumen Unjuk Kerja.

Pada aspek pengetahuan kegiatan penilaian dilakukan guru dengan
menggunakan tes tulis pada setiap akhir materi setiap bab. penilaian hasil belajar
dilakuakan dengan Ujian Tengah Semster dan Ujuan Akhir Semester. Dalam
menilai sikap siswa dengan mengamati perilaku siswa dalam kelas maupun diluar
kelas serta dari laporan para siswa dan guru dan mencatatnya dalam instrumen
penilaian.



PEMBAHASAN

Perencanaan strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yanag akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan perencana. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian keputusan
yang luasdan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penetuan kebijakan, penetuan
program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penetuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari.z2

SMP Al-Muttagin Patrang Jember perencanaan disusun mulai pada awal
tahun pelajaran, dengan mengadakan rapat yang diikuti oleh kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru. pada tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan
Perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang diinstruksikan kepada setiap
guru mata pelajaran oleh kepala sekolah melalui rapat penyusunan Rencana Kerja
dan kegiatan Sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus dibuat
oleh setiap guru mata pelajaran dan di serahkan kepada kepala sekolah sebagai
bukti dan periksa. Rencana Pelaksanaan tersebut diserahkan kepada kepala
sekolah pada setiap materi pembelajaran atau setiap satu semester. Hal tersebut
kepala sekolah mengetahui jika guru yang bersangkutan telah siap untuk
melaksanakan proses pembelajaran dikelas bersama siswa.

Peran perencanaan pembelajaran sangat penting dalam memandu guru
untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar
siswa. Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal
sebelum pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu diketahui berbagai manfaat
dari perencanaan pembelajaran yang meliputi: Pertama, memberikan kejelasan
dalam pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan perencanaan yang baik maka
akan memudahkan pelaksanaannya. Kedua, menigkatkan efesiensi dalam proses
pelaksanaan. Adanya perencanaan  akan memberikan gambaran tentang
kebutuhan sumber daya yang diperlukan dalam mencapai kompetensi. Baik itu
suberdaya manusia maupun sumberdaya non manusia. Dengan diketahuinya
berbagai kebutuhan sumberdaya tersebut, maka proses pengadaan sumber daya
dapat ditentukan terlebih dahulu.selain itu adanya perencanaan juga dapat
menentukan proses yang tepat sehingga terhindar dari proses yang tidak jelas
danberulang-ulang.*®

Pengembangan RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan
berkoodinasi dengan Wakil Kepala sekolah bagian Kurikulum. termasuk
perumusan Kl dan KD, Penentuan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar guru
menggunakan dokumen Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah
disediakan oleh pemerintah yang telah ada disekolah, serta dalam buku paket
pembelajaran.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016
menyatakan bahawa Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung:remaja
Rosda karya, 2013) , 15-16.

13 Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran: pada Bidang Studi, Bidang Studi Tematik, Muatan
Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan dan Konseling, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 4.



menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara aktif dan efektif. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD)
atau subtema yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih. penetuan
Indikator Pencapaian Pembelajaran dan Tujuan Pembeajaran juga di susun
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD).

Guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin
Patrang Jember dalam mengembangkan Materi Pembelajaran serta penentuan
sumber belajar berdasarkan buku paket. karena dalam buku paket tersebut dari
kementerian pendidikan dan kebudayaan, maka maka materi sudah
pembelajarannya sudah komprehensif. Buku tersebut juga dijadikan sebagai
sumber utama dalam melakukan pembelajaran.

pengembengan materi pembelajaran seharusnya menggunakan acauan
kompetensi yang akan dicapai. Dalam pengembangan materi pembelajaran, hal-
hal yang perlu dijadikan acuana adalah: *°
1. Tingkat perkembangan

Tingkat perkembangan peserta didik menjadi penting untuk dijadikan
pertimbangan sebagai pengembangan materi pembelajaran. karena ada
beberapa perbedaan pada masing-masing tahap perkembangan anak.

2. Potensi peserta didik

Potensi peserta didik juga sangat mempengaruhi pengembangan
materi. Hal ini terkait dengan intake. Sekolah yang memiliki intake yang
tinggi tentu berbeda dengan intek yang rendah dalam kaitan pengemangan
materi pembelajaran.

3. Relevansi dengan karakteristik daerah

Pendidikan harus mampu mengadopsi berbagai karakteristik unggul

dan luhur dari masing-masing daerah.
4. Struktur keilmuan

Hal ini berkaitan dengan jenis ilmu dalm bidang studi materi

pembelajaran,
5. Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi

Aktualisasi bermakna sebagai tingkat keunggulan materi. Sedangkan
kedalaman dan keluasan materi bermakna banyaknya ilmu pengetahuan yang
harus dipelajari siswa.

Perumusan indikator kompetensi dapat menggunakan teori Benyamin S.
Bloom yang dikembangkan berdasarkan tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Pengembangan indikator berakar pada setiap ranah tersebut,
setiap ranah mempunyai kata kerja operasional yang mewakili masing-masing
dari setiap ranah. Kata opersional tersebut dijadikan sebagai awalan kata kerja
untuk menunjukkan ketercapaian pada kompetensi siswa.*®

Setelah merumuskan Standar kompetensi dan indikator pencapaian
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember dalam memilih metode dan strategi pembelajaran.
penentuan metode dan strategi pembelajaran ini tergantung kepada materi
pembelajarannya.

14 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. Rl No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016), 6.

15 Sugeng Listyo, Perencanaan Pembelajaran..., 52-58

16 Sugeng Listyo, Perencanaan Pembelajaran..., 37.



Pemilihan metode dan Strategi pembelajaran yang tertuang dalam Rencana

pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasar pada beberapa pertimbangan.
1. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek
kognitif, afektif atau psikomotor?
b) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah
tingkat tinggi atau rendah?
c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampil- akademis?
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
a) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum. atau teori
tertentu?
b) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat
tertentu atau tidak?
c) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi itu?
3. Pertimbangan dari sudut siswa.

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:

a) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat ke- matangan siswa?

b) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi
siswa?

c) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?

4. Pertimbangan-pertimbangan lainnya.

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:

a) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu strategi saja?

b) Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi yang
dapat digunakan?

c) Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi?

Pertanyaan-pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbangan dalam
menetapkan strategi yang ingin diterapkan.*’

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember
menggunakan startegi Problem-Based Learnig (PBL) pada beberapa materi, 1)
materi tentang Menghormati Orang Tua dan guru, dan Berempati kepada Sesama,
2) materi tentang Shalat Jamak dan Qasar, serta 3) materi tentang Akhlak terpuji
(ikhlas sabar dan pemaaf).

Guru Pendidikan Agama Islama dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqgin
Patrang Jember dalam menentukan media pembelajaran berdasarkan materi
pembelajaran dan ketersediaan media pembelajaran. Sejalan dengan hal itu sesia
dengan prinsip-prinsip media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan
dengan beberapa prinsip yang harus diperhatikan, diantaranya:

a. Media yang akan digunakan harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

b. Madia yang dugunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran, setiap
materi pembelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan.

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa.

d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi.

17 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 130.



e. Media yag digunakan harus sesuai dengan kemapuan guru dalam
mengoprasikannya. 8

Pelaksanaan strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Peningkatan mutu pendidikan adalah dengan mendorong pengembengan
suatu proses pembelajaran pada sebuah lembaga pendidikan. Salah satu caranya
adalah adalah dengan terus mengembangkan metode dan strategi dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang
inovatif akan semakin meningkatkan kualitas belajar siswa. Dalam konsep mutu
yang lebih luas, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kadar proses
dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan
pendekatan dan Kriteria tertentu.®

Dengan kematangan kompetensi yang dimiliki oleh guru diharapkan guru
mampu menemukan formula yang tepat dalam proses belajar mengajar.
Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh metode ataupun strategi yang
digunakan oleh guru di dalam kegiatan belajar mengajar ketepatan dalam memilih
metode menjadi kunci sukses dan tidaknya guru mengajar di dalam kelas.?°

Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Muttagin Patrang Jember dalam melakukan proses pembelajaran menggunakan
beberapa strategi pembelajaran, termasuk strategi Problem-Based Learnig (PBL).
Penggunaan strategi tersebut diharapkan mampu memberikan daya rangsangan
kepada peserta didik dalam menerima materi didalam kelas. Penggunaan strategi
menjadi salah salah faktor penunjang keberhasilan pembelajaran.

Pendekatan saintifik ini merupakan jenis dari pendekatan yang berpusat
pada siswa (student centered approach) sebab pendekatan ini lebih memusatkan
kegiatan aktif siswa dengan stimulus yang sebelumnya telah diberikan oleh guru
agar siswa mampu menerapkan kelima tahapan pembelajaran saintifik tersebut
dalam pembelajaran, lima tahapan tersebut terdiri atas kegiatan mengamati (untuk
mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), menanya atau merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan informasi dengan satu atau lebih teknik, menalar atau
mengasosiasi (menggunakan data atau informasi untuk menjawab pertanyaan dan
menarik kesimpulan), dan mengomunikasikan.?

Pendekatan pembelajaran tersebut dapat diterapkan dengan beberapa
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
tersebut adalah pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran penemuan (discovery
learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan strategi lain yang
relevan.?

Problem-Based Learnig (PBL) merupakan suatu proses pembelajaran
yang keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih  besar dalam
memecahkan masalah. proses pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 173-174.

19 Johan Huizinga. Homo Ludens. A Study of The Play Element in Culture (Boston: Beacon Press. 1955), 112.

2 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran..., 13.

ZKementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Pembelajaran Untuk Sekolah Menengah Pertama.
(Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016). 29.

ZRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik....,76.
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berhubungan dengan masalah yng disajjikan oleh guru, dalam prosesnya siswa
berbekal pengetahuan yang dimilikin sebelunya, sehingga dari pengetahuan awal
terbentuk pengetahuan yang baru.?

Penerapan strategi PBL pada mata pelajaran Agama Islam dan budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin dilakukan sesuai dengan prosedur Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran. bahwasanya langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan membuka pelajaran dengan memberi salam dan
berdoa bersama, serta membaca surat pendek bersama sebagai kebiasaan setiap
hari, kemuadian memeriksa kehadiran siswa, dilanjutkan dengan menyampaiakan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakuakan.

Kegiatan Pembukaan atau disebut juga dengan kegiatan Pendahuluan,
adalah suatu upaya untuk menciptakan suasana atau kondisi siap belajar sebelum
memasuki tahap kegiatan inti pembelajaran. Abimanyu mengemukakan bahwa
“kegiatan pendahuluan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat
pada hal-hal yang akan dipelajari”.?*

Pada kegiatan pendahuluan, guru: 1) menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 2) memberi motivasi
belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik; 3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 4) menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan b5)
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.?®

Pada tahap kegiatan inti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember, menggunakan strategi Problem-
Based Learnig (PBL). Langkah pembelajaran pertama guru menyajikan sebuah
permasalahan dengan menayangkan sebuah film/video atau sebuah bacaan cerita
pendek yang dibagikan kepada siswa.

Kegiatan mengamati adalah kegiatan belajaran yang dapat dilakukan
peserta didik misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan atau
tanpa alat).?® Pada kegiatan mengamati tersebut siswa mengidentifikasi terhadap
fenomena yang telah di amati, pada dasarnya hal ini merupakan Pembelajaran
Berbasis Masalah yaitu tahap Klarifikasi masalah. pada tahap klarifikasi masalah
guru menyajikan fenomena yang mengandung masalah yang sesuai dengan
kompetensi dasar atau indikator. Dalam penyajiannya berupa gambar, teks, video,
fenomena riil dan sebagainya, setelah itu siswa mengidentifikasi fenomena yang
idtampilkan oleh guru guna menemukan masalah.?’

Pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember adalah siswa membuat pertanyaan terakit dengan materi
yang dijelaskan oleh guru dan disajikan oleh guru. Siswa bertanya tentang apa

2 Agus, Pendekatan Saintifik...,105.

2 Abimanyu, Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran, (Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti, 2004).11.
% Kementerian RI. Panduan ...,11.

% Musfigon, Pendekatan..., 38

27 Kementerian RI. Panduan ...,54.
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yang belum dipahami oleh siswa, pertanyaan tersebut ditanyakan langsung oleh
siswa dengan mengacungkan tangan kepada guru. Pada kesempatan yang lain
guru menyruh menulis pertanyaan tersebut dalam bukunya, kemudian siswa
ditugaskan untuk mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat
dengan cara mencari informasi di dalam buku pembalajaran siswa. Dalam
kesempatan lain juga guru menugaskan siswa Siswa mencari informasi dan
jawaban pertanyaan tersebut di internet sebagai tugas pekerjaan rumah.

Pada tahap tersebut merupakan kegiatan Menanya, pada kegiatan Menanya
siswa merumuskan pertanyaan terkait dengan topik dan materi yang akan
dipelajari. Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru
perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan. Semakin
terlatin dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan
beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik,
dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.?® Sedangkan pada
Problem-Based Learnig (PBL) merupakan kegiatan Murumuskan Masalah dan
Brainstorming. kegiatan ini siswa mendapat deskripsi masalah, apa yang
diketahui, apa yang perlu diketahui, apa saja yang perlu dilakukan untuk
penyelesaian masalah dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan.?® Selanjutnya
dalam upaya penyelesaian masalah siswa melakukan pencarian informasi dan
pengumpulan inforamsi. Hal ini dilakukan untuk menemukan sebuah solusi atas
permasalahan yang telah dirumuskan.®® Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk
mencari informasi yang lebih lanjut dari sumber yang ditentukan guru sampai
yang ditentukan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Maka
peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebih diteliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan
tersebut terkumpul sejumlah informasi. Siswa juga dapat mengumpulkan
informasi atau data dengan satu atau lebih teknik yang sesuai, misalnya
eksperimen, pengamatan, wawancara, survei, dan membaca dokumen-dokumen.

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
AL-Muttaqin Patrang  Jember, Siswa melakukan kegiatan diskusi secara
kelompok untuk solusi pemecahan permasalahan terkait permasalahan awal yang
disajikan oleh guru dan telah dirumuskan oleh siswa. diskusi dilakukan untuk
menjawab pertanyaan sebagai penyelesaian masalah dan menyusun tugas yang
nantinya akan dipresentasikan.

Diskusi merupakan kegiatan menalar atau mengasosiasi. Istilah
mengasosiasi dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
untuk mengembangkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.
Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif
daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran

28 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran...,64.

2 Sani, Pembelajaran Saintifik ...,58.

%0 Sani, Pembelajaran Saintifik ...,63.

31 permendikbud RI. Panduan Pembelajaran ,33.
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nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat.> Tahap ini siswa menggunakan
informasi atau data yang sudah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan dan menarik kesimpulan. Setelah itu siswa menentukan solusi
pemecahan masalah, selanjutnya menyusun hasil laporan hasil diskusi
penyelesaian maslah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-
Muttagin Patrang Jember melakukan presentasi dalam rangka melaporkan hasil
diskusi yang telah dilakukan, bahan presentais disusun di sebuah kertas Manila
putih, kemudian dipresentasikan dengan ditempelkan di depan papan tulis,
presentasi dilakuakoleh perwakilan dari masing-masing kelompok.

Presentasi merupakan kegiatan Mengomunikasikan. Kegiatan ini yaitu
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut.

Pada strategi Problem-Based Learnig (PBL) Kkegiatan presentasi
merupakan Laporan hasil diskusi tentang solusi ynag dikemukakan untuk
menyelsaikan masalah di presentasikan di depan kelas. Dalam presentasi tersbut
bisa dilakukan diskusi kelas untuk mereviu, menganalisis, dan mengevasluasi
terhadap pemecahan masalah yang ditawarkan serta alasannya, yang kemudian
selanjunya siswa bisa melakukan perbaikan berdasarkan hasil diskusi kelas
tersebut. 3

Kegiatan penutup pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang jember guru merefleksi rangkaian kegiatan
pembelajaran dan hasil yang diperoleh. Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan yang akan datang, setelah itu guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai akhir dari pembelajaran dan guru mengucapakan
salam.

Menurut Ahmad Sabri menutup pelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Menutup
pelajaran juga dapat diartikan aktivitas menjelang akhir pelajaran atau ahir setiap
penggal kegiatan dengan maksud agar siswa memperoleh gambaran yang utuh
tentang pokok materi.®

Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 dinyatakan bahwa dalam
kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: a) refleksi rangkaian aktivitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung; b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas,
baik tugas individual maupun kelompok; dan d) menginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.®

Komponen menutup pelajaran, antara lain:

32 Hosnan, Pendekatan Saintifik...,67.

33 Kementerian, Panduan Pembelajaran ..., 33.

3 Kemdikbud RI. Panduan Pembelajaran...,54-56.

35 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching, 2007), 99.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Salinan Permendikbud. RI No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta: Kemendikbud. RI, 2016),12.
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1. Meninjau kembali (meriviu)

Meninjau kembali pada dasarnya adalah upaya untuk melaksanakan

Kilas balik terhadap penguasaan siswa dari pokok materi yang telah dipelajari.
2. Menilai (mengevaluasi)

Kegiatan menutup pembelajaran dapat dilakukan dengan jalan
memberikan penilaian atau evaluasi atas materi yang telah disampaikan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana penguasaan materi yang telah
dilakukan.

3. Menyimpulkan

Kesimpulan adalah rumusan pokok-pokok pikiran atau kristalisasi
terhadap sesuatu yang dibahas. Dengan mengajukan kesimpulan, maka guru
melakukan kegiatan penutupan pembelajaran karena dengan kesimpulan
merupakan akhir dari suatu proses penyelesaian masalah sebelum adanya
masalah baru.

4. Tindak lanjut

Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan peserta didik
setelah pembelajaran dilakukan. Kegiatan tindak lanjut perlu diberikan oleh guru
agar terjadi pemantapan pada diri peserta didik terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.®’

Penilaian strategi Problem-Based Learnig (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Penilaian merupakan kegiatan mengumpulkan informasi belajar peserta
didik. Kegiatan tersebut diperoleh dari berbagai jenis tagihan dalam pembelajaran,
kemudian informasi tersebut diolah untuk dinilai perkembangannya. Secara umum
dalam menilai sebuah hasil pembelajaran maupun menilai pada proses
pemebelajaran berdasar pada kompetensi atau masing masing aspek. Aspek
tersebut terdiri dari aspek sikap, sikap sosial maupun spiritual, aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan.

Penilaian sikap siswa dengan mengamati perilaku siswa dalam kelas
maupun diluar kelas serta dari laporan para siswa dan guru dan mencatatnya
dalam instrumen penilaian. Salah satu hal yang penting untuk dinilai selain
pengetahuan siswa dan keterampialn siswa adalah sikap. Untuk menilai hasil
belajar berupa sikap adalah salahsatunya menggunakan isnstrumen observasi,
Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan sistematis
mengenai prilaku dna proses kerja peserta didik baik secara individu maupun
kelompokuntuk mencapai tujuan tertentu. Observasi merupakan teknik penilaian
yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati.®
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukan kecenderungan seseorang dalam
sesuatu hal. Oleh sebab itu, pendidik dapat melakukan observasi terhadap peserta
didiknya. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan
terhadap peserta didik. Pengamatan atau observasi perilaku peserta didik dalam

37 Dadang Sukirman dan Mamad Kasmad, Pembelajaran Mikro, (Bandung: UPI Press, 2006),151.
3Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013; Panduan Praktis untuk Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (Kebumen: IAINU Kebumen, 2014),149.

14



pembelajaran dapat dilakuakan dengan menggunakan alat lembar pengamatan
atau observasi. *°

Keunggulan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dengan
menggunakan instrumen observasi atau pengamatan yaitu; data yang diperoleh
relatif objektif, karena diperoleh melalui pengamatan langsung dari guru,
hubungan guru dan peserta didik lebih dekat, karena dalam pengamatan tentu guru
harus berinteraksi dengan peserta didik dan guru memiliki keleluasan dalam
menentukan aspek-aspek apa saja yang mau diamati dalam pembelajaran,
sehingga guru dapat mengumpulkan segala invormasi yang berkaitan dengan
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial secara komperhensif. Sedangkan
kelemahan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dengan
menggunakan instrumen observasi atau pengamatan yaitu; pencatatan data sangat
tergantung pada kecermatan guru dalam pengamatan dan daya ingatan dari
observer (guru) dan memerlukan kecermatan dan keterampilan dari guru dalam
melakuakan observasi, karena kalau tidak cermat data yang diperoleh hasil
manipulasi atau dibuat-buat dari subjek yang diobservasi. Dan ini berimplikasi
terhadap objektivitas data hasil pengamatan.*

Adapun teknis observasi penilaian autentik ranah sikap dapat menempuh
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru mencatat seluruh sikap atau nilai karakter yang akan dikembangkan
seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah
air.

2) Kemudian sikap-sikap tersebut dilakukan secara tidak langsung melalui
aktivitas pembelajaran yang dilakukan, guru diharapkan dapat melakukan
penilaian secara langsung atas ketercapaian nilai karakter tertentu pada diri
siswa.

3) Mengingat kendala yang ada, terutama ketersediaan waktu dan banyaknya
jumlah peserta didik, maka dalam satu semester, guru dapat menentukan dua
atau tiga nilai karakter/sikap yang akan dikembangkan dan dinilai secara
langsung. Jenis karakter yang akan dikembangkan, hendaknya menjadi
keputusan sekolah meskipun tidak tertutup kemungkinan, dalam satu kelas
ada tambahan satu atau dua nilai karakter lain, sesuai dengan kebutuhan di
kelas tersedia. Misalkan dalam satu semester ini, sikap/karakter yang akan
dikembangkan adalah disiplin, kerja sama, dan percaya diri. ** seperti contoh
berikut:

3L atifatul Mida Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013 (Kelebihan dan KekuranganKurikulum 2013),
(Kota Pena, 2013), 33.

40 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 122.

41 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 122.
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Tabel 5.1

Contoh Format Instrumen Observasi
Nama Peserta Didik e ———
Kelas e ———
Tanggal Pengamatan e
Materi Pokok e ———

: . . Melakukan
No Sikap yang diamati Ya Tidak
1 Masuk kelas tepat waktu
2 Menjalan tugas piket
3 Mengumpulkan tugas tepat waktu
Jumlah

Petunjuk penskoran :

Jawaban “Ya” diberi skor 1, dan jawaban “Tidak” diberi skor O perhitungan skor
akhir menggunakan rumus:

(Skor/skor tertinggi) x 4 = skor akhir.

Tabel 5.2
Contoh Format Instrumen Observasi Format Jurnal Guru

Nama Peserta

No Tanggal didik Catatan guru Butir sikap

WIN| -

Kegiatan penilaian pada aspek pengetahuan yang dilakukan guru SMP Al-
Muttagin Patrang Jember dalam pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti
menggunakan Tes Tulis pada setiap akhir materi. Testulis juga dilakukan dalam
penilaian hasil setiap pertengahan semester dan dan di akhir semester.

Ruang lingkup penilaian kompetensi pengetahuan berhubungan dengan
jenjang proses berfikir. Menurut Anderson dan Krathwohl jenjang proses berfikir
ada enam, vyaitu: 1) mengingat, 2) memahami, 3) mengaplikasikan, 4)
menganalisis, 5) mengevaluasi, 6) Mencipta. 4?

Teknik dan instrumen yang bisa digunakan dalam menilai kompetensi
pengetahuan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Tes tertulis merupakan
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk
tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespons dalam betuk
menulis jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda,
mewarnai, menggambar, dan lain sebagainya.** Teknik pnilaian tertulis
dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang meliputi ingatan atau
hafalan, pemahaman, penerapan, atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Tes tertulis terdiri dari: soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar
salah, menjodohkan, dan uaraian. Dari berbagai bentuk tes tertulis diatas, tes

42 Lorin W. Anderson dan david R. Krathwohl, A Taxonomy for learning, Teaching, and assessing: A
Revision Of Bloom s Taxonomy of educational objectives. . . . . 100-101
“Abdul Majid, Penilaian Autentik. . . . ., 190
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memilih jawaban bena-salah, isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat
yang ahanya menilai kemampuan berfikir tingkat rendah, yaitu kemampuan
mengingat atau menghafal saja.Sedangkan tes pilihan ganda dapat digunakan
untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami, serta mengenal kembali
fakta-fakta, memahami hubungan antara dua hal atau lebih, dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip.**

Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara
oral sehingga siswa merespon pertanyaan tersebut secara oral juga.*® Selanjutnya,
Kunandar menjelaskan bahwa tes lisan merupakan tes dimana guru memberikan
pertanyaan langsung kepada siswa secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi
oleh siswa secara langsung dengan menggunakan bahasa verbal (lisan)
juga.**Sementara itu, lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri menyatakan bahwa
teslisan yaitu tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan tanyajawab
secara langsung antara guru dan siswa.*’

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung antara
pendidik dan peserta didik. tes lisan digunakan untuk mengungkapkan hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan. Tes lisan juga dapat digunakan untuk
menguji siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. Tes lisan bisa
digunakan pada ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester,
ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, dan ujian sekolah.

Penilalian pada aspek keterampilan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung. instrumen yang digunakan adalah isntrumen
observasi. Penilaian aspek kerampilan juga dilakukan guru pada penugasan siswa,
serta materi-materi yang menuntut untuk praktek, instrumen yang digunakan
adalah instrumen Unjuk Kerja.

Penilaian keterampilan berhubungan dengan psikomotorik peserta didik.
klasifikasi ranah psikomotorik ada lima vyaitu: persepsi, kesiapan, respon
terbimbing, mekanisme, dan respon terpola. Persepsi adalah proses munculnya
kesadaran tentang adanya objek dan karakteristiknya melalui indra. Kesiapan
adalah kesiapan siswa untuk melakuknan suatu tindakan, baik secara mental, fisik,
atau emosional. Respon terbimbing adalah tindakan yang dilakukan mengikuti
suatu model. Mekanisme adalah kepercayaan tertentu dalam menampilkan
keterampilan yang dipelajari. Respon terpola adalah menampilkan suatu tindakan
motorik yang menuntut pola tertentu, dengan tingkat kecermatan dan/atau
keluwesan, serta efesiensi yang tinggi.*®

Sedangkan menurut Kunandar ada lima yaitu: imitasi, manipulasi, presisi,
artikulasi, dan naturalisasi. Imitasi adalah kemempuan melakukan kegiatan
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya.
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum pernah
dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. Presisi adalah

4“Kunandar, Penilaian Autentik. . . . . 175

“Imas Kurinasih dan Berlin Sani,Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan. (Surabaya: Kata
Pena, 2014), 62

4K unandar, Penilaian Autentik . . . ., 225

47if Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integratif (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2014), 280

4 Nyoman S. Degeng, Teori Pembelajaran 1 Taksonomi Variabel (Malang: Universitas Terbuka, 2009),
171.
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kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu
menghailkan produk kerja yang tepat. Artikulasi adalah kemampuan melakukan
kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan seuatu yang
utuh. Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan secara reflek, yakni
kegiatan yang melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. 4°

Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember tersebut merupakan teknik
penilaian non-tes. Penilaian non tes adalah penilaian melalui alat atau instrumen
yang bukan tes, slah satunya adalah teknik penilaian observasi.®® Salah satu
penilaian denga teknik observasi adalah instrumen penilaian kinerja. Penilaian
Kinerja adalah suatu penilaian yang memimta siswa untuk melakukan suatu tugas
pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya tugas memainkan alat musik,
menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, dan menari.>* Adapun
instrumen yang bisa digunakan untuk menilai kinerja yaitu: daftar cek (checklist)
atau skala penilaian (rating scale). 2

Skala Penilaian (rating scale) diabgi menjadi empat tipe, vyaitu: 1)
Numerical rating scale, 2) Descriptive graphic rating scale, 3) Rangking methode
rating scale, dan 4) Paired comparosons rating scale. Dalam penggunaannya ada
beberapa yang dianggap paling mudah dan sedderahana, yaitu numecal rating
scale. Contoh instrumennya sebagai berikut:>

Tabel 5.3
Instrumen Observasi

No Apek yang diamati Alternatif penilaian
1 Seberapa} aktif peserta didik dalam 1 2 3 4
pembelajaran?
2 Bagaimanakah hubungan antara peserta 1 2 3 4
didik dengan kelompoknya?
3 Sejauhmanakah pasrtisipasi peserta didik 1 2 3 4

dalam kegiatan diskusi kelas?

Sedangkan instrumen penilaian praktek merupakan teknik penilaian Unjuk
Kerja. Penilaian unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan
trhadap aktivitas peserta didik dalam melakukan sesuatu. Secara umum penilaian
unjuk kerja di bagi menjadi dua, yaitu Daftar Cek (ceck-list) Skala Penilaian
(rating scale).>* Berikut merupakan contoh instrumen scala penilaian Rating
Scale:®

49 Kunandar, Penilaian Autentik. . . ., 259.
%0 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,107.
51 Abdul Majid, Penilaian Autentik. . . . . 200

52 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama,
2013), 154.

53 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,112.

54 Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,89-92.

% Sahlan, Evaluasi pembelajaran...,93.
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Tabel 5.4
Instrumen penilaian unjuk kerja/praktek

No.

Aspek yang dinilai

Skor penilaian

1

2

3

4

Melafalkan bacaan niat

Memeragakan takbiratul ihkram

Melafalkan bacaan tajbiratul ikhram

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke- 1

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke- 2

Melafalkan bacaan setelah takbiratul ikhram ke-3

N oo~ WIN|PF

Memeragakan gerakan ucapan salam

Jumlah
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember guru mengembangkan RPP
PAI dan Budi Pekerti secara mandiri dan berkoodinasi dengan Wakil Kepala
sekolah bagian kurikulum. Pengembangan RPP meliputi: perumusan Kl dan KD,
Tujuan pembelajaran, Materi Pembelajaran, Strategi dan Metode Pembelajaran,
sumber belajar, serta penilaian pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi mengucap salam dan berdoa bersama,
memeriksa kehadiran siswa, dan menyampaiakan rencana kegiatan pembelajaran.
Kegiatan inti Pembelajaran pembelajaaran dimulai dengan mengamati sebuah
tayangan video (Proyektor) dan juga bacaan yang berisi tentang suatu cerita yang
mengandung permasalahan. Setelah identifikasi masalah siswa merumusakan
pertanyaan dan mencari informasi di dalam buku pembalajaran siswa, kegiatan
tersebut dilakukan dalam kelompok diskusi. diskusi juga dilakukan untuk
menyusun tugas sebagai bahan presentasi didepan kelas, setelah diskusi selesai
maka hasil diskusi dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. Kegiatan
penutup guru merefleksi rangkaian kegiatan pembelajaran dan hasil yang
diperoleh. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang
akan datang, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebagai
akhir dari pembelajaran dan guru mengucapakan salam.

Penilaian praktek menggunakan instrumen penilaian unjuk kerja.
Sedangkan penilaian sikap menggunakan instrumen Observasi yang dilakukan
didalam kelas maupun diluar kelas. Pada aspek pengetahuan penilaian dilakukan
dengan instrumen tes. Pada aspek keterampilan Penilaian dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan teknik penilaian non-tes dengan
instrumen observasi Skala Penilaian (rating scale).

Saran

kepala madrasah harus terus mendorong guru untuk terus mengembangkan
pembelajaran. dari segi perencanaan, pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam
mengembangkan strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. serta terus
mengontrol kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas. pengwasan perlu
dilakaukan supaya guru termotivasi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara profesional. Kepada Guru dalam memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme dalam proses belajar mengajar hendaknya para guru lebih aktif
dan kreatif dalam memilih metode yang tepat untuk proses pembelajaran siswa.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah Dan wakil kepala sekolah bidang
Kurikulum

1. Perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a)
b)

c)

d)

9)

h)

kurikulum apa yang diterapkan di SMP AL-Muttagin Patrang Jember?
Apakah sekolah mengharuskan para guru untuk membuat perangkat
pembelajran untuk setiap pembelajaran?seperti silabus dan RPP!

Apakah para guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran dalam
mendukung pembelajaran pendekatan saintifik?

Apakah strategi Pembelajaran Berbasis Masalah juga termasuk strategi
pembelajaran yang dipakai oleh para guru?

Apakah pendekatan dan strategi pembelajaran dituangkan dalam RPP?
Apakah RPP dirancang oleh guru sendiri atau bersama dengan guru yang
lain (mapel yang sama), atau antar lembaga sekolah?

Apa yang menjadi kesulitan dalam perancangan RPP pendekatan saintifik?
Apakah kemampuan guru, sarana pendukungnya, atau wadah
pengembangannya?

Apa yang menjadi kendala dalam merancang RPP Pendekatan Saintifik?

2. Pelakasanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a)

b)

c)
d)

e)

Apakah semua Guru PAI dan BP melaksanakan pembelajaran dengan
Pendekatan Saintifik?

Apakah para guru menggunakan satrategi tertentu dalam pembelajaran?
Problem-based learning?

Apakah para guru pernah ikut pelatihan tentang Pembelajaran Saintifik?
Apakah para guru pernah ikut pelatihan tentang Strategi pembelajaran
berbasis masalah?

Apakah sekolah pernah melaksanakan pelatihan khusus untuk menguatkan
para guru dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan Saintifik dengan

Pembelajaran Berbasis Masalah?



f) Sarana apa saja yang menjadi pendukung untuk pelaksanaan pembelajaran
dengan Pendekatan Saintifik dengan Pembelajaran Berbasis Masalah?

3. Penilaian strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember

a) Apakah sekolah mempunyai standar penilaian yang sesuai dengan
Kurikulum 2013?

b) Apakah sekolah mempunyai petunjuk teknis terkait penyusunan instrumen
penilaian?

c) Apakah guru mngembangkan isntrumen sendiri?

d) Apakah di sekolah menerapkan penilaian autentik dalam pembelajaran?

e) Kompetensi apa saja yang dinilai di sekolah?

f) Kapan penilaian penilaian dilakukan?

g) Bagaimana cara melakaukan penilaian setiap kompetensi?

h) Bagaimana cara melakaukan penilaian ranah keterampilan?

i) Bagaimana cara melakaukan penilaian ranah pengetahuan?



B. Wawancara dengan guru mata pelajaran PAI dan BP.

1. Perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a)

b)

c)

d)

9)

h)

)
k)

Apa bapak/ibu menyusun silabus pembelajaran dan RPP sebagai
perencanaan pembelajaran?

Bagaimna bapak/ibu mengembangkan silabus dan RPP? di kembangkan
sendiri atau bersama dengan para guru?

Apakah pernah ada pelatihan khusus dari sekolah tentang perancangan
RPP?

Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan Kompetensi Dasar dan Kompetensi
Inti dalam rencanaan pembelajaran?

Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan tujuan bembelajaran?

Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan indikator pencapaian bembelajaran?
Dalam satu RPP biasanya untuk dilaksanakan dalam berapa Kali
pertemuan?

Apakah dalam penyususnan RPP bapak ibu memperhatikan kondisi peserta
didik (kemampuan awal/latar belakang siswa) dan kondisi sekolah (sarana
pembelajaran)?

Pendekatan dan strategi apa saja yang di gunakan dalam pembelajaran/
yang telah di tuangkan dalam RPP?

Bagaimana menentukan dan sumber berlajar?

Apa yang menjadi dasar bapak ibu dalam pemilihan media pembelajaran?
Bagaimana menetukan langkah-langkah pembelajaran Pendekatan Saintifik
dengan satrategi Pembelajaran Bebasis Masalah dalam RPP Bapak/Ibu?
Apakha ada pedomah khusus?

Apa yang menjadi sesulitan bapak ibu dalam merancang silabus
pembelajaran dan RPP?

Apakah sarana dan prasarana mendukung untuk merencanakan

pembelajaran?



2. Pelakasanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a)
b)

c)

d)
e)

9)

h)

)

k)

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang di buat?
Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran bapak/ibu mengkondisikan
suasana pembelajaran agar lebih efektif?

Apakah bapak ibu menyampaikan kompetensi yang akan dicapai?

Apakah bapak/ibu menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari?
Apakah bapak/ibu menerapakan Pendekatan Saintifik dengan Pembelajaran
Berbasis Masalah pembelajaran?

Apakah bapak ibu mnyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan kepada siswa?

Apakah bapak/ibu mengelompokkan siswa dalam pelaksanaan Pendekatan
Saintifik dengan Pembelajaran Berbasis Masalah?

Bagaimana bapak ibu megarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
Mengamati (observasi) terkait dengan materi pembelajaran?

Bagaimana bapak/ibu mempilkan sebuah Masalah untuk di jadikan bahan
Pengamatan siswa?

Media apa yang digunakan bapak/ibu untuk mendukung Kkegiatan
mengamati (Klarifikasi masalah) oleh siswa?

Sumber belajar apa yang digunakan bapk/ibu untuk mendukung kegiatan
mengamati (Klarifikasi masalah) oleh siswa?

Bagaimana bapak/ibu mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan curah
pendapat (brainstorming) / merumuskan pertanyaan (terkait masalah yang
telah dimati sebelumnya)?

Bagaimana siswa menysusun Pertanyaan (merumusakan masalah) terkait
masalah yangdi amati?

Bagaimana bapak/ibu membimbing siswa untuk melakukan kegiatan
Mengumpulkan Informasi (terkait dengan Pertanyaan yang telah disusun)?
Dimana siswa melakukan kegiatan Mengumpulkan Informasi?

Sumber belajar apa yang digurnakan untuk Mengumpulkan Informasi?
Media apa yang di pakai sebagai sarana kegiatan Mengumpulkan

Informasi?



)

u)

Bagaimna guru membimbing siswa utuk melakukan kegiatan
Menalar/mengasosiasi dan memecahkan masalah (setelah siswa
Mengumpulkan Informasi)?

Bagaimana siswa berdiskusi untuk menjawab Pertanyaan dan menemukan

solusi masalah?

Bagaimana kegiatan siswa dalam kegiatan Menkomunikasikan hasil
Penyelesaian Masalah?

Bagaimana kegiatan siswa melakukan presentasi hasil penyelesain
masalah?

Penilaian strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember

a)

b)

c)
d)

e)

9)

h)

)

Apakah guru mempunyai standar penilaian yang sesuai dengan Kurikulum
2013?

Apakah guru mempunyai petunjuk teknis terkait penyusunan instrumen
penilaian?

Apakah guru menerapkan penilaian autentik dalam pembelajaran?
Kompetnsi apa saja yang dinilai dalam pembelajaran Pendekatan saintifik
dengan Pembelajaran Berbasis Masalah?

Bagaimana cara melakaukan penilaian ranah sikap dan Instrumen apa yang
digunakan? (Instrumen observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat
atau jurnal)

Kapan penilaian sikap dilakukan? saat pembelajaran/setelah pembelajaran
atau di luar pembelajaran?

Bagaimana cara melakaukan penilaian ranah pengetahuan dan Instrumen
apa yang digunakan? (tes tulis atau lisan)

Kapan penilaian pengetahuan dilakukan? saat pembelajaran/setelah
pembelajaran atau di luar pembelajaran?

Bagaimana cara melakaukan penilaian kerampilan dan Instrumen apa yang
digunakan? Tes praktik, proyek, dan portofolio (produk)

Kapan penilaian keterampilan dilakukan? saat pembelajaran/setelah

pembelajaran atau di luar pembelajaran?



C. Wawancara dengan siswa SMP Al-Muttagin

1. Pelaksanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a)

b)

c)
d)
e)
f)

9)
h)

Apakah setiap pembelajaran guru PAI dan BD menyampaikan
Koompetensi dasar?

Apakah setiap pembelajaran guru PAI dan BD menyampaikan cakupan
materi pembelajaran?

Apa saja kegiatan di kelas ketika dalam proses pembelajaran?

Apakah ada kegiatan Mengamati masalah?

Apakah menggunakan media dalam kegiatan mengamati masalah?

Dimana kegiatan Mengamati dilakukan? dikelas atau diluar kelas?

Apa siswa mengklarivikasi masalah sendiri atau secara berkelompok?
Bagaimana proses kegiatan merumuskan pertanyaan? apakah ditulis di
kertas/langsung bertanya?

Berapa pertanyaan yang biasa ditulis setiap siswa?

Setalah menyusun pertanyaan apakah siswa melakukan kegiatan
Mengumpulkan Informasi?

Dimana siswa Mengumpulkan Informasi? di kelas atau di luar kelas?

Dari mana siswa mendapat Informasi yang dicari?

Pernahkah melakukan percobaan untuk mendapatkan Informasi?

Apakah di perpustakaan banyak buku sebagai sumber Informasi?

Apakah siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dan menyelesaikan
masalah?

Apakah siswa memperesentasikan hasil kerjanya di depan kelas?

Apakah siswa melakukan perbaikan berdasarkan hasil diskusi?

Apakah siswa di suruh untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan

kelas?



2. Penilaian strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

a) Apakh guru pernah menyampaikan penilaian pa yang akan digunakan
untuk menilai pembelajaran?

b) Apakah setiap pembelajaran ada ulangan uantuk penilaian?

c) Bagaiman guru melakukan penilaian? Instrumen apa?

d) Kapan guru melakukan penilaian?

e) Apakah guru langsung menilai ketika pembelajaran berlangsung/setelah
pembelajaran?

f) Berapa kali ulangan setia selesai materi pembelajarn?

g) Apakah guru penah membagikan lembar penilaian yang harus diisi siswa?

h) Apakh guru pernah memberikan tugas untuk membuat karya?
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

d

an Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

Analisis rencana pelaksanaan pembelajaran

1
2
3.
4
5

Merumuskan tujuan pembelajaran
Mengembangkan materi pembelajaran
Mengembangkan media pembelajaran
Menyusun skenerio pembelajaran
Merencanakan prosedur penilaian

B. Pelakasanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

1.

Obesrvasi Keadaan sarana pendukung pembelajaran (sumber belajara, media
pembelajaran dll)

Kegiatan pembelajaran Pendekatan saintifik dengan Penbelajaran Berbasis
Masalah mapel PAI dan Budi Pekerti.

Komponen observasi Hasil yang diperoleh

1. Pendekatan dan strategi pembelajaran
2. Pengelolaan kelas
3. Kegiatan pembelajaran
1. Kegaiatan pendahuluan
2. Kegiatan inti
a) Kilarifikasi masalah (mengamati)
b) Braistorming/merumuskan masalah
(menanya)
c) Mengumpukan informasi
d) Diskusi (menalar)
e) Menetukan penyelesaian  masalah
(mengomunikasikan)
f) Refleksi
3. Kegiatan Penutup




C. Penilaian strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

Komponen observasi Hasil yang diperoleh

a. Bentuk penilaian, Penailaian
proses/penilaian hasil.

b. Waktu penilaian

c. Instrumen penilaian

d. Aspek yang dinilai




PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Perencanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

Dokumen Cek list

1. Dokumen Kurikulum 2013

2. Perangkat pembelajaran:

a. Program Tahunan dan Program Semster

b. Rencana Pekan Efektif

c. Kalender pendidikan

d. Silabus

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3. Dokumen Workshop/Pelatihan Kurikulum 2013

B. Pelakasanaan strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember
1. Dokumen pembelajaran
2. Dokumen materi pembelajaran
3. Dokumen media pembelajaran
4. Buku pembelajaran

C. Penilaian strategi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember

Dokumen hasil

1. Intrumen penilaian sikap
a. Instrumen observasi
b. Istrumen penilaian diri
c. Penilaian teman sejawat
d. Jurnal
2. Instrumen penilaian pengetahuan
a. Kisi-kisi soal penilaian harian,

penilaian tengah semester, dan




b.
C.
d.

penilaian akhir semester
Kartu soal
Naskah soal

Instrumen tes lisan

3. Instrumen penilaian keterampilan

a.
b.
C.

Praktek
Proyek,
Dokumen produk/portofolio

Dokumen presentasi tugas




FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI
SMP AL-MUTTAQIN PATRANG JEMBER

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti

[ Proses pembelajaran Siswa mengamati video yang disajikan guru ]




FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI
SMP AL-MUTTAQIN PATRANG JEMBER

[ Proses penyusunan bahan presentasi dalam kelompok




FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI
SMP AL-MUTTAQIN PATRANG JEMBER

Penilaian pembelajaran dilakuakan selama pembelajaran
berlangsung




Wawancara dengan Kepala Sekolah




Wawancara dengan guru PAI




KALENDER PNDIDIKAN
SMP AL MUTTAQIN
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
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LHB : Libur Hari Besar LPP : Libur Permulaan Puasa Semester Ganjil : 125 hari

LU  :Libur Umum LHR : Libur Sekitar Hari Raya Semester Genap 1122 hari

LS1 : Libur Semester 1 EF  :Hari Efektif Fakultatif Hari Efektif Fakultatif : 4

LS2 : Libur Semester 2 KTS :Kegiatan Tengah Semester KTS 3

Libur Hari Besar

17 Agustus. 2017

1 September. 2017
21 September. 2017

1 Desember. 2017

25 Desember. 2017

: Proklamasi Kemerdekaan Rl
: Hari Raya Idul Adha
: Tahun Baru Hidriyah 1439 H
: Maulud Nabi Muhammad SAW
: Hari Raya Natal

1 Januari. 2018
16 Pebruari. 2018
17 Maret. 2018
30 Maret. 2018
13 April. 2018

1 Mei. 2018

10 Mei. 2018

29 Mei. 2018

2 Juni. 2018
15-16 Juni 2018

: Tahun Baru Masehi

: Tahun Baru Imlek 2569

: Hari Raya Nyepi Tahun Saka 19
: Wafat Isa Al-Masih

s Isro'Miroj 1439 H

: Hari Buruh Internasional

: Kenaikan Isa Almasih

: Hari Raya Waisak 2572

: Nuzulul Qur'an

: Hari Raya Idhul Fitri 1439 H




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP AL-MUTTAQIN

Mata Pelajaran : PAI

Kelas / Semester : VII/2

Materi Pokok : Membiasakan Perilaku Empati Dan Hormat kepada Orang Tua
Dan Guru

Sub Materi Pokok : Membiasakan Perilaku Empati

e Pengertian Empati
e Membiasakan Perilaku Empati

Alokasi Waktu : 6 JP (2x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait
penomena dan kejadian yang tampak mata.

Mencoba,mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

1.6.

2.6.

3.6.

4.6.

Menyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan berempati
terhadap sesama adalah perintah agama

Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan
berempati terhadap sesama dalam kehidupan sehari-hari

Memahami makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan
empati terhadap sesama

Menyajikan makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan
empati terhadap sesama.

Indikator
Peserta didik diharapkan dapat:



Menunjukkan contoh perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menampilkan perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari Q.S.
an-Nisa'/4:8.

Menyebutkan arti tentang perilaku empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menjelaskan makna perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menunjukkan contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.
Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari Q.S. al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Menyebutkan arti tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Menjelaskan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai
dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

1. Menunjukkan contoh perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

2. Menampilkan perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari Q.S.
an-Nisa'/4:8.

3. Menyebutkan arti tentang perilaku empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

4. Menjelaskan makna perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

5. Menunjukkan contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

6. Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

7. Menyebutkan arti tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

8. Menjelaskan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai

dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

Pengertian Empati
Membiasakan Perilaku Empati

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)
Metode/strategi : 1. Ceramah
2. Aktive learning

w

Problem based Learning (PBL)

Diskusi

-



F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media

2.

a. Laptop, CPU

b. LCD Projector

c. Film/Video

d. Gambar/Foto

Sumber Belajar

a. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti VII (edisi revisi 2017) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

b. Referensilain yang relevan.

c. Internet (jika tersedia).

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1
Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.
Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi
pembelajaran dalam bentuk gambar atau video.

Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati

1.
2.
3.

Membaca buku teks Ayat Al-Qur’an tentang pengertian empati.

Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang pengertian empati.
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa
permasalahan yang terkait dengan pengertian empati.

Peserta didik mengamati gambar atau slide powerpoint tentang pengertian
empati.



Menanya

1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek
kemampuan awal.

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
terkait hasil pengamatan mereka tentang pengertian empati.

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada
tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab
pertanyaan temannya.

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang pengertian
empati.

Mengeksplorasi

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan
melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait pengertian
empati.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk
menyimpulkan tentang pengertian empati.

Mengasosiasikan

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang pengertian empati.
2. Peserta didik merumuskan tentang pengertian empati.

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang pengertian empati.

Mengomunikasikan

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok.

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta
didik dari kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk:

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.

w



Pertemuan ke-2
Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.

Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi
pembelajaran dalam bentuk gambar atau video.

Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati

1.

Guru meminta peserta didik membaca buku teks Ayat Al-Qur’an tentang
membiasakan perilaku empati.

. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang membiasakan

perilaku empati..

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa

permasalahan yang terkait membiasakan perilaku empati..
Peserta didik mengamati gambar atau slide powerpoint tentang membiasakan
perilaku empati..

Menanya

1.

Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek
kemampuan awal.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan

terkait hasil pengamatan mereka tentang membiasakan perilaku empati..

. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada

tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab
pertanyaan temannya.

Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang membiasakan
perilaku empati.

Mengeksplorasi

1.

Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.



2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan
melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait
membiasakan perilaku empati.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk
menyimpulkan tentang membiasakan perilaku empati.

Mengasosiasikan

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang membiasakan perilaku empati.

2. Peserta didik merumuskan tentang membiasakan perilaku empati.

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang membiasakan perilaku empati
dengan pertanyaan konsep.

Mengomunikasikan

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok.

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta
didik dari kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk:

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

=

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.



H. Penilaian

1. | KI1danKI2 Observasi e Lembar observasi Terlampir
2. | KI3 Tes tertulis | ¢  Uraian Terlampir
3. | KI4 Proyek e Lembar Proyek Terlampir

Jember, 05 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran




Lampiran
Penilaian KI 1 dan 2

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi oleh guru mata
pelajaran (selama proses pembelajaran pada jam pelajaran dan diluar jam pelajaran).

Lembar Penilaian
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Penilaian KI 3
Uji Kompetensi

Coba jawablah pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas dan tepat!
Kerjakan dengan jujur! Yakinlah pada kemampuan kalian!

1. Apakah yang dimaksud dengan empati?



Penilaian KI 4
Penilain Keterampilan

Nama
Kelas
No. Absen

A. Tugas
Buatlah kliping artike|l dari koran, majalah, atau internet tentang perilaku
empati! Berikan pendapat kalian pada setiap artikel! Kerjakan bersama kelompok
kalian, kumpulkan hasilnya kepada guru!

No. Aspek Penilaian Nilai Catatan

1. |Sistematika Kliping

Kebermaknaan Informasi

2
3. |Pemahaman tentang Informasi
4

Bahasa dan Teknik Penulisan

Jumlah Nilai

Nilai Akhir: (Jumlah Nilai: 20) x 100 = NA

B. Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skala Nilai
Hasil Identifikasi 1 2 3 4

Akurasi Analisis

Materi Presentasi

p= | 22| 2

Penampilan

Nilai Total

Keterangan:

Sempurna 14
Kurang Sempurna:2 -3
Tidak Sempurna :1




C. Analisis Hasil

Jember, 05 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran
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Naufal Abdillah, S.Pd.1




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP AL-MUTTAQIN

Mata Pelajaran . PAI

Kelas / Semester : VII/2

Materi Pokok : Membiasakan Perilaku Empati Dan Hormat kepada Orang Tua
Dan Guru

Sub Materi Pokok : Membiasakan Perilaku Menghormati Orang Tua dan Guru

e Perilaku Menghormati Orang Tua
e Menghormati Guru

Alokasi Waktu : 6 JP (2x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait
penomena dan kejadian yang tampak mata).

4. Mencoba,mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori).

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.6. Menyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan berempati
terhadap sesama adalah perintah agama

2.6. Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan
berempati terhadap sesama dalam kehidupan sehari-hari

3.6. Memahami makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan
empati terhadap sesama

4.6. Menyajikan makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan
empati terhadap sesama.

Indikator
Peserta didik diharapkan dapat:



Menunjukkan contoh perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menampilkan perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari Q.S.
an-Nisa'/4:8.

Menyebutkan arti tentang perilaku empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menjelaskan makna perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

Menunjukkan contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari Q.S. al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.
Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Menyebutkan arti tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Menjelaskan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai
dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

1. Menunjukkan contoh perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

2. Menampilkan perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari Q.S.
an-Nisa'/4:8.

3. Menyebutkan arti tentang perilaku empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

4. Menjelaskan makna perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi
dari Q.S. an-Nisa'/4:8.

5. Menunjukkan contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari Q.S. al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

6. Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

7. Menyebutkan arti tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sesuai dengan Q.S. al-Baqgarah/2:83 dan hadis yang terkait.

8. Menjelaskan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai

dengan Q.S. al-Baqarah/2:83 dan hadis yang terkait.

Materi Pembelajaran

1.
2.

Perilaku Menghormati Orang Tua
Menghormati Guru

Metode Pembelajaran
Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)
Metode/Strategi : 1. Ceramah

2. Tanyajawab
3. Problem Based Learning (PBL)
4

Diskusi



F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media

2.

a. Laptop

b. LCD Projector

c. Film/Video

d. Gambar/Foto

Sumber Belajar

a. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti VII (edisi revisi 2017) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

b. Referensilain yang relevan.

c. Internet (jika tersedia).

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1
Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.
Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi
pembelajaran dalam bentuk gambar atau video.

Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati

1.
2.

Membaca buku teks Ayat Al-Qur’an tentang perilaku menghormati orang tua.
Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang perilaku
menghormati orang tua.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa

permasalahan yang terkait dengan perilaku menghormati orang tua.

. Peserta didik mengamati gambar atau slide powerpoint tentang perilaku

menghormati orang tua.

Menanya



1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek
kemampuan awal.

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
terkait hasil pengamatan mereka tentang perilaku menghormati orang tua.

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada
tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab
pertanyaan temannya.

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang perilaku
menghormati orang tua.

Mengeksplorasi

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan
melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait perilaku
menghormati orang tua.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk
menyimpulkan tentang perilaku menghormati orang tua.

Mengasosiasikan

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentangperilaku menghormati orang tua.

2. Peserta didik merumuskan tentangperilaku menghormati orang tua.

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang perilaku menghormati orang
tuadengan pertanyaan konsep 5W + 1H.

Mengomunikasikan

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok.

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta
didik dari kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk:

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

w

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;
4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.



Pertemuan ke-2
Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.

Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi
pembelajaran dalam bentuk gambar atau video.

Kegiatan Inti (90 menit)
Mengamati

1.

Guru meminta peserta didik membaca buku teks Ayat Al-Qur'an tentang
menghormati guru.

. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang menghormati

guru.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa

permasalahan yang terkait menghormati guru.
Peserta didik mengamati gambar atau slide powerpoint tentang menghormati
guru.

Menanya

1.

Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek
kemampuan awal.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan

terkait hasil pengamatan mereka tentang menghormati guru.

. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada

tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab
pertanyaan temannya.

Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang menghormati
guru.

Mengeksplorasi



1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan
melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait
menghormati guru.

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk
menyimpulkan tentang menghormati guru.

Mengasosiasikan

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang menghormati guru.

2. Peserta didik merumuskan tentang menghormati guru.

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang menghormati gurudengan
pertanyaan konsep 5W + 1H.

Mengomunikasikan

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok.

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta
didik dari kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk:

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.

&



H. Penilaian

No. | Kompetensi Teknik Instrumen Keterangan
1. | KI1dan Observasi e Lembar observasi Terlampir
KI 2
2. | KI3 Tes tertulis | e  Uraian Terlampir
3. | KI4 Proyek e Lembar laporan tugas Terlampir

Jember, 05 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran
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Lampiran
Penilaian KI 1 dan 2

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi oleh guru mata
pelajaran (selama proses pembelajaran pada jam pelajaran dan diluar jam pelajaran).

Lembar Penilaian

O ([0 | | O ||| W (DN |-
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Penilaian KI 3

Uji Kompetensi

Coba jawablah pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas dan tepat!
Kerjakan dengan jujur! Yakinlah pada kemampuan kalian!

1. Kenapa kita harus bersikap hormat kepada orang tua?

JOAWGD: coaeeeeereeeesttstrsstsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssassssasssssssssssassssssassassanssnens

2. Kenapa kita harus bersikap hormat kepada Guru?

JAWGAD: oottt ssssss s sssss s sss s s s s
3. Bagaimana cara bersikap hormat kepada orang tua dan guru?

JOAWGD: caeeeeeeeeeetsersseseserssrsssssssessssssssssssssssssssssssssssssssassassssssassassassssssassssassssssassassasssneen
4. Sebutkan jasa-jasa guru kepada kita!

JOAWGD: caeeeeeveeeeettssrsststsessrsssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssassansssssassssassssssassssasssnssassassasssnees
5. Jelaskan cara bersikap hormat kepada guru!

JAWAD: ceeeeesrsrrstrstrsssvssssssssssssssssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssasssssssssssssssssans



Penilaian KI 4
Job Sheet

Nama

Kelas

No. Absen :

A. Tugas
Berikan contoh perilaku hormat kepada orang tua dan guru dalam kehidupan
sehari-hari! Kerjakan pada kolom di bawah ini!

No. Hormat kepada Orang Tua Hormat kepada Guru

L

L

R

B. Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skala Nilai

Hasil Identifikasi 1 2 3 4

Akurasi Analisis

Materi Presentasi

B

Penampilan

Nilai Total

Keterangan:

Sempurna 14
Kurang Sempurna: 2 -3
Tidak Sempurna :1




C. Analisis Hasil

Jember, 05 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP AL-MUTTAQIN

Mata Pelajaran : PAI
Kelas / Semester : VII/2
Materi Pokok : Shalat Jamak Qasar

Sub Materi Pokok : Ketentuan Shalat Qasar dan Shalat Jamak Qasar
e Shalat Jamak
e Shalat Qasar
e Shalat Jamak Qasar

Alokasi Waktu : 9 JP (3x pertemuan)

A. KOMPETENSIINTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait
penomena dan kejadian yang tampak mata).

4. Mencoba,mengolah, dan menyaji, dalam ranah Kkonkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori).

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

1.10. Menunaikan shalat jamak qasar ketika bepergian jauh (musafir) sebagai
implementasi dari pemahaman ketaatan beribadah.

2.10. Menghayati perilaku disiplin sebagai implementasi dari pelaksanaan shalat
jamak gasar.

3.10. Memahami ketentuan shalat jamak gasar.

4.10. Mempraktikkan shalat jamak dan gasar.

Indikator

Peserta didik diharapkan dapat:

1. Menunjukkan tata cara shalat jama' gasar.

2. Melaksanakan shalat jamak qasar sebagai implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah.

3. Menjelaskan pengertian shalat jama' qasar.

4. Menerangkan syarat-syarat shalat jama' qasar.



5. Menjelaskan macam-macam shalat yang bisa dijamak dan atau di qasar.
6. Menunjukkan contoh tata cara shalat jama' dan qasar.
7. Mempraktikkan shalat jamak dan qasar

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

1. Menunjukkan tata cara shalat jama' gasar.

2. Melaksanakan shalat jamak gasar sebagai implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah.
Menjelaskan pengertian shalat jama' gasar.
Menerangkan syarat-syarat shalat jama' qasar.
Menjelaskan macam-macam shalat yang bisa dijamak dan atau di gasar.
Menunjukkan contoh tata cara shalat jama' dan qgasar.

N U kEWw

Mempraktikkan shalat jamak dan gasar

D. Materi Pembelajaran

1. ShalatJama’
a. Pengertian shalat jama’ (shalat jama’ tagdim dan ta’khir)
b. Tatacara melaksanakn slata jama’ tagdim dan salat jama’ ta’khir
c. Syarat-syarat melakukan shalat jama’

2. Shalat Qasar
a. Pengertian shalat qasar
b. Syarat-syarat melakukan shalat qasar
c. Tatacara melaksanakn shalat qasar

3. Salatjama’ qasar
a. Pengertian shalat Jama’' dan qasar
b. Syarat-syarat melakukan shalat jama’ dan gasar
c. Tatacara melaksanakn shalat jama’ dan gasar

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)
Metode/Starategi : 1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
: 2. Ceramah
3. Curah Pendapat
4. Diskusi

F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media
a. Laptop, CPU
b. LCD Projector
c. Film/Video



2.

d. Gambar/Foto

Sumber Belajar

a. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti VII (edisi revisi 2017) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

b. Referensilain yang relevan.

c. Internet (jika tersedia).

Langkah-langkah Pembelajaran

7
L X4

Pertemuan ke-1

Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.
Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok.

Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi
pembelajaran dalam bentuk gambar atau video.

Kegiatan Inti (90 menit)

Mengamati

1. Membaca teks Ayat Al-Qur’an tentang shalat Jama'.

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang shalat Jama’.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa
permasalahan sebar cerita dalam lembaran kertas yang diabagikan guru yang
terkait dengan shalat Jama'.

4. Guru memfasilitasi siswa untuk menemukan masalah-masalah.

5. Guru memfasilitasi siswa mengklarifikasi masalah terkait dengan permasalahan
yang diamati.

Menanya

1. Siswa bertukar pendapat tentang masalah yang disajikan oleh guru terkait salah

jama’.



2. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek
kemampuan awal.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
terkait hasil pengamatan mereka tentang shalat Jama’.

4. Siswa menuliskan pertanyaan di kertas dalam kelompoknya.

Mengumpulkan informasi

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.

2. Siswa secara mandiri maupun kelompok mengumpulkan data dan informasi
(pengetahuan, konsep, teori) dari berbagai sumber tentang salat jama’.

3. Siswa menggunakan informasi yang telah diperolehnya untuk menemukan
pemecahan masalah.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk:

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama

w

dan kepercayaannya masing-masing.

% Pertemuan ke-2

Pendahuluan (15 menit)

1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.

2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

3. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.

4. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

5. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

7. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok



Kegiatan Inti (90 menit)
Menalar

1.

Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk
menyimpulkan tentang shalat Jama'.

Peserta didik menyusun hasil diskusi tentangshalat Jama’.

. Peserta didik merumuskan tentangshalat Jama’.

Mengomunikasikan

1.

Siswa dalam kelompok berbagi informasi dan berdiskusi untuk menemukan dan
menentukan solusi yang dianggap paling tepat untuk menyelesaikan masalah.
Siswa menetapkan solusi penyelesaian masalah.

. Siswa menyusun laporan hasil kerja kelompok, yang dapat berupa

paparan/bahan tayang, display, atau dalam bentuk lembaran.

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas sebagai
penawaran solusi permasalahan dan peserta didik dari kelompok lain
memberikan tanggapan.

Kegiatan Penutup (15 menit)
Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk:

1.

=
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mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;
menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.

Pertemuan ke-3

Pendahuluan (15 menit)

1.
2.

Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama.
Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan.

Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.

Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang
dilaksanakan.

Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



6.

7.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta
didik).

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok

Kegiatan Inti (90 menit)

Mengamati

1. Guru meminta peserta didik membaca buku teks Ayat Al-Qur’an tentang shalat
jamak qasar.

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang shalat jamak
qasar.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati Video
(proyektor) yang terkait shalat jamak qasar.

4. Peserta didik mengamati gambar atau slide powerpoint tentang shalat jama’
qasar.

5. Guru menegaskan kembali tentang materi jama’ dan Qasar.

Menanya

1. Guru meminta peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami.

2. Siswa bertukar pendapat dan informasi awal yang dimiliki.

Mencari Informasi dan mencoba/praktek

1.

Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan
membaca buku ajar dan buku referensi lain.

. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan

melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait shalat
jamak qasar.

. Siswa melakukan praktek shalat jama’ dan qasar.

Menalar (asosiasi)

1.

Peserta didik yang lain berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi
dan menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan
untuk menyimpulkan tentang shalat jamak qasar.

Mengomunikasikan

1.
2.

Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok.
Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 menit)
Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk:



1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya;

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.

w

H. Penilaian

No. | Kompetensi Teknik Instrumen Keterangan
1. | KI1dan Observasi e Lembar observasi Terlampir
KI 2
2. | KI3 Tes tertulis | ¢  Uraian Terlampir
3. | KI4 Proyek e Lembar Kegaiatan proyek | Terlampir
e Lembar praktik

Jember, 09 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran

a)




Lampiran
Penilaian KI 1 dan 2

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi oleh guru mata
pelajaran (selama proses pembelajaran pada jam pelajaran dan diluar jam pelajaran).

Lembar Penilaian

O | 0 (| ||| W (DN |-

=
(@)




Penilaian KI 3
Uji Kompetensi

Coba jawablah pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas dan tepat!
Kerjakan dengan jujur! Yakinlah pada kemampuan kalian!

1. Apayang kamu ketahui tentang salat jama"?

2. Apayang kamu ketahui tentang salat qasar?

3. Salat apa saja yang bisa dijama"?

4. Salat apa saja yang bisa digasar!

5. Jelaskan syarat-syarat dibolehkannya salat jama' dan gasar!

6. Tuliskan dalil yang memerintahkan melaksanakan salat gasar beserta artinya!

7. Jelaskan perbedaan salat jama' taqdim dan jama' Ta’khir!

8. Tulislah niat salat qasar!

9. Tulislah niat salat Ajar pada waktu duhur dijama’dan digasar!

10. Tulislah niat salat Magrib dijama’ dengan salat Isya dikerjakan pada waktu

Magrib!



Penilaian KI 4

KEAKTIFAN PEMBELAJARAN

Kelompok

Kelas

No. Absen

Lembar Penilaian:
No Apek yang diamati Alternatif penilaian
1 | Keaktifan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 1 2 3 |4
2 | Keaktifan dalam bertanya 1 2 3 4
3 | Keaktifan dalam kelompok 1 2 3 4

1 2 3 4

Keaktifan dalam diskusi




Penilaian KI 4

Kelompok
Kelas

No. Absen

Lembar Penilaian:

Penilaian Keterampilan

1. | Hasil Identifikasi
2. | Akurasi Analisis
3. | Materi Presentasi
4. | Penampilan

Skor yang dicapai

Skor maksimal

16

Analisis Hasil




Format penilaian praktik Salat Jamak dan Qasar
Kelompok

Kelas

No. Absen

Lembar Penilaian:

1. | Gerakan

2. | Bacaan

a. Kelancaran

b. Kebenaran

c. Keserasian antara bacaan dan gerakan

3, | Tertib

Skor yang dicapai
Skor maksimal 20

Jember, 09 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran

N
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